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MuqaddiMah

بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ

صْحَابهِِ
َ
لَامُ عََ رسَُوْلِ الِله وعَََ آلِِ وَأ لَاةُ وَالسَّ . وَالصَّ عَالمَِيَْ

ْ
مَْدُ لِلهِ ربَِّ ال

ْ
 ال

ا بَعْدُ: مَّ
َ
ينِْ. أ  يوَْمِ الدِّ

َ
وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل

A llah w menciptakan manusia untuk ibadah. Dan agar dite
rima di sisi Allah w, ibadah harus dibangun di atas cahaya 

ilmu. Karena itu, di antara ilmu penting yang hendaknya dipela
jari adalah ilmu fiqih1 agar ibadah dan muamalah kita benar se
suai ramburambu Islam. Dan agar kuat dan tidak keropos, ilmu 
fiqih kita harus dibangun di atas landasan yang kokoh. Di sinilah 

1 Imam Ibnul Jauzi v berkata: “Bukti utama tentang keutamaan suatu ilmu adalah melihat 
pada buahnya. Barang siapa mengamati buah ilmu fiqih, niscaya dia akan memahami bahwa 
fiqih adalah ilmu yang paling utama, sebab para ulama madzhab unggul dari lainnya dalam 
masalah fiqih meski di zaman mereka ada yang lebih berilmu dari mereka dalam ilmu Al-
Qur’an, hadits, dan bahasa.” (Shaid al-Khathir (hlm. 289))
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 pentingnya kita mempelajari kaidah-kaidah fiqih.

Al-Qarrafi v berkata: “Setiap fiqih yang tidak dibangun di atas 
kaidah-kaidah maka itu bukanlah fiqih yang sejati.”2

Syaikhul Islam v berkata: “Seseorang harus memiliki landasan 
pokok untuk menilai suatu permasalahan agar berbicara sesuai 
dengan ilmu dan adil.”3 Beliau juga berkata: “Seorang mufti (ahli 
fatwa) harus pintar meletakkan permasalahan di atas kaidahkai
dah dan menerapkannya atas permasalahan tersebut.”4

Banyak sekali kitab yang ditulis oleh para ulama tentang ilmu 
kaidah fiqih. Ada yang tebal, ada yang sedang, dan ada yang ringkas. 
Di antara kitab ringkas yang sangat penting dan populer, adalah 
Manzhumah al-Qawa‘id al-Fiqhiyah karya Syaikh Abdurrahman bin 
Nashir asSa‘di v. Meski hanya beberapa bait, manzhumah ini 
menghimpun beberapa kaidah yang pokok dan penting sekali, 
sehingga menjadikan banyak di kalangan para ulama yang men
syarah (menjelaskan) kitab berharga ini.

Sejak kecil, saya memiliki hubungan istimewa dengan man
zhumah ini. Saya menghafalnya dan mempelajarinya, kemudian 
mengajarkannya di kelas serta menyampaikannya pada pengajian 
umum di masjid dan sebagainya sehingga saya mendapati muti
aramutiara ilmu yang berharga. Dan sekarang, saya akan memu
lai untuk menyimpan dan menyampaikan mutiaramutiara ilmu 
tersebut dengan bentuk tulisan agar manfaatnya lebih menyebar 
dan meluas5, tentunya dengan metode yang sistematis sehingga 

2 Adz-Dzakhirah (1/55)

3 Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyah (5/83)

4 Al-Istiqamah (hlm. 3)

5 Imam Ibnul Jauzi v berkata: “Saya memandang bahwa manfaat menulis lebih banyak 
daripada manfaat mengajar, karena kalau mengajar mungkin hanya kepada beberapa orang 
tertentu saja, sedangkan tulisan maka dibaca dan diambil manfaatnya oleh sekian banyak 
orang yang tak terhitung jumlahnya, bahkan mungkin oleh mereka yang sekarang belum la-
hir di dunia. Buktinya, banyak orang lebih mengambil manfaat dari kitab-kitab ulama penda-
hulu daripada dari pelajaran guru-guru mereka. Karena itu, hendaknya orang yang dikaruniai 



3

tidak membosankan atau kurang memuaskan.

Nah, pada kesempatan kali ini, sebelum kita memasuki ka
jian kitabnya, ada baiknya kita mengenal terlebih dahulu tentang 
penulis kitab ini yaitu Syaikh Abdurrahman asSa‘di v dan man
zhumahnya yang akan kita kaji serta beberapa pengetahuan dasar 
tentang kaidah fiqih.

Pada muqaddimah ini, ada tiga pokok bahasan yang ingin kami 
sampaikan terlebih dahulu:

Biografi Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‘di
Orang mengatakan bahwa “tak kenal maka tak sayang”, maka 

perlu kiranya kita mengenal lebih dekat tentang Syaikh asSa‘di 
v. Berikut ini biografinya secara ringkas6:

Namanya
Beliau adalah Abu Abdillah Abdurrahman bin Nashir bin Abdul

lah bin Nashir bin Hamd alu Sa‘di, dari kabilah Bani Tamim.7

Tempat dan Tanggal Lahirnya
Beliau dilahirkan di kota Unaizah pada 12 Muharram 1307  H. 

Ibu beliau wafat ketika beliau berusia 4 tahun. Kemudian, ayah 
beliau wafat ketika beliau berusia 7 tahun. Setelah itu, beliau di
asuh oleh saudaranya yang paling tua, bernama Hamd, dengan 
sebaikbaiknya sehingga sejak kecil beliau telah belajar membaca 
dan menulis.8

Allah ilmu agar meluangkan waktunya untuk menulis karya tulis yang bermanfaat.” (Shaid 
al-Khathir (hlm. 386))

6 Diringkaskan dari biografi yang disusun oleh Dr. Khalid bin Ali al-Musyaiqih dalam muqad-
dimah tahqiqnya terhadap kitab Tuhfat Ahl ath-Thalab fi Tajrid Ushul Qawa‘id Ibn Rajab karya 
Syaikh as-Sa‘di.

7 Lihat Raudhat an-Nazhirin (1/220) dan ‘Ulama’ Najd (2/422).

8 Lihat Dzail al-Mukhtarat al-Jaliyah (hlm. 410).
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Perjalanan Belajarnya
Sejak kecil, beliau sudah fokus dan bersemangat dalam mempe

lajari ilmu agama. Beliau telah hafal AlQur’an sebelum menginjak 
usia baligh. Beliau belajar kepada para ulama yang ada di kotanya 
dalam berbagai bidang ilmu baik hadits, tafsir, fiqih, bahasa, dan 
sebagainya.

Beliau dikenal cerdas dan punya semangat tinggi dalam belajar. 
Beliau selalu mengulang pelajaran dan berdiskusi dengan teman
temannya siang dan malam. Di antara gurunya adalah Ibrahim 
alJasir, Muhammad asySyibl, Shalih bin Utsman alQadhi, dan se
bagainya.9

Mulai Mengajar dan Berfatwa
Pada tahun 1351 H, setelah guru beliau Shalih bin Utsman al-

Qadhi wafat, maka beliau duduk untuk mengajarkan ilmu kepada 
muridmuridnya.

Beliau memiliki metode yang sangat bagus dalam mengajar. Be
liau sering menguji pemahaman dan hafalan mereka dan memberi 
hadiah bagi yang hafal kitabkitab atau benar dalam menjawab.

Beliau juga aktif memberikan fatwa baik secara lisan ataupun 
tulisan.

Sifat-Sifat Beliau
Beliau adalah seorang ulama yang zuhud terhadap dunia, ra

jin beribadah, tawadhu‘ (rendah hati), berakhlak mulia, dan suka 
membantu manusia (apalagi muridnya).

9 Lihat ‘Ulama’ Najd (1/1002) dan Raudhat an-Nazhirin (1/41).
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Murid-muridnya
Beliau memiliki banyak murid yang bermanfaat bagi umat, 

di antaranya adalah Syaikh Muhammad bin Shalih alUtsaimin, 
Abdullah bin Abdurrahman alBassam, Abdullah bin Abdul Aziz al
Aqil, Abdul Aziz bin Muhammad as-Salman, dan sebagainya.10

Karya-Karyanya
Beliau memiliki banyak karya ilmiyah dalam berbagai disiplin 

ilmu yang sangat bermanfaat bagi umat, di antaranya: Taisir al-
Karim ar-Rahman (alias Tafsir As-Sa‘di), Bahjat Qulub al-Abrar, al-Qaul 
as-Sadid fi Maqashid at-Tauhid, al-Qawa‘id wa-al-Ushul Jami‘ah, dan 
masih banyak lagi lainnya.11

Wafatnya
Beliau wafat pada hari Kamis, 22 Jumadil Akhir 1376 H dalam 

usia 69 tahun. Semoga Allah merahmatinya dan memasukkannya 
ke surga. Amin.12

10 Idem

11 Idem

12 Idem
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Mengenal Manzhumah13 al-Qawa‘id al-Fiqhiyah
Berikut gambaran global tentang manzhumah ini14:

• Manzhumah banyak dibuat oleh para ulama dalam berbagai 
disiplin ilmu untuk memudahkan seseorang dalam menghafal 
dan memahaminya. 

Diceritakan, bahwa ada seorang Arab badui masuk Islam pada 
zaman Umar bin Khaththab a. Umar a lalu mengajarinya shalat 
seraya mengatakan; “Shalat Zhuhur empat, shalat Asar empat 
raka’at, Maghrib tiga raka’at, Isya' empat raka’at, dan Subuh dua 
raka’at.” Namun, orang badui itu belum juga hafal. Umar a me
ngulanginya lagi, tetapi tetap saja badui itu tidak hafal bahkan ter
balikbalik, yang empat dibilang tiga dan yang tiga dibilang empat. 
Akhirnya, Umar membentaknya seraya mengatakan, “Orang Arab 
badui biasanya cepat hafal syair, coba ulangi ucapan saya:

رْبَعٌ
َ
رْبَعٌ  ...  ثُمَّ ثلََاثٌ بَعْدَهُنَّ أ

َ
رْبَعٌ أ

َ
ــــلَاةَ أ إِنَّ الصَّ

 تضَُيِّعْ
َ

فَجْرِ ل
ْ
ثُمَّ صَلَاةُ ال

Sesungguhnya shalat itu empat kemudian empat

Lalu tiga kemudian setelahnya empat raka’at

Kemudian shalat Subuh dua jangan engkau lalaikan.

Kata Umar a kepadanya, “Sudahkah kamu menghafalnya?” 
Orang badui itu menjawab, “Sudah.” Kata Umar a, “Kalau begitu, 
pulanglah ke rumahmu sekarang.” 15

13 Makna manzhumah adalah kumpulan kalimat dengan akhiran yang sama. (Lihat Fat’h al-
Mughits (1/11) karya as-Sakhawi.)

14 Lihat Syarh Manzhumah al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 31–34, cet. Dar al-Qasim, KSA) karya Dr. 
Abdul Aziz bin Muhammad al-Uwaid.

15 Al-Muntaqa min Akhbaril Ashma’i hlm. 7 oleh Dhiya’ al-Maqdisi
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Kisah ini memberikan faedah kepada kita akan pentingnya 
menghimpun ilmu dalam bentuk syair atau manzhumah agar lebih 
mudah dihafal dan diulangulang sebagaimana dilakukan oleh se
bagian para ulama dalam berbagai disiplin ilmu syar’i. AsSaffarini 
berkata:

نْ يَعْتَنُوْا فِْ سَـبِْ ذَا باِلنَّظْمِ
َ
مِ  ...  أ

ْ
عِل

ْ
هْلِ ال

َ
وصََارَ مِنْ عَدَةِ أ

مْعِ وَيشَْفِْ مَنْ ظَمَا حِفْظِ كَمَا  ...  يرَُوْقُ للِسَّ
ْ
نَّهُ يسَْــهُلُ للِ

َ
لِ

Termasuk kebiasaan para ulama

Menghimpun ilmu dalam bentuk manzhumah

Karena mudah dihafal dan enak didengar

Oleh telinga serta memuaskan orang yang dahaga.16

• Dalam manzhumah ini, penulis memprioritaskan muatan ilmu 
yang terkandung di dalamnya, tidak terlalu mementingkan sisi 
bahasa dan sastra syairnya.

• Manzhumah ini termasuk awal-awal karyanya penulis, dimana 
beliau menulisnya ketika berumur 23 tahun bersamaan dengan 
syarh (penjelasannya) sekaligus.

• Penulis membuat manzhumah ini dalam 49 bait dan berisi seki
tar 46 kaidah fiqih.

• Penulis memulai dengan memuji Allah, kemudian shalawat 
kepada Nabi dan pengikutnya. Lalu menjelaskan tentang ke
utamaan ilmu serta manfaatnya, lalu memotivasi untuk mem
pelajari kaidah fiqih serta faedahnya. Setelah menyebutkan kai
dah-kaidah fiqih.

• Manzhumah ini memiliki beberapa keistimewaan:

1. menghimpun kaidah-kaidah penting dalam fiqih yang pen-
ting;

16 Al-‘Aqidah as-Saffariniyah (hlm. 72, syarah Al-Utsaimin).
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2. bahasanya mudah untuk dimengerti dan dihafal;

3. berisi motivasi dan pendidikan iman dengan bahasa yang 
menyentuh; dan

4. banyak disyarah dan diajarkan oleh para ulama pada zaman 
sekarang.17

Syaikh Abdurrahman bin Nashir asSa‘di v menyifatkan man
zhumahnya ini: “Saya telah meletakkan, untuk saya pribadi dan 
saudarasaudara saya, sebuah manzhumah yang menghimpun 
 kaidahkaidah dalam agama. Meski lafazhnya sedikit, ia berisi ba
nyak masalah penting bagi orang yang merenungkannya.”18

17 Di antara ulama yang telah mensyarah manzhumah ini dalam bentuk tulisan, adalah: penu-
lisnya sendiri (As-Sa‘di), Dr. Abdul Aziz al-Uwaid, Prof. Dr. Khalid bin Ali al-Musyaiqih, Dr. Sa‘d 
bin Nashir asy-Syatsri, Syaikh Masyhur bin Hasan Alu Salman, Ahmad bin Muhammad as-
Saq‘ub. Ditambah lagi, ada yang mensyarahnya tetapi belum dibukukan, seperti Dr. Sulaiman 
ar-Ruhaili, Syaikhuna Dr. Sami bin Muhammad as-Suqayyir, Dr. Husain alusy-Syaikh, dan lain 
sebagainya.

18 Syarh al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 11, cet. Dar Ibn al-Jauzi, tahqiq Syaikhuna Dr. Khalid bin 
Abdillah al-Mushlih).
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MuqaddiMah TenTang 
Kaidah Fiqih

Sebelum memasuki lebih lanjut tentang ilmu kaidah fiqih, perlu 
kita ketahui secara ringkas beberapa hal penting tentang ilmu ini19:

Makna Kaidah Fiqih
Kaidah secara bahasa artinya fondasi dan dasar, sedangkan fiqih 

secara bahasa artinya pemahaman. Adapun secara istilah, kaidah 
fiqih artinya dasardasar syar‘i yang mencakup luas cabangcabang 
permasalahan fiqih untuk diketahui hukumnya.

19 Baca pembahasan ini secara luas dalam al-Mufashshal fi al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 36–
152) karya Dr. Ya‘qub bin Abdul Wahhab al-Bahusain, al-Qawa‘id al-Kulliyah wa-Dhawabith al-
Fiqhiyah (hlm. 18–87) karya Dr. Muhammad Utsman Syubair, al-Wajiz fi Idhah al-Qawa‘id al-
Fiqh al-Kulliyah (hlm. 13–110) karya Dr. Muhammad Shidqi al-Burnu, Al-Ma’alim Fil Qawa’id 
Al Fiqhiyyah karya Dr. Abdul Aziz Al ‘Uwayyid dan Kaidah-Kaidah Praktis Memahami Fiqih 
Islami (hlm. 1–12) oleh Ustadz Ahmad Sabiq Abu Yusuf.



10

Sumber Kaidah Fiqhiyah
Setiap kaidah fiqih harus dilandasi dalil dari Al-Qur’an, hadits, 

ijmak, atau qiyas atau maqashid syari‘ah (tujuan pokok syari’at).

1.	 Kaidah	fiqih	yang	diambil	dari	nash	Al-Qur’an

Misalnya firman Allah q:

ژ ڱ ڱ ڱ ں  ں  ژ
“Dan janganlah kalian memakan harta sesama kalian dengan cara 
yang batil.” (QS. al-Baqarah [2]: 188)

Dan masih banyak lagi contohnya.20

2.	 Kaidah	yang	diambil	dari	sabda	Rasulullah	n

Misalnya adalah:

ارَ  ضَِ
َ

رَ وَل  ضََ
َ

ل
“Tidak boleh berbuat sesuatu yang membahayakan diri sendiri 
maupun orang lain.”

Dan masih banyak lagi contoh lainnya.21

3.	 Kaidah	yang	diambil	dari	atsar	ulama

Misalnya seperti:

كُُّ قَرْضٍ جَرَّ نَفْعًا فَهُوَ رِبًا
“Setiap pinjaman yang membawa manfaat maka itu riba.”22

20 Bacalah buku yang bagus Qawa‘id Qur’aniyah karya Dr. Umar bin Abdillah al-Muqbil. Di 
dalamnya terdapat kaidah-kaidah penting dalam Al-Qur’an.

21 Imam an-Nawawi telah mengumpulkan beberapa kaidah penting yang diambil dari ha-
dits dalam bukunya yang bermanfaat, al-Arba‘in an-Nawawiyah yang judul aslinya adalah 
al-Arba‘in fi Mabani al-Islam wa-Qawa‘id al-Ahkam (40 Hadits Tentang Fondasi Islam dan 
Landasan Hukum), sebagaimana dalam Syarh al-Bukhari (hlm. 117) karya an-Nawawi.

22 Al-Mushannaf (8/304) karya Abdurrazzaq
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4.	 Istinbath	dan	penelitian	ulama

 اجْتِهَادَ فِْ مَوْردِِ النَّصِّ
َ

ل
“Tidak ada ijtihad jika sudah ada nash.”

Sejarah Perkembangan Kaidah Fiqih
Ilmu mengalami perkembangan dalam beberapa fase:

1.	 Fase	perkembangan

Ilmu ini dimulai dengan adanya beberapa ayat dan hadits Rasu
lullah n yang bisa dianggap sebagai sebuah kaidah yang menca
kup banyak permasalahan fiqih, lalu dilanjutkan oleh para ulama 
dalam kitab mereka. Kalau kita mencermati perkataan Imam asy
Syafi‘i v dalam beberapa kitabnya, kita akan mendapati bahwa 
beliau mengungkapkan sebuah kaidah fiqhiyah, misalnya:

ى بهَِا مَوَاضِعُهَا  يُتَعَدَّ
َ

الرُّخَصُ ل
“Sebuah keringanan syar‘i itu tidak bisa melampaui tempat 
berlakunya.”23 

2.	 Fase	penghimpunan	kaidah	fiqih

Kaidah fiqhiyah baru dikenal sebagai sebuah disiplin ilmu yang 
tersendiri pada sekitar abad ke4 Hijriyah. Barangkali yang per
tama kali dianggap mengumpulkan kaidah-kaidah fiqhiyah dalam 
kitab tersendiri adalah Imam AlKarkhi v (wafat 340 H). Beliau 
memiliki sebuah risalah yang mengandung tiga puluh sembilan 
kaidah fiqhiyah yang dikenal dengan “Ushul al-Karkhi”. Risalah ini 
kemudian disyarah oleh Muhammad an-Nasafi v (537 H).

Kemudian setelah itu para ulama berlombalomba untuk me
nulis dalam bidang ini sehingga banyak didapatkan kitab yang ber
hubungan dan membahas kaidah fiqhiyah.

23 Al-Umm (1/80).
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3.	 Fase	kemapanan	kaidah	fiqih

Pada abad ke-10 Hijriyah, ilmu kaidah fiqih telah mapan dengan 
tersusun secara rapi. Di antara yang paling terkenal adalah kitab 
yang ditulis oleh Al-Hafizh As-Suyuthi v yang berjudul Al-Asybah 
wa-an-Nazha’ir. Kitab ini telah diringkaskan, disyarah, dibuat man
zhumah, dan sebagainya sebagai bukti perhatian ulama kepadanya.

Demikianlah, sampai sekarang ini, para ulama berlombalomba 
menulis kaidah fiqih dengan berbagai metode yang mudah dan 
praktis untuk memudahkan pemahamannya kepada umat.

Hukum Berhujjah Dengan Kaidah Fiqhiyah?
•	 Apakah	 kaidah-kaidah	 fiqih	 ini	 boleh	 dijadikan	 sebagai	 se-

buah	hujjah?

Jawabnya,	masalah ini perlu diperinci:

Pertama: Jika kaidah itu terambil dari nash AlQur’an dan sun
nah yang shahih atau didukung oleh keduanya, maka tidak diragu
kan lagi bahwa kaidah itu adalah hujjah, karena berhujjah dengan 
kaidah tersebut sama saja dengan berhujjah dengan nash yang 
menjadi sandaran utamanya.

Kedua: Adapun kaidah fiqih yang tersusun berdasarkan ijtihad 
para ulama yang tidak berdasarkan dalil yang jelas, maka tidak 
bisa dijadikan dalil, tetapi hanya dijadikan sebagai penopang dan 
pendukungnya.24

Adapun kaidahkaidah yang jelasjelas bertentangan dengan 
dalil maka tidak bisa dijadikan sebagai hujjah sama sekali. Al
Hafizh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah v pernah mengatakan sebuah 
ucapan yang perlu dicatat dengan tinta emas sebagai berikut: 

كَ
ْ
تلِ جْلِ 

َ
لِ نَّةَ  السُّ نرَُدُّ  ثُمَّ  صْلُ 

َ
ال هُوَ  هَذَا   : وَنَقُوْلُ  قاَعِدَةً  دَ  نُقَعِّ نْ 

َ
أ ا  مَّ

َ
 أ

24 Al-Qawa‘id al-Kulliyah wa-Dhawabith Fiqhiyah (hlm. 87) karya Dr. Utsman Syubair
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فرَْضُ عَليَنَْا
َ
ُ أ

ُ
هَا الُله وَرسَُوْل

ْ
ل فِ قَاعِدَةٍ لمَْ يؤُصَِّ

ْ
ل
َ
قَاعِدَةِ, فَلعََمْرُ الِله لهََدْمُ أ

ْ
 ال

 مِنْ ردَِّ حَدِيثٍْ وَاحِدٍ!
“Adapun apabila kita membuat suatu kaidah lalu kita katakan: 
“Inilah patokannya” kemudian kita menolak sunnah Nabi apabi-
la bertentangan dengan kaidah tersebut. Sungguh, kita menolak 
seribu kaidah yang tidak diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya lebih 
harus kita dahulukan daripada menolak satu hadits!!”.25

Macam-Macamnya
Kaidah fiqih kalau ditinjau dari luas dan sempitnya pembahasan 

dan permasalahan, terbagi menjadi tiga macam:

1.	 Kaidah-kaidah	besar

Maksudnya adalah kaidahkaidah yang mencakup hampir selu
ruh bab fiqih islami26. Kaidahkaidah ini adalah:

1. عْمَالُ باِلنِّيَّاتِ
َ ْ
إِنَّمَا ال

“Amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.”

Atau yang masyhur dengan istilah:

مُوْرُ بمَِقَاصِدِهَا
ُ ْ
الَ

“Semua perkara itu tergantung pada tujuannya.”

2. كِّ  يزَُوْلُ باِلشَّ
َ

َقِيُْ ل الَْ
“Sesuatu yang yakin tidak bisa hilang dengan keraguan.”

25 I’lam Muwaqqi’in 4/172.

26 Lihat secara khusus tentang lima kaidah ini dalam Al Qawa’id Al Fiqhiyyah Al Kubra wa Maa 
Tafarra’a Minha karya Dr. Shalih bin Ghanim As Sadlan dan Al Qawa’id Al Fiqhiyyah Al Kahmsa 
Al Kubra karya Ismail bin Hasan bin Muhammad ‘Ulwan. 
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3. لِْبُ التَّيسِْيَْ
َ

ةُ ت مَشَقَّ
ْ
ال

“Kesulitan membawa kemudahan.”

4. ارَ  ضَِ
َ

رَ وَل  ضََ
َ

ل
“Tidak boleh berbuat sesuatu yang membahaywakan.”

5. مَةٌ عَادَةُ مُكََّ
ْ
الَ

“Sebuah adat kebiasaan itu bisa dijadikan sandaran hukum.”

2.	 Kaidah-kaidah	tidak	besar

Yaitu kaidah yang tidak masuk dalam kaidah besar di atas. Ca
kupannya juga luas, namun tidak seluas kaidahkaidah besar. Con
tohnya, kaidah:

مَحْذُوْرَاتِ
ْ
وْرَاتُ تبُِيحُْ ال ُ الَضَّ

“Kondisi darurat bisa membolehkan sesuatu yang terlarang.”

3.	 Kaidah	dalam	satu	bab

Yaitu kaidah yang hanya memiliki kawasan permasalahan yang 
sempit. Ini biasanya hanya berlaku untuk satu saja. Kaidahkaidah 
ini yang disebut oleh para ulama dengan dhawabith (    ). Mi-
salnya, kaidah:

هَارَةُ مَاءِ الطَّ
ْ
صْلُ فِ ال

َ ْ
الَ

“Asal hukum air itu suci.”

Kaidah ini hanya pada permasalahan air dan tidak berlaku pada 
yang lainnya.
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Manfaat Mempelajarinya
Mengetahui manfaat mempelajari suatu bidang ilmu sangat 

penting agar menjadi motivasi kita untuk semangat mempelaja
rinya. AlFutuhi v berkata: “Hendaknya bagi orang yang mempe
lajari suatu ilmu agar memiliki gambaran tentangnya dan menge
tahui tujuan dan buah yang akan dia petik bila mempelajarinya.”27

Dan mempelajari kaidah-kaidah fiqih sangat penting sebab per
masalahan dalam fiqih banyak sekali dan terus berkembang se-
iring dengan perkembangan zaman.

Banyak faedah yang bisa dipetik dari belajar dan mengetahui 
kaidah fiqhiyah, di antaranya:

1.	 Mengilmui	permasalahan	fiqih	secara	efisien

Sebuah kaidah fiqhiyah bisa digunakan untuk mengetahui ba-
nyak permasalahan fiqhiyah yang tercakup dalam pembahasannya.

Dan ini akan sangat memudahkan seorang penuntut ilmu un
tuk mengetahui hukum-hukum fiqih tanpa harus menghafal satu 
per satu, karena masalah-masalah dalam fiqih itu banyak sekali. 
Dalam madzhab Hanafi saja disebutkan masalah fiqihnya menca
pai 500 ribu masalah28, bagaimana dengan madzhab lainnya, dan 
bagaimana pula dengan perkembangan zaman sekarang?!!

Al-Qarrafi v berkata: “Barang siapa menguasai fiqih lewat pe-
nguasaan kaidahkaidahnya, maka dia tidak butuh untuk mengha
fal semua permasalahannya satu per satu karena sudah tercakup 
dalam keumuman kaidah tersebut.”29

27 Mukhtashar at-Tahrir (hlm. 8)

28 Al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 15) karya al-Bahusain

29 Al-Furuq (2/115)
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2.	 Memudahkan	penghukuman	masalah	kontemporer

Penguasaan kaidah fiqhiyah akan sangat membantu seseorang 
dalam memberikan sebuah hukum masalah kontemporer dan be
lum pernah terjadi sebelumnya dengan cara yang mudah. Sebab, 
Islam ini agama yang sempurna. Akan tetapi, kesempurnaan Islam 
bukan dengan membahas satu per satu masalah, melainkan de
ngan memberikan kaidahkaidah indah. Tinggal kita mau mempe
lajarinya ataukah tidak.

Alangkah bagusnya ucapan Imam asy-Syafi‘i v tatkala berkata:

لِلُْ ع  وَفِْ كِتَابِ الِله الدَّ
َّ

هْلِ دِينِْ الِله ناَزِلةٌَ إِل
َ
حَدٍ مِنْ أ

َ
لُ فِْ أ  فَليَسَْتْ تَنِْ
هُدَى فِيهَْا

ْ
سَبِيلِْ ال

“Tidak ada satu pun masalah baru yang menimpa seorang yang 
memiliki pengetahuan agama, kecuali dalam Al-Qur’an telah ada 
jawaban dan petunjuknya.”30

3.	 Mengetahui	keindahan	syari’at	Islam	dan	intisari	syari’at

Dengan mempelajari kaidah fiqih, kita akan makin bangga dan 
yakin dengan agama Islam yang relevan untuk setiap zaman dan 
tempat, dan mampu menjawab perbagai permasalahan dan tan
tangan zaman.

Inilah yang diisyaratkan Al-Qarrafi v tatkala berkata: “Kaidah
kaidah yang mulia dan agung sekali, mengandung rahasiarahasia 
syari’at dan hikmah-hikmahnya.”31

Ibnu Asyur v berkata: “Kaidah fiqih diambil dari berbagai ma
salah cabang fiqih yang banyak dengan mengetahui hubungannya 
dengan tujuan pokok syari’at dan keindahan syari’at.”32

30 Ar-Risalah (hlm. 20)

31 Al-Furuq (1/2)

32 Maqashid asy-Syari‘ah (hlm. 6)
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4.	 Agar	ilmu	fiqihnya	kuat	dan	kokoh

Lihatlah para ulama yang ilmunya mantap! Ratarata mereka 
memiliki pengetahuan kaidahkaidah yang sangat matang. Seperti 
misalnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim yang 
banyak perhatian tentang masalah kaidahkaidah. Karena itu, ter
masuk kesalahan dalam menuntut ilmu, adalah jika hanya menyi
bukkan dengan perkara-perkara cabang masalah fiqih namun tidak 
mempelajari kaidahkaidahnya. Contoh, seseorang menyibukkan 
diri dengan perincian bab air sedetaildetailnya tetapi ternyata dia 
berada di samudra luas tanpa kaidah sehingga dia berenang tanpa 
mengetahui jurus renang dan akhirnya dia pun tenggelam. AlQar
rafi v berkata: “Barang siapa mempelajari cabang masalah tanpa 
kaidahnya maka dia akan plin-plan, goncang, dan tidak mapan.”33

Semoga yang sedikit ini menjadi pengantar kita untuk lebih 
memahami ilmu kaidah fiqih lebih mapan lagi.

33 Al-Furuq (1/3)
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MaTan MadZuMah 
qaWaid FiqhiYYah

Berikut Teks Matan Mandzumah Qawaid Fiqhiyyah karya As 
Sa’di34. Kami cantumkan terlebih dahulu agar mudah dihafal oleh 
penuntut ilmu. 

فِقْهِيَّةِ
ْ
قَواعِدِ ال

ْ
مَنْظُومَةُ ال

عْدِيِّ مَةِ عَبدِْ الرَّحَْنِ السَّ
َّ

عَلا
ْ
 للِ

-رحََِهُ الُله-

قِ َــاءِ وَالمُـفَــرِّ شْـي
َ
رْفَــقِ ... وجَــامِــعِ ال

َ
عَـــلِِّ ال

ْ
ـَمْــدُ للَِّـــهِ ال

ْ
1- ال

كَـثِـيـْـرَهْ
ْ
ال اهِــرَةِ  َـ

ْ
ِـكَــمِ ال

ْ
... وَال ْـــرَهْ  غَـزِي

ْ
ال وَاسِعَـةِ 

ْ
ال 2- ذِيْ النِّـعَـمِ 

34 Dalam teks mandzumah ini kami mengacu pada cetakan Syarh Mandzumah karya As Sa’di 
Tahqiq Syaikhuna Dr. Khalid Al Mushlih, Tahqiq Dr. Nashir Al-‘Ajmi, dan Mauqi’ Syaikh Abdur 
Rahman As Sa’di, karena mereka mengacu pada manuskrip tulisan tangan Syaikh As Sa’di.
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مِ َـ اَت
ْ
ــلاةُ مَـعْ سَــلامٍ دَائــمِ ... عَـلَ الـرَّسُــوْلِ القُرشَِـيِّ ال 3- ثـُـمَّ الصَّ

َـراتـِبَ الفَــخَـــارِ مَ ـَائـِـزِيْ 
ْ
ال  ... ْــــرَارِ  ب

َ
ال وَآلِــهِ وصَـحْــبِـــهِ   -4

رَنْ ـكَّ عَنـْكَ وَالـدَّ مٌ يزُِيلُْ الشَّ
ْ
مِنَْ ... عِل

ْ
فـْضَـلَ ال

َ
نَّ أ

َ
ْـتَ أ 5- اِعْلـَمْ هُـدِي

مَطْلـُـوبِْ
ْ
عَبـْدَ إِلـَى ال

ْ
ـَقَّ لِـذِيْ القُـلـُوبِْ ... وَيُوصِْـلُ ال

ْ
6- وَيَكْشِـفُ ال

ــــوَاردِِ 7- فَاحْـرصِْ عَـلَ فَهْمِـكَ للِقَواعِـدِ ... جَـامِـعَـةِ المَسَــائـِلِ الشَّ

قَــا ذِي قَـدْ وُفِّ ـمِ خَيـْرَ مُرْتـَقَــى ... وَتَقْتَفِـيْ سُبـْلَ الّـَ
ْ
8- لِتَـرْتقَِْ فِ العِل

ا َـ تُه
ْ
ل مِ قَـدْ حَصَّ

ْ
عِل

ْ
هْلِ ال

َ
9- وَهَــذِهِ قَـوَاعِـــدٌ نـَظَـمْـتُـهَـــا ... مِنْ كُتبِْ أ

ِــرِّ
ْ

عَـفْــوَ مَـعْ غُفْــرَانـِهِ وَال
ْ
جْـرِ ... وَال

َ
ْـمَ ال  عَـظِي

َ
مَــوْل

ْ
10- جَـزَاهُـمُ ال

عَـمَـلْ
ْ
ـلَاحُ وَالفَسَـادُ للِ عَـمَــلْ ... بهَِـا الصَّ

ْ
11- وَالنِّيَّةُ شَــرْطٌ لِـسَـائـِر ال

قَبـائـِحِ
ْ
رءِْ للِ بِـهَـا وَالـدَّ

ْ
الِـحِ ... فِـيْ جَـل َـ ْـنُ مَـبـْنِـيٌّ عَـلَ المَص يـ 12- الدِّ

عْـلَ مِنَ المَصَـالِــحِ
َ
مُ ال ـإِنْ تـَـزاحَــمْ عَـدَدُ المَصـالِــحِ ... يـُقَــدَّ

13- فَ

دْنَ مِـنَ المَفَـاسِـدِ
َ
هُ تـَزاحُـمُ الـمَــفَــاسِـــدِ ... يـُرْتـَكَبُ ال 14- وضَِـدُّ

مْــرٍ نـَابـَهُ تـَعْسِـيـْرُ
َ
ِـي كُـلِّ أ يعـــةِ التَّيسِْـيـرُ ... ف 15- وَمِنْ قَوَاعِدِ الشَّ

مٌ مَــعَ اضْــطِــرارِ 16- وَلـَيـْسَ وَاجِــبٌ بـِلَا اقـْـتِــدَارِ ... وَلَ مُـحَـــرَّ
ــرُوْرهَْ تْـَـاجُــهُ الضَّ

َ
ــرُوْرهَْ ... بقَِــدْرِ مَــا ت 17- وَكُـلُّ مَـْظُــوْرٍ مَـعَ الضَّ

يَـقِـيـْـنِ
ْ
ـكُّ للِ ْــلُ الشَّ ـيَقِـيـْنِ ... فَــلَا يـُـزِي

ْ
امُ لِـل َـ حْـك

َ ْ
18- وَترَجِْــعُ ال

ـحِـجَـــارهَْ
ْ
رضِْ وَالثِّيَـابِ وَال

َ ْ
... وَال هَــارهَْ  صْـلُ فِْ مِيَـاهِنَــا الطَّ

َ ْ
19- وَال
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مَعْـصُــوْمِ
ْ
للِ مْــوَالِ 

َ ْ
وَال وَالنَّفْـسِ   ... وَاللُّحُـوْمِ  بضَْاعِ 

َ
ال فِ  صْـلُ 

َ ْ
وَال  -20

ِـلُّ ... فَـافـْهَـمْ هَـدَاكَ اللَّـهُ مَـا يـُمَــلُّ
ْ
ــيْءَ ال 21- تـَحْرِيمُـهَـا حَتَّـى يَِ

بـاحَهْ ِ
ْ

ــيْءَ صَـارفُِ ال بـَاحَـهْ ... حَتَّـى يَِ ِ
ْ

صْـلُ فِْ عَـادَاتنَِــا ال
َ ْ
22- وَال

ذِيْ فِْ شَـرعِْنَـا مَذْكُـوْرْ مُــوْرْ ... غَيـْرُ الّـَ
ُ
ـْسَ مَشْـرُوعًْـا مِـنَ ال

َ
23- وَل

وائـِدِ مُـوْرِ كَـالمَقـاصِــدِ ... وَاحْكُـمْ بهَِـذَا الـُكْمِ للِزَّ
ُ ْ
24- وسََـائـِـلُ ال

سْقَـطَـهُ مَعْبـُودُنـَـا الـرَّحْـمَـنُ
َ
ـرَاهُ وَالـنِّـسْـيَــانُ ... أ

ْ
 والِك

ُ
25- وَالـَطَـأ

لـَلْ ثِيمُْ عَنهُْ وَالـزَّ
ْ
 ... وَيَنتَْفِـي التَّـأ

ْ
َـدَل 26- لكَِـنْ مَـعَ الِتلَْافِ يثَبُْـتُ الْ

حْكَـامِ فِ التَّبَـعْ ... يـَثـْبـُتُ لَ إِذَا اسْتَـقَــلَّ فَـوَقَــعْ
َ ْ
27- وَمِنْ مَسائـِلِ ال

يفِْ لمَْ يَُدْ ِ
عِ الشَّ ْ عُــرفُْ مَـعْـمُوْلٌ بـِهِ إِذَا وَردَْ ... حُكْمٌ مِنَ الشَّ

ْ
28- وَال

َـاجِـلُ المَحْـظُـوْرِ قَـبلَْ آنـِـهِ ... قَـدْ باَءَ باِلسُْانِ مَـعْ حِـرْمـانـِهِ 29- مُع

وْ شَـرْطِــهِ فَـذُو فَسَـادٍ وخََـلـَلْ
َ
عَمَـلْ ... أ

ْ
تَ التَّحْرِيمُْ فِْ نَفْسِ ال

َ
30- وَإنِْ أ

حْسَـنُ
َ
ِـيْ هِـيَ أ

َّ
فَـاعِ باِلت ـْسَ يضَْمَــنُ ... بَعْـدَ الدِّ

َ
31- وَمُتـْلِـفُ مُـؤذِْيهِ ل

ْـمِ عَــلِي
ْ
عُـمُـوْمِ ... فِ الجمَْـعِ وَالِفـْـرادِ كَل

ْ
ِـي ال كُـلَّ ف

ْ
( تفُِيـدُ ال

ْ
ل

َ
32- وَ)أ

َـاقِ النَّهْـيِ وْ سِي
َ
عُمُوْمَ أ

ْ
ِـي سِـيَـاقِ النَّـفْــيِ ... تُعْطِـي ال 33- وَالنَّـكِـرَاتُ ف

خَـيَّ فَاسْمَـعَـا
ُ
وْمِ يـَا أ ُـ عُم

ْ
34- كَذَاكَ )مَـنْ( وَ)مَـا( تفُِيـْدَانِ مَعَـا ... كَُّ ال

َـافُ فْــرَدُ إِذْ يـُضَـــافُ ... فاَفْهَـمْ هُدِيتَْ الرُّشْدَ مَا يضُ ُـ 35- وَمِثـْلـُــهُ الم

ـرُوطِْ وَالمَـوَانـِعْ ترَْتـَفِـعْ تَْمِــعْ ... كُُّ الشُّ
َ

36- وَل يتَِــمُّ الكُْــمُ حَتَّـى ت
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عَمَـلْ
ْ
ُ عَـلَ ال

َ
تَ بمَِـا عَـليَـْهِ مِـنْ عَمَـلْ ... قَـدِ اسْتَحَـقَّ مَـال

َ
37- وَمَـنْ أ

مُــوْرِ
ْ
مُـوْرِ ... إِنْ شَـقَّ فِعْــلُ سَـائرِِ المَـأ

ْ
َعْــضُ مِـنْ المَـأ 38- وَيُفْعَــلُ الْ

ـْـسَ باِلمَضْمُـوْنِ
َ

مْــرٌ ل
َ
ذُوْنِ ... فَــذَاكَ أ

ْ
ـأ َـ 39- وَكُــلَّمَــا نشََــا عَــنِ الم

وجَْبَـتْ لشِِـرعَْتِهِ
َ
40- وَكُــلُّ حُكْـمٍ دَائـِـرٌ مَـعْ عِلَّتِــهِ ... وَهْـيَ الَّتِ قَـدْ أ

كَحِ وَالمْقَـاصِـــدِ َيـْعِ وَالنّـِ
ْ

ـعَـاقِـــدِ ... فِ ال
ْ
زِمٌ للِ

َ
41- وُكُــلُّ شَــرْطٍ ل

وْ عَكْسُـهُ فَبَـاطِلاتٌ فَـاعْـلمََـا
َ
مَـا ... أ َــرَّ  شُـرُوطًــا حَـلَّلـَتْ مُ

َّ
42- إِل

وْ لـَدَى التَّـزَاحُـمِ
َ
قُـرعَْةُ عِنـْدَ المُبهَْـمِ ... مِـنَ القُُـوقِ أ

ْ
43- تسُْتَعْمَــلُ ال

ا فَـاسْـتَمِـعَـا َـ حَدُهُم
َ
عَمَــلانِ اجْتَمَعَـا ... وَفـُعِــــلَ أ

ْ
44- وَإنِْ تسََـاوَى ال

ُـسَـبَّـلُ ـــلُ ... مِثـَالـُهُ المَـرْهُــوْنُ وَالـم 45- وَكُــلُّ مَشْغُــوْلٍ فَـلَا يشَُـغَّ

ْــهِ وَاجِـبـَا ... لـَهُ الـرُّجُوْعُ إِنْ نـَوَى يـُطـالَِــا خِـي
َ
46- وَمَـنْ يـُؤدَِّ عَـنْ أ

ـرْعِْ بلَِا نـُكْـرَانِ ْـوَازِعِ الشَّ انِ ... كَل َـ عِصْي
ْ
بعِْـيْ عَنِ ال ـوَازِعُ الطَّ

ْ
47- وَال

وَامِ ـبَـدْءِ وَالـخِـتَامِ وَالــدَّ
ْ
ِـي ال َـى التَّـمَـامِ ... ف 48- وَالـحَـمْـدُ للَِّـهِ عَـل

ـلاةُ مَـعْ سَـلَامٍ شَـائـِعِ ... عََ النَّبِــيْ وصََحْـبِــهِ وَالتَّـابـِـعِ 49- ثـُمَّ الصَّ
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PuJian KePada aLLah

قِ وَالمُـفَــرِّ َــاءِ  شْـي
َ
ال وجَــامِــعِ   ... رْفَــقِ 

َ
ال عَـــلِِّ 

ْ
ال للَِّـــهِ  ـَمْــدُ 

ْ
ال  

كَـثِـيـْـرَهْ
ْ
ال اهِــرَةِ  َـ

ْ
ال ِـكَــمِ 

ْ
وَال  ... ْـــرَهْ  غَـزِي

ْ
ال وَاسِعَـةِ 

ْ
ال النِّـعَـمِ  ذِيْ   

Segala puji bagi Allah, Dzat Yang Maha Tinggi dan Lembut

Dan Pengumpul segala sesuatu yang berserakan

Pemilik Berbagai nikmat yang luas dan banyak

Serta hikmah yang banyak lagi menakjubkan.

Penjelasan
Penulis memulai mandzumah ini dengan pujian kepada Allah, 

karena beberapa alasan:

1. Mengikuti Allah w, karena Allah membuka AlQur’an dengan 
alhamdulillah dalam surat Al Fatihah
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2.  Mengikuti Rasulullah n, karena beliau selalu memulai khut
bahnya dengan memuji Allah.

3.  Mengikuti para ulama salaf, karena mereka memulai kitab
kitab mereka dengan pujian kepada Allah. 

4.  Meraih keberkahan dengan menyebut nama Allah dalam 
kitabnya

5.  Sebagai bentuk syukur kepada Allah w yang telah menga
nugerahkan ilmu kepadanya dan menyebarkannya.35

Syaikh Masyhur bin Hasan Alu Salman v berkata: “Hendaknya 
bagi siapapun yang dianugerahkan ilmu oleh Allah dan dilapang
kan dadanya untuk menghadiri majlis ilmu untuk banyak memuji 
Allah agar nikmat Allah semakin bertambah dan tidak hilang, kare
na segala sesuatu bila diinfaqkan maka akan berkurang kecuali 
ilmu, bila engkau mengajarkannya maka akan semakin bertambah 
dan semakin kokoh lagi diberkahi oleh Allah”.36

Makna  sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Islam 
Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim adalah menyebutkan kebaikan 
Allah atas dasar cinta dan pengagungan. 37

Dan Allah w berhak untuk dipuji karena dua hal yaitu:

1.  Karena kesempurnaan nama dan sifatsifat Allah 

2. Karena Allah banyak memberi nikmat kepada hamba tak 
terhitung jumlahnya.38 

Maka selayaknya bagi seorang hamba terutama para penuntut 
ilmu untuk selalu memuji Allah yang telah memberikan hidayah 
dan ilmu kepadanya. Nabi n bersabda;

35 Lihat Al I’lam bi Fawaid ‘Umdatil Ahkam 1/78-79 oleh Ibnul Mulaqqin

36 At Ta’liqat al Atsariyyah ‘ala Mandzumah Qawa’id Fiqhiyyah hlm. 21

37 Bada’iul Fawaid 2/93.

38 Tafshilul Ijmal fima Jazibu lillahi Min Sifathil Kamal 5/49 (Majmu’ah Rasail wal Masail), Ar Raud-
hah Nadiyyah hlm. 7 Syaikh Zaid Al Fayyadh.
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مَْدُ لِلهِ
ْ
عَءِ ال فضَْلُ الدُّ

َ
 الُله وَأ

َّ
َ إِل

َ
رِ لَ إِل

ْ
ك فضَْلُ الذِّ

َ
 أ

“Sebaik-baik dzikir adalah kalimat Laa Ilaha Illa Allah dan sebaik-
baik doa adalah Alhamdulillah.” 39

Yang pertama kali mengucapkan “Alhamdulillah” adalah Nabi 
Adam p ketika Allah meniupkan ruh kepadanya dan Allah me
ngucapkan “Yarhamukallah” (Semoga Allah merahmatimu).40 

 adalah lafdzul jalalah dan termasuk isim ma’rifah yang pa
ling ma’rifah sebagaimana dikatakan pakar bahasa Arab, Sibawaih41 
dan nama Allah yang paling sering disebut dalam Al Qur’an. Di 
mana disbeutkan dalam Al Qur’an lebih dari 2.200 kali dan Allah 
membuaka ayat Al Qur’an dengan nama ini sebanyak 33 kali42. Dan 
makna nama “Allah” adalah Dzat yang berhak diibadahi.

  adalah salah satu nama Allah yang artinya Dzat Yang Maha 
Tinggi. Disebutkan dalam Al Qur’an sebanyak 8 kali, diantaranya 
surat Al Baqarah: 255, Al Haj: 62, Ghafir: 12, Asy Syura: 5143 

Ketahuilah wahai saudaraku semoga Allah memberkahimu 
bahwa ketinggian Allah w ada dua macam: 

Pertama;	Ketinggian	sifat.	Hal ini disepakati oleh seluruh orang 
yang menisbatkan dirinya kepada Islam, termasuk Jahmiyyah 
dan sejenisnya.

39 HR. Tirmidzi 3383 dan Ibnu Majah 3800 dan dishahihkan Al Albani dalam Ash Shahihah: 
1497.

40 Sebagaimana dalam riwayat Ibnu Hibban 6132 dan Al Hakim dalam Al Mustadrak 7681. 
Lihat Silsilah Ash Shahihah: 2159. 

41 Diceritakan Ibnu Jinni bahwa Sibawaih usai meninggal dunia pernah ada yang melihatnya di 
alam mimpi. Dikatakan padanya: “Apa yang Allah berikan padamu? Dia menjawab: “Kebaikan 
dan karomah yang agung”. Lalu ditanyakan padanya: Dengan sebab apa? Dia menjawab: 
“Dengan sebab ucapanku bahwa nama ‘Allah’ adalah isim ma’rifat yang paling ma’rifat. (Al 
Futuhat Al Wahabiyyah Syarh Arbain Nawawiyyah hlm. 21 karya Burhanuddin Asy Syibirkhiti). 

42 Fiqhul Asmail Husna hlm. 75 karya Syaikh Abdur Razzaq Al Badr.

43 Mukhtashar An Nahjil Asma fi Syarh Asmaillahi Al Husna hlm. 187 oleh Muhammad Al Humud 
An Najdi.
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Kedua;	Ketinggian	Dzat. Hal ini diingkari oleh mayoritas orang 
yang menisbatkan kepada Islam seperti Jahmiyah dan sebagian 
Asya’irah, karena para peneliti di kalangan mereka menetap
kan ketinggian Dzat Allah. Dan ketinggian Allah tidaklah ber
tentangan dengan kebersamaan Allah bersama makhlukNya 
dengan ilmu, pendengaran dan pengetahuanNya, karena tidak 
ada sesuatupun yang serupa dengan Allah”.44 Sebagian tokoh 
senior Madzhab Syafi’i pernah mengatakan: “Dalam	Al-Qur’an,	
terdapat	 seribu	 dalil	 lebih	 yang	menunjukkan	 bahwa	 Allah	
tinggi	di	atas	makhluk-Nya”.45 

Para ulama sudah membahas khusus masalah ini dan membu
kukannya secara tersendiri46, siapapun yang ingin mencari kebena
ran maka sudah cukup jelas sekali dalildalilnya.

 adalah Allah Maha Lembut dan tidak tergesagesa. Ini 
juga salah satu nama Allah yang mulia. Imam Nawawi berkata: 
“Pendapat yang shahih, bolehnya menamai Allah dengan Ar Rafiq”.47

Dalam sebuah hadits dari Aisyah s Rasulullah n bersabda:

فْقَ بُ الرِّ إِنَّ الَله رَفِيقٌْ يُِ
“Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan menyukai kelembutan”48

44 Al-Qaulul Mufid ‘Ala Kitab Tauhid, Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 1/308.

45 Majmu Fatawa 5/121

46 Seperti Imam Ibnu Qudamah v dalam kitabnya “Itsbat Shifat Al-Uluw”, Imam adz-Dzahabi 
dalam “al-Uluw lil Aliyyil Azhim”, Imam Ibnul Qayyim al-Jauziyyah v dalam “Ijtima’ Juyusy 
al-Islamiyyah”, Syaikh Usamah al-Qoshoshos v dalam “Itsbat Uluwwillahi ‘ala Kholiqihi wa 
ar-Raddu ‘ala al-Mukholifin”, Syaikh Humud bin Abdillah at-Tuwaijiri v dalam “Itsbat Uluw-
willahi wa Mubayanatihi Li Kholqihi”, Syaikh DR. Musa bin Sulaiman ad-Duwaisy v dalam 
“Uluwwullahi ‘ala Kholiqihi” dan lihat juga buku kami “Di Mana Allah”. 

47 Syarah Shahih Muslim 16/145 dan ini dikuatkan oleh Ibnul Qayyim Al Jauziyyah v dalam 
Nuniyah-nya 2/229 –Syarh Ibnu Isa. Lihat juga perselisihan dalam masalah ini dalam Syarh 
Misykah 11/3816 dan Syarh Riyadh Shalihin 4/446-447 oleh Ibnu Kamal Basya.

48 HR. Muslim: 2594
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Syaikh memulai kitabnya dengan memuji Allah dan menyebut
kan dua nama Allah yang mulia ini yaitu Maha Tinggi dan Maha 
Lembut sebagai faedah bagi penuntut ilmu yaitu:

1.  Hendaknya kita dalam menuntut ilmu selalu bersandar kepada 
dzat yang Maha Tinggi. Dia meminta tambahan ilmu kepada 
Allah dan tidak menyandarkan kepada kecerdasan dan kejeniu
sannya semata.

2.  Dalam menuntut ilmu butuh kelembutan. Butuh tahapantaha
pan dan tidak tergesagesa. Konsekwensinya adalah memulai 
dengan matanmatan kecil dalam setiap bidang ilmu dengan 
menghafalnya dan mendalaminya serta tidak terburuburu lon
cat ke kitabkitab besar dan tebal dulu sebelum matang karena 
hal itu hanya akan merugikan dirinya sendiri. Alangkah indah
nya ucapan Abdul Hakim ArRifa’i v, salah seorang ulama 
Damaskus Syam: 

غَارِ كِباَرِ سُمٌّ للِصِّ
ْ
طَعَامُ ال

“Makanan orang dewasa adalah racun bagi anak-anak”.49

Faedah; Dalam sebagian cetakan tertulis dengan lafadz 
sehingga dianggap aneh mensifati Allah dengan nama tersebut, 
lalu hal itu ditanyakan kepada Syaikh Ibnu Utsaimin, dan beliau 
menjawab bahwa dahulu muridmurid Syaikh As Sa’di menghafal 
mandzumah ini dengan lafadz al Arfaq bukan al Aufaq.50

قِ : مُفَرِّ
ْ
شْيَاءِ وَ ال

َ
 وجََامِعِ ال

“Pengumpul dan pemisah segala sesuatu.” 

Ini dalam ilmu balaghoh namanya baro’atul istihlal. Baro’atul 
istihlal yaitu seorang penulis membuka kitabnya dengan kalimat 
yang sesuai dengan isi kitab. Demikian pula dengan kaidah fiqih, 

49 Syarh Ta’dzimil Ilmi hlm. 61 oleh Syaikh Shalih bin Abdillah Al ‘Ushaimi.

50 Syarh Mandzumah Al Qawa’id Al Fiqhiyyah hlm. 204 oleh Syaikh Sa’ad Asy Syatsri.
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dia mengumpulkan dan memisahkan permasalahanpermasalahan 
fiqih yang berserakan. Dia adalah rumus agar permasalahan-per
masalahan yang berserakan dikembalikan kepada rumus tersebut. 

كَـثِـيـْـرَهْ
ْ
ال اهِــرَةِ  َـ

ْ
ال ِـكَــمِ 

ْ
وَال  ... ْـــرَهْ  غَـزِي

ْ
ال وَاسِعَـةِ 

ْ
ال النِّـعَـمِ  ذِيْ 

Pemilik nikmat yang luas lagi melimpah 

Dan hikmah yang bersinar lagi banyak. 

Ini juga termasuk pujian kepada Allah karena Allah w telah 
banyak memberikan nikmat kepada kita yang tidak bisa dihitung. 
Allah w berfirman: 

 ژ  پ پ پ ڀ  ڀ ڀ  ژ
“Dan jika kalian ingin menghitung nikmat Allah niscaya kalian ti-
dak akan mampu menghitungnya” (QS. Ibrahim: 34)

Salah satu contohnya adalah nikmat makan. Barangkali kita ti
dak mengira bahwa makan adalah nikmat yang besar, di dalamnya 
terdapat nikmat yang tidak terhitung. Para ulama berkata: “Tidak
lah dihidangkan sebuah makanan kepadamu kecuali di dalamnya 
terdapat 360 nikmat!!”51

Nikmat Allah w terbagi menjadi dua macam:

1. Nikmat yang dzahir (Nampak), seperti rezeki, harta, keluar
ga, tahta, kesehatan dan lain sebagainya. Ini diberikan ke
pada muslim dan kafir, manusia dan hewan.

2. Nikmat yang bathin (tidak Nampak), seperti ilmu, iman, hi
dayah, hati yang bersih. Ini hanya diberikan kepada hamba
hamba yang beriman saja.52

Maka wajib bagi kita untuk bersyukur atas nikmat tersebut. 

51 Ghizaaul Albab Syarh Manzhumah al-Adab as-Safarini 2/93.

52 Syarah Mandzumah Qawaid Fiqhiyyah hlm. 32 oleh Dr. Khalid Al Musyaiqih.
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Dan syukur harus diwujudkan dengan tiga hal yaitu:

1.  Dengan hati yaitu meyakini bahwa nikmat itu hanya berasal 
dari Allah semata, bukan menyandarkan kepada dirinya.

2.  Dengan lisan yaitu senantiasa memuji Allah dengan berucap 
“Alhamdulillah.” 

3.  Dengan anggota badan yaitu menggunakan nikmat tersebut 
untuk ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah bukan 
untuk bermaksiat kepada Allah.53

Dan hikmah artinya meletakkan sesuatu pada tempatnya. Sesu
ngguhnya syari’at Islam yang mulia ini sangat indah sekali, segala 
hukumhukumnya dibangun di atas hikmah dan kemaslahatan, 
hanya saja kadang kita mengetahuinya dan kadang juga kita tidak 
mengetahuinya. Karena memang para hamba tidak ada kewajiban 
untuk mengetahui perincian hikmah Allah w, namun cukup bagi 
mereka untuk hanya mengimani, meilmui secara umum, dan pas
rah sepenuhnya, sebab mengetahui perincian hikmah adalah se
suatu yang di luar batas kemampuan akal manusia.

ې  ې  ې   ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ   ۋ   ۇٴ  ۈ  ژ 

ې   ى ى ئا ئا  ئە ئە ئو ئو  ژ
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang me-
reka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan me-
reka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. an-Nisa’ [4]: 65)

Namun, hal itu sama sekali tidak mencegah seorang untuk 
mengetahui hikmah suatu syari’at, karena hal tersebut memiliki 
beberapa manfaat, diantaranya adalah:

53 Ad Durratul Al Fakhirah fi Ta’liq ‘ala Mandzumah Sairi Ila Allah wa Daar Akhirat hlm. 21 karya 
Syaikh Abdur Rahman bin Nashir As Sa’di.
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1.  Mengetahui ketinggian dan keindahan syari’at Islam karena 
semua syari’atnya dibangun di atas hikmah.

2.  Bisa diqiyaskan (dianalogikan) kepada hal lain yang semakna.

3.  Lebih menentramkan seorang hamba dengan hukum terse
but.

4.  Penyemangat untuk menjalankan hukum syari’at.

5.  Bisa memberikan kepuasan kepada orang lain.

6.  Memberikan kekuatan ilmu yang matang.

7.  Menampakkan makna salah satu nama Allah yaitu AlHakim54

54 Lihat Syarh Mandhumah Ushulil Fiqih wa Qowa’iduhu, Ibnu Utsaimin hlm. 77-79.
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ShaLaWaT KePada naBi 
dan PaRa SahaBaT

 

مِ َـ اَت
ْ
ال القُرشَِـيِّ  الـرَّسُــوْلِ  عَـلَ   ... دَائــمِ  سَــلامٍ  مَـعْ  ــلاةُ  الصَّ ثـُـمَّ   

َـراتـِبَ الفَــخَـــارِ مَ ـَائـِـزِيْ 
ْ
ال  ... ْــــرَارِ  ب

َ
ال وصَـحْــبِـــهِ  وَآلِــهِ   

Shalawat dan salam selalu

Untuk Rasul dari suku Quraisy dan penutup Nabi

Untuk pengikutnya dan para sahabatnya yang mulia

Mereka yang meraih derajat yang membanggakan.

Penjelasan
Termasuk tanda cinta kepada Nabi n adalah hendaknya kita 

sering bershalawat kepadanya, berdasarkan perintah Allah w 
dalam firman-Nya;
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چ  چ  چ  چ   ڃ  ڃڃ  ڃ  ڄ   ڄ  ڄ  ژڄ 

ڇ ڇ ڇ ژ
“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikat-Nya bershalawat un-
tuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu un-
tuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS.
alAhzab: 56).

Abu Aliyah v mengatakan, “Allah bershalawat maksudnya 
adalah pujian Allah kepadanya di sisi malaikat. Adapun shalawat 
malaikat kepadanya maksudnya adalah doa untuknya”.55 Terlebih 
lagi apabila nama beliau disebut, maka hendaklah kita bershala
wat untuknya, Rasulullah n bersabda;

الَخِيلُْ مَنْ ذُكِرْتُ عِندَْهُ وَ لمَْ يصَُلِّ عَلََّ
“Orang yang bakhil adalah orang yang ketika disebut namaku dia 
tidak bershalawat kepadaku.” 56

Keutamaankeutamaan serta faedah shalawat kepada Nabi n 
sangat banyak sekali. Imam Ibnul Qayyim Al Jauziyyah v dalam 
kitabnya Jala’ul Afham hlm. 612-626 (Tahqiq Syaikh Masyhur Hasan) 
menyebutkan 40 faedah. Diantara keutamaan shalawat kepada 
Nabi adalah apa yang disabdakan oleh Rasulullah n:

ثَُهُمْ عَلََّ صَلَاةً.
ْ
ك

َ
 النَّاسِ بِ يوَْمَ القِيَامَةِ أ

َ
وْل

َ
أ

“Manusia yang paling utama denganku pada Hari Kiamat adalah 
yang paling banyak bershalawat kepadaku.”57

Al Kahthib Al Baghdadi v berkata: “Hadits ini merupakan 
ke utamaan yang istimewa bagi para ahli hadits dan penukilnya 

55 HR. al-Bukhari secara Mu’allaq, lihat Fathul Bari 8/676, Tafsir Ibnu Katsir 6/457.

56 HR.Tirmidzi 3546, Ahmad 1/201. Syaikh al-Albani menshahihkannya dalam al-Misykah 933.

57 HR at-Tirmidzi (484). Syaikh al-Albani berkata: “Hasan lighairih.” Lihat Shahih at-Targhib 
(1668)!
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 karena tidak diketahui golongan ulama yang paling banyak ber
shalawat kepada Nabi daripada golongan ahli hadits baik secara 
lisan maupun tulisan”. 58

Dalam bait ini, penulis menggabung antara shalawat dan salam 
kepada Nabi n. Dan ini memang yang paling utama yaitu me
nggabungkan antara shalawat dan salam untuk beliau sebagaima
na Allah w gabungkan dalam QS. Al Ahzab: 56

Imam An Nawawi v berkata: “Apabila seorang bershalawat 
kepada Nabi maka hendaknya dia menggabung antara shalawat 
dan salam kepada Nabi, tidak mencukupkan hanya satu saja, ja
ngan hanya mengatakan “Shalawat untuk beliau” atau “Alaihi 
Salam” saja”.59 

Ucapan beliau ini dinukil oleh Imam Ibnu Katsir v dalam 
Tafsirnya dan mengatakan: “Apa yang disampaikan oleh beliau (An 
Nawawi) adalah diambil dari ayat yang mulia ini”.60

Bahkan sebagian ulama membenci untuk mencukup dengan salah 
satunya saja.61

قُرَشِـيِّ 
ْ
ال  (Dari Quraisy)

Suku Quraisy adalah suku yang paling terhormat di kabilah 
Arab. Nabi n bersabda:

، كِنَانةََ  مِنْ  قُرَيشًْا  وَاصْطَفَ   ، إِسْمَاعِيلَْ   ِ
َ

وَلد مِنْ  كِناَنةََ  اصْطَفَ  الَله   إِنَّ 
وَاصْطَفَ مِنْ قُرَيشٍْ بنَِ هَاشِمٍ ، وَاصْطَفَانِْ مِنْ بنَِْ هَاشِمٍ

58 Syaraf Ashabil Hadits hlm. 76, tahqiq Amr bin Abdul Mun’im Salim.

59 Al Adzkar 2/325, Tahqiq Salim Al Hilali.

60 Tafsir Al Qur’anil Adzim 6/479 oleh Ibnu Katsir

61 Lihat Al Qaulul Badi’ hlm. 36 karya As Sakhawi.
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“Sesungguhnya Allah memilih Kinanah dari putra Ismail dan me-
milih Quraisy dari Kinanah dan memilih bani Hasyim dari Quraisy 
dan memilihku dari Bani Hasyim”.62

Kalau kita lihat nasab Nabi Muhammad n secara lengkap 
adalah sebagai berikut; Muhammad bin Abdillah bin Abdil Muthal
lib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah 
bin Ka’ab bin Luai bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nadhr bin Kina
nah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhor bin Nizar 
bin Ma’ad bin ‘Adnan. 

Nasab ini telah disepakati oleh para ulama seperti dinukil oleh 
An Nawawi63, Ibnul Qayyim64, Ibnu Katsir dan lainnya. Kata Ibnu 
Katsir: Nasab yang kami sampaikan sampai Adnan tidak ada kera
guan di dalamnya dan tidak ada perselisihan, dia ditetapkan secara 
mutawatir dan ijma’”.65

Berkata Ibnu Hisyam v: “Nadhr adalah Quraisy, siapa yang 
merupakan anaknya maka dia adalah Qurasyi, siapa yang bukan 
anaknya maka bukan Qurasyi”. 66

Karena kemulian nasab Nabi, kita tidak mendapati musuhmu
suh Nabi mencela nasab beliau, padahal mereka sangat berupaya 
sekali untuk menodai kehormatan beliau dengan segala cara, bah
kan Abu Sufyan –saat masih kafir- saat ditanya oleh Raja Romawi 
tentang Nabi Muhammad n, dia menjawab: “Dia (Muhammad) di 
sisi kami orang yang memiliki nasab”.67

Diantara hikmah Allah memilih Nabi n dari nasab yang bagus 
adalah agar dakwah beliau mudah diterima oleh kaumnya karena 

62 HR. Muslim 2276.

63 Tahdzib Asma’ wa Lughot 1/92

64 Zadul Ma’ad 1/53.

65 Al Fushul fi Sirati Rasul hlm. 34.

66 Sirah Ibnu Hisyam 1/102.

67 HR. al-Bukhari: 6
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bangsabangsa Arab tidak mendengar dakwah kecuali dari orang
orang yang memiliki nasab yang terhormat.68

 

َـمِ   َات
ْ

ال (Penutup Nabi)
Nabi Muhammad n adalah penutup para nabi, sebagaimana 

terdapat dalam AlQur’an surat Al Ahzab: 40 

ۗ وَكَنَ َ نْ رِّجَالِكُمْ وَلكِٰنْ رَّسُوْلَ الِله وخََاتَمَ النَّبِيّن دٌ ابَآَ احََدٍ مِّن  مَا كَنَ مُمََّ
ءٍ عَلِيمًْا ۗ الُله بكُِلِّ شَْ

“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang diantara kamu 
tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah 
mengetahui segala sesuatu.” 

Rasulullah n bersabda:

خَاتَمُ ناَ 
َ
وَأ نبٌَِّ  نَّهُ 

َ
أ يزَْعُمُ  كُُّهُمْ  ثلََاثوُْنَ  ابوُْنَ  كَذَّ تِْ  مَّ

ُ
أ فِْ  سَيَكُوْنُ   وَإنَِّهُ 

 النَّبِيِّيَْ لَ نبََِّ بَعْدِيْ
“Dan akan muncul pada umatku tiga puluh pendusta, semuanya 
mengaku nabi, saya adalah penutup para nabi, tidak ada nabi 
setelahku”.69

Syaikh Al Albani v berkata: “Dan ketahuilah bahwa di anta
ra para Dajjal yang mengaku nabi tersebut adalah Mirza Ghulam 

68 As Sirah Nabawiyyah fi Dhauil Mashadir Ashliyyah 1/110 karya Dr. Mahdi Rizqullah, Fiqih Sirah 
hlm. 31-32 oleh Dr. Zaid bin Abdul Karim Az Zaid.

69 HR. Abu Dawud 4252, Tirmidzi 2219, Ahmad 37/117 dan dishahihkan Al Albani dalam Silsilah 
Ash Shahihah 4/252.
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 Ahmad Al Qadiyani70 dari India”.71 

“Para ulama juga bersepakat72 bahwa Nabi Muhammad n 
adalah penutup para Nabi dan Rasul. Hal ini sudah diketahui oleh 
para sahabat dan generasi ke generasi berikutnya. Oleh karena
nya sepakat memerangi orang yang mengaku sebagai Nabi setelah 
Rasululullah Muhammad n dan mereka tidak ragu mengkafirkan 
Musailamah dan Al Aswad Al Ansy. Maka aqidah ini merupakan 
perkara agama yang diketahui secara pasti. Siapapun yang me
ngaku nabi setelah Nabi Muhammad n maka dia adalah pembo
hong dan kafir sekalipun dia mengakui kerasulan Nabi Muham
mad n. Ini sudah banyak diulas di kitab-kitab aqidah yang ditulis 
oleh para ulama sejak dulu hingga sekarang”.73

وَآلـِـهِ وَصَـحْــبـِــــهِ
(Untuk pengikutnya dan para sahabatnya yang mulia)

Kata “Aalihi” bisa bermakna dua; Pengikutnya dan keluarganya. 
Dan yang dimaksud di sini adalah pengikutnya agar lebih umum 
dan lebih luas.

70 Seorang ahli hadits India, Syaikh Tsana’ullah al-Amritsari (wft. 1367 H) pernah menantang 
Mirza Ghulam Ahmad al-Qodiyani pada tahun 1326 H bahwa barangsiapa di antara ke-
duanya yang berdusta dan berada di atas kebathilan, maka dia akan mati duluan dan terke-
na penyakit kolera. Akhirnya, selang beberapa waktu yang tidak lama, Mirza terkena penyakit 
kolera kemudian meninggal dunia, sedangkan Syaikh Tsanaullah, beliau hidup setelah itu 
emat puluh tahun lamanya. (Nuzhatul Khowathir wa Bahjatul Masami’ wa Nawadhir, Abdul 
Hayyi al-Hasani 8/95).

 Dalam kitab “Al-Qodiyaniyyah” hal. 158 karya Syaikh Ihsan Ilahi Zhahir, dikatakan bahwa “Ko-
ran-koran India saat itu memberitakan bahwa Ghulam Ahmad al-Qodiyani tatkala terkena 
kolera, dia mengeluarkan kotoran najis dari mulutnya sebelum mati, dan dia mati dalam 
keadaan duduk di kamar mandi untuk buang air besar!!”.

71 Silsilah Ash Shahihah no. 1683

72 Lihat Maratibul Ijma’ Ibnu Hazm 167 dan 173, Al Muharrar Al Wajiz Ibnu Athiyyah 7/125, Asy 
Syifa Al Qadhi ‘Iyadh 2/1071, Ruhul Ma’ani Al Alusi 22/41, At Tahrir wa Tanwir 22/45.

73 Dinukil dari Mausu’ah Aqidah wal Adyan wal Firaq wal Madzhahib Al Mu’ashirah 3/1112.
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Definisi “sahabat” yang paling bagus adalah sebagaimana di
katakan oleh al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalani v, “Sahabat adalah 
setiap yang bertemu dengan Nabi n, beriman kepada beliau, me
ninggal dalam Islam, sekalipun pernah murtad.”74

َـائـِـزيِْ مَـرَاتـِبَ الفَــخَـــارِ
ْ

ال
(Mereka yang meraih derajat yang membanggakan)

Seluruh sahabat adalah manusia yang mulia setelah Nabi n, 
sebab mereka telah mengikuti Rasul dalam berdakwah, dan telah 
mengorbankan jiwa, raga, dan harta demi agama Allah, sehingga 
umat Islam menjadikan mereka suri teladan setelah Rasulullah n.

Seluruh umat Islam meyakini bahwa seluruh sahabat Ra
sul n adalah orang yang mulia yang telah dipuji Allah w dalam 
al-Qur’an dan Rasulullah n dalam banyak haditsnya. 

پ  پ  پ   ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ  ژ 

ٿ      ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ 
ٿ ٿ ٹٹ  ٹ ٹ ڤ ڤ ژ

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Is-
lam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
mereka pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi me-
reka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-
lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang be-
sar.” (QS. at-Taubah [9]: 100)

74  Al-Ishabah fi Tamyiz Shahabah 1/7, Nukhbatu al-Fikar hlm. 149.
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Rasulullah n bersabda:

قوَْامٌ تسَْبِقُ
َ
ينَ يلَوُنَهُمْ ثُمَّ يجَِءُ أ ِ

َّ
ينَ يلَوُنَهُمْ ثُمَّ الذ ِ

َّ
  خَيُْ النَّاسِ قَرْنِ ثُمَّ الذ

حَدِهِمْ يمَِينَهُ وَيَمِينُهُ شَهَادَتهَُ 
َ
شَهَادَةُ أ

“Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian yang datang 
sesudah mereka, kemudian yang datang sesudah mereka, kemu-
dian datang kaum yang persaksian seorang dari mereka mendahu-
lui sumpahnya dan sumpahnya mendahului persaksiannya.”

Oleh sebab keutamaan itulah, para sahabat Nabi dinilai adil 
(shalih) dengan kesepakatan para ulama. Keadilan Sahabat ber
makna diterimanya periwayatan mereka tanpa perlu bersusah 
payah mencari sebabsebab keadilan dan kebersihan mereka. Ijma’ 
ulama tentang keadilan Sahabat itu diutarakan oleh Ibn AbdilBarr 
dalam  al-Isti’ab  (1/19), Ibn Shalah dalam  Muqaddimah  (hlm. 294–
295), an-Nawawi dalam  Syarh Muslim  15/149, Ibn Hajar dalam  al-
Ishabah  1/17, as-Suyuthi dalam  Tadrib ar-Rawi  (2/164), asSakhawi 
dalam Fat·h al-Mughits 3/122, dan sebagainya.

Dan perlu diingatkan di sini bahwa kaum Syi’ah telah menyem
bunyikan trik licik mereka dalam mencela para Sahabat dengan 
berlindung di bawah kedok membela Ahli Bait. Mereka menyang
ka dan menggambarkan bahwa hubungan antara Sahabat dengan 
Ahli Bait adalah saling memusuhi, padahal semua itu hanyalah 
bualan kaum Syi’ah semata dan omong kosong mereka saja. Fakta 
membuktikan bahwa hubungan antara mereka adalah saling men
cintai dan menghormati. Di antara buktinya, bahwa para Ahli Bait 
menamai keturunan mereka dengan nama para Sahabat seperti 
Abu Bakr, Umar, Utsman, dan Aisyah yang notabene dikafirkan dan 
dilaknat oleh Syi’ah. 

Lebih daripada itu, mereka menjalin ikatan tali pernikahan 
antara Sahabat dengan Ahli Bait, bahkan dengan keluarga Abu 
Bakr, Umar, dan Mu’awiyah f  yang juga notabene dikafirkan 
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kaum Syi’ah. Bukankah Umar ibn al-Khaththab a menikah dengan 
Ummu Kultsum binti Ali ibn Abi Thalib?! Sungguh, banyak sekali 
fakta dan catatan sejarah tentang hal itu semua.

AlImam asySyaukani v telah menyingkap masalah ini dalam 
risalahnya yang berjudul  Irsyadu al-Ghabii ila Madz·habi Ahli Baiti 
fi Shahbi Nabi 75 sebagai pembelaan terhadap kehormatan Sahabat 
dan penjelasan bahwa mencela Sahabat bukanlah ajaran Ahli Bait, 
bahkan mereka telah bersepakat melarangnya, sebagaimana telah 
shahih dari tiga belas jalur.76 

Alangkah bagusnya ucapan alImam Manshur Billah Abdullah 
ibn Hamzah (salah seorang Ahli Bait), “Barangsiapa menyangka 
bahwa salah seorang bapak kami mencela Sahabat maka dia pen
dusta.” Dan sungguh fakta membuktikan bahwa setiap orang yang 
mencela Sahabat dan memusuhi mereka, maka dia tidak bahagia 
agama dan dunianya.77 

Dengan ini, Anda dapat mengetahui betapa liciknya kaum Syi’ah 
yang berdusta dengan kedok Ahli Bait. Namun, hal itu tidaklah 
mengherankan karena Syi’ah memang sangat lihai dalam berdusta. 
Al-Imam asy-Syafi’i v pernah mengatakan:

افِضَةِ وْرِ مِنَ الرَّ شْهَدَ بالِزُّ
َ
هْوَاءِ أ

َ
صْحَابِ ال

َ
حَدًا مِنْ أ

َ
رَ أ

َ
لمَْ أ

“Saya tidak mendapati seorang pun dari pengekor hawa nafsu yang 
lebih pendusta daripada kaum Rafidhah.”78

Sebagai faedah, AlAlusi dalam kitabnya “ath-Thurrah ‘ala Ghur-
rah” 12/14 menyebutkan bahwa merupakan perkara yang populer 
di kalangan kelompok Syi’ah Rafidhah; dibenci memisahkan antara 
Nabi dan keluarganya dengan huruf (  ). Mereka berdalil dengan 

75 Telah tercetak dengan tahqiq Syaikhuna Masyhur ibn Hasan Salman, Dar al-Manar, 1413 H

76 Ibid hlm. 50.

77 Wablu al-Ghamam wa Syifa’u al-Awam hlm. 139 karya asy-Syaukani

78 Adab asy-Syafi’i hlm. 187–189 oleh Ibn Abi Hatim
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hadits palsu:

( لمَْ يَنَلْ شَفَاعَتِْ مَنْ فَصَلَ بيَنِْْ وَبَيِْ آلِْ بِ )عََ
Barangsiapa yang memisah antaraku dengan keluargaku dengan 
huruf ala, maka dia tidak mendapatkan syafa’atku. 

Tak sedikit dari tokoh Syi’ah sendiri telah menegaskan bahwa 
hadits ini palsu, maka hendaknya bagi Ahli Sunnah untuk me
nyelisihi Rafidhah dengan mengatakan: (  ). 79

79 Mu’jam Manahi Lafdziyyah hal. 594, Bakr Abu Zaid.
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KeuTaMaan iLMu
 

رَنْ وَالـدَّ عَنـْكَ  ـكَّ  الشَّ يزُِيلُْ  مٌ 
ْ
عِل  ... مِنَْ 

ْ
ال فـْضَـلَ 

َ
أ نَّ 

َ
أ ْـتَ  هُـدِي اِعْلـَمْ   

مَطْلـُـوبِْ
ْ
ال إِلـَى  عَبـْدَ 

ْ
ال وَيُوصِْـلُ   ... القُـلـُوبِْ  لِـذِيْ  ـَقَّ 

ْ
ال وَيَكْشِـفُ   

Ketahuilah semoga Allah memberimu petunjuk bahwa nikmat paling 
utama

Adalah ilmu yang menghilangkan keraguan dan kotoran hatimu

Serta menyingkap kebenaran bagi yang memiliki hati

Dan mengantarkan hamba ke tujuan yang dikehendaki.

Penjelasan
Penulis menjelaskan tentang keutamaan ilmu sebagai motivasi 

untuk menuntut ilmu karena dengan mengingatkan keutamaan 
sesuatu, seorang akan bersemangat melakukannya.80 Dan inilah 

80 Abu Abdillah Al Buratsi berkata: “Barangsiapa yang tidak mengetahui keutamaan pahala 
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karakter para ulama rabbani selalu memberikan motivasi untuk 
kebaikan.

Beliau memulai dengan lafadz “ketahuilah” yang digunakan 
oleh para ulama agar kita perhatian kepada apa yang disampai
kan, karena yang akan disampaikan adalah masalah yang sangat 
penting. Ini merupakan salah metode yang sangat bagus, yang di
ambil dari Al Qur’an dan sunnah NabiNya. Betapa banyak dalam 
Al Qur’an dan hadits didahului dengan kalimat “Ketahuilah” untuk 
masalahmasalah penting, bahkan di dalam Al Qur’an ada lebih 
dari 30 ayat yang didahului atau di pertengahannya dengan ka
limat “ketahuilah”. Demikian juga dalam haditshadits Nabi, juga 
dalam ucapanucapan para ulama dalam kitabkitab mereka.81

“Semoga	Allah	memberimu	hidayah”	ini doa dari penulis kepa
da pembaca bukunya. Hal ini memberi faidah kepada kita bahwa 
hendaknya pendidik selalu mendoakan muridmuridnya karena 
doa adalah tanda cinta. Oleh karenanya, hendaknya bagi pengajar 
atau penulis untuk mendoakan murid dan pembaca, sebagaimana 
Nabi n mendoakan Ibnu Abbas d; “Ya Allah, fahamkan dia tentang 
agama”.82 Abu Said Al Khudri v berkata: “Selamat datang dengan 
wasiat Rasulullah, Rasulullah berwasiat kepada kami untuk ber
buat baik kepada kalian”.83

An Nawawi v berkata: “Dianjurkan bagi pengajar untuk ber
lemah lembut kepada muridmuridnya dan berbuat baik kepada 
mereka semampu mungkin”.84

Oleh karenanya, para ulama dalam kitabkitab mereka selalu 
mengatakan “Ketahuilah semoga Allah merahmatimu”. 

amalan, maka akan berat baginya semua amalan”. (Az-Zuhd 139 karya Ibnu Abi Dunya).

81 Lihat Syarh Tsalatsah Ushul hlm. 21-22 karya Syaikh Abdur Razzaq Al Badr.

82 HR. al-Bukhari 143.

83 Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak 298 dan beliau menshahihkan dan disetujui 
oleh Adz Dzahabi dan juga Al Albani dalam Ash Shahihah 280.

84 Al Majmu’ 1/27.
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Syaikh As Sa’di mendoakan kita agar diberi hidayah karena mo
mentum yang pas kebutuhan kepada hidayah ilmu. Dan hidayah 
dibagi oleh ulama menjadi 2 macam, yaitu:

1.		 Hidayah	irsyad	(penjelasan). Jenis ini dimiliki oleh Nabi n dan 
pengikutnya. Allah w berfirman: 

ژ  ٹ ڤ ڤ   ڤ ڤ  ڦ ژ
“Dan sesungguhnya engkau memberi petunjuk ke jalan yang lurus”. 
(QS. AsySyuraa: 52)

2.	 Hidayah	Taufiq. Jenis ini hanya milik Allah. Allah w berfirman:

 ژ ک ک ک گ گ گ    گ ڳ ڳ ڳڳ   ژ
“Sesungguhnya engkau tidak bisa memberi hidayah kepada orang 
yang engkau cintai akan tetapi Allah yang memberi hidayah kepada 
siapa yang Dia kehendaki.” (QS. AlQashash: 56)

Lalu beliau menjelaskan bahwa “nikmat	 yang	 paling	 besar	
adalah	 ilmu	 agama”, karena ilmu adalah lentera yang bisa me
nerangi hidup kita sehingga kita bisa membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah. Rasulullah n bersabda:

ينِْ لدِّ
ْ
هْهُ فِْ ا ا يُفَقِّ مَنْ يرُدِِ الُله بهِِ خَيًْ

“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan untuknya, maka Allah 
akan fahamkan ia dalam agama-Nya”.85 

Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali v berkata: “Ilmu bermanfaat 
adalah mempelajari AlQur’an dan sunnah serta memahami mak
na kandungan keduanya dengan pemahaman para sahabat, tabi’in 
dan tabi’ tabi’in. Demikian juga dalam masalah hukum halal dan 
haram, zuhud dan masalah hati, dan lain sebagainya”.86 

85 HR. al-Bukhari 71 dan Muslim 1037.

86 Fadhlu Ilmi Salaf ‘ala Ilmi Khalaf hlm. 26.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar v berkata: “Yang dimaksud dengan ilmu 
adalah ilmu syar’i, ilmu yang berfaedah untuk mengetahui ke
wajiban seorang hamba berupa perkara agama, baik dalam iba
dah maupun pergaulannya seharihari. Ilmu yang berbicara ten
tang Allah dan sifatsifatNya, serta apa yang wajib bagi dirinya 
dalam menjalankan perintah Allah, mensucikan Allah dari segala 
kekurangan, ilmu yang demikian berkisar pada ilmu tafsir, hadits 
dan fiqh”.87

Kemudian beliau menjelaskan bahwa tanda ilmu yang berman
faat adalah menangkis dua penyakit hati yaang merupakan sum
ber semua kerusakan di dunia dan akhirat yaitu Keraguan (syub
hat) dan syahwat. Oleh karenanya, maka ilmu yang bermanfaat 
harus menumbuhkan:

1. Yakin guna menangkis was was Syetan dengan perangkap Syub
hatsyubhat. Yakin merupakan sifat ahli iman. Semakin orang 
berilmu maka akan semakin yakin. Semakin orang berpegang 
teguh dengan manhaj salaf shalih dan aqidah Ahli Sunnah maka 
dia akan merasakan keyakinan yang tidak dimiliki oleh para 
penganut keyakinan lainnya. 

2. Wara’ dan rasa takut yang bisa menjernihkan hati dari kotoran 
syahwat. Oleh karena ahli ilmu adalah orang yang takut kepada 
Allah.88

Perkataan penulis “Bagi	Yang	memiliki	hati” ini menunjukkan 
pentingnya membersihkan hati bagi siapapun yang ingin meraih 
ilmu dan hidayah. Allah w berfirman: 

ژ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ    ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ژ

“Sungguh pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan 
bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan 

87 Fathul Bari 1/192.

88 Syarah Mandzumah Qawaid Fiqihiyyah hlm. 214 karya Syaikh Sa’ad bin Nashir As Syatsri.
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 pendengarannya sedang dia menyaksikan”. (QS. Qaf: 37)

Dalam ayat ini Allah w menggabung tiga kunci meraih hidayah 
yaitu:

1. Keikhlasan hati dalam menginginkan kebenaran. Ini berkai
tan dengan niat dan tempatnya adalah hati.

2. Mendengarkan dengan baik. Ini kaitannya dengan telinga.

3. Memahami secara jernih. Ini kaitannya dengan akal. 

Jika salah satu dari tiga kunci ini tidak terpenuhi maka dia ti
dak akan memperoleh hidayah dengan sempurna.89

Perkataan penulis “Dan	mengantarkan	hamba	ke	tujuan	yang	
dikehendaki”. Apa yang dicari oleh manusia? Yaitu surga. Itulah ke
bahagiaan yang hakiki. Dan tujuan kita belajar ilmu agama adalah 
untuk mendapatkan kebahagiaan yang hakiki itu. Rasulullah n 
bersabda:

لجنََّةِ
ْ
ُ طَرِيقًْا إِلَ ا

َ
لَ الُله ل مًا سَهَّ

ْ
تَمِسُ فِيهِْ عِل

ْ
مَنْ سَلكََ طَرِيقًْا يلَ

“Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk mencari ilmu 
maka akan Allah mudahkan jalannya menuju surga”.90 

Al-Hafizh Ibnu Rajab v berkata: “Sabdanya Maka Allah akan 
mudahkan jalannya menuju surga dengan Allah mudahkan ilmu 
yang ia cari, Allah akan mudahkan perjalanannya menuntut ilmu, 
karena ilmu jalan yang menghantarkan ke dalam surga-Nya”.91 

89 Syarh Mandzumah Al Haq hlm. 18 karya Dr. Ahmad Al Qadhi.

90 HR. Muslim 2699.

91 Jami’ ‘Ulum wal Hikam 2/297.
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SeMangaT BeLaJaR 
Kaidah Fiqih

 

ــــوَاردِِ الشَّ المَسَــائـِلِ  جَـامِـعَـةِ   ... للِقَواعِـدِ  فَهْمِـكَ  عَـلَ  فَاحْـرصِْ   

قَــا وُفِّ قَـدْ  ذِي  الّـَ سُبـْلَ  وَتَقْتَفِـيْ   ... مُرْتـَقَــى  خَيـْرَ  ـمِ 
ْ
العِل فِ  لِتَـرْتقَِْ   

Bersemangatlah untuk memahami kaidah-kaidah fiqih

Yang menghimpun berbagai permasalahan fiqih yang berserakan

Agar engkau naik kelas dalam ilmu dengan kenaikan yang bagus

Serta Menapaki jalan orang-orang yang diberi taufiq.

Penjelasan
Syaikh memotivasi kita agar “semangat”	dalam menuntut ilmu 

secara umum dan mempelajari kaidahkaidah secara khusus, kare
na kaidah fiqih dapat mengumpulkan yang berserakan. 
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Semangat adalah salah satu kunci utama dalam meraih ilmu. 
Imam Syafi’i v berkata:

نبِْيكَ عَنْ تَفْصِيلِهَا ببِيََانِ
ُ
 بسِِتَّةٍ  ...  سَأ

َّ
مَ إل

ْ
عِل

ْ
خِ لنَْ تَنَالَ ال

َ
أ

سْتَاذٍ وَطُولُ زَمَانِ
ُ
غَةٌ  ...  وصَُحْبَةُ أ

ْ
 ذَكَءٌ وحَِرْصٌ وَاجْتِهَادٌوَبُل

Saudaraku, engkau tidak akan mendapatkan ilmu kecuali dengan 
enam perkara

Akan aku kabarkan padamu perinciannya degan jelas

Kecerdasan, kemauan keras, semangat, bekal cukup

Bimbingan ustadz dan waktu yang lama.92

Imam Syafi’i v juga berkata:

بُْ مِهِ وَالصَّ
ْ
 غَيةَِ جُهْدِهِمْ فِ السْتِكْثَارِ مِنْ عِل

ُ
مِ بلُوُْغ

ْ
عِل

ْ
 فَحُقَّ عََ طَلبََةِ ال

ا نصًَّ مِهِ 
ْ
عِل اسْتِدْرَاكِ  فِ  لِلهِ  النِّيَّةِ  وَإخِْلَاصُ  طَلبَِهِ  دُوْنَ  عَرضٍِ  كُِّ   عََ 

 بعَِوْنهِِ
َّ
إِنَّهُ لَ يدُْركَُ خَيٌْ إِل

عَوْنِ عَليَهِْ فَ
ْ
 الِله فِ ال

َ
غْبَةُ إِل وَاسْتِنبَْاطًا وَالرَّ

“Maka hendaknya bagi para penunutut ilmu untuk mencurahkan 
tenaganya dalam memperbanyak ilmu, bersabar menghadapi tan-
tangan dalam menuntut ilmu, mengikhlaskan niat untuk Allah un-
tuk menggapai ilmunya secara nash ataupun istinbath (menggali 
hukum), berdoa mengharapkan pertolongan Allah, karena tidak 
mungkin meraih kebaikan kecuali dengan pertolongan-Nya”.93

Dan ilmu itu luas bagaikan lautan yang tak bertepi. Oleh kare
nanya harus ada skala prioritas dalam mempelajarinya. Salman Al 
Farisi a berkata:

دِينِْكَ، مْرِ 
َ
أ فِْ  هِْ 

َ
إِل تْاَجُ 

َ
مَا ت مِ 

ْ
عِل

ْ
ال مِنَ  فَخُذْ   ، قَصِيٌْ عُمْرُ 

ْ
وَال  ، كَثِيٌْ مُ 

ْ
عِل

ْ
 ال

92 Diwan Syafi’i hlm. 20.

93 Ar-Risalah hlm. 19.
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ودََعْ مَا سِوَاهُ، فَلَا تُعَانهِِ
“Ilmu itu banyak sedangkan umur pendek. Carilah ilmu yang kamu 
butuhkan dalam perkara agamamu, dan tinggalkan selainnya, ja-
ngan capek-capek mengejarnya”. 94

Ini nasehat yang sangat indah bagi kita semua dari sahabat 
Salman, terutama di zaman sekarang, karena begitu banyak ma
cam ilmu baik agama maupun dunia sehingga seorang bingung 
ilmu manakah yang harus menjadi prioritas dalam hidupnya.

Saudaraku, hidup di dunia ini sebentar, kita tidak tahu kapan 
ajal datang kepada kita. Kita tidak mungkin mempelajari semua 
ilmu yang ada karena itu banyak sekali. Oleh karena itu, kita harus 
tahu ilmu apa yang harus kita prioritaskan. 

Maka prioritaskan ilmu yang bisa bermanfaat untuk bekal akhi
ratmu, ilmu yang bisa mendekatkanmu ke surga, yaitu ilmu aga
ma, dan intinya ada pada tiga bidang, yaitu:

1. Tauhid

2. Fiqih

3. Akhlak

Barangsiapa yang memahami tiga bidang ilmu ini berarti dia 
diberi kuncikunci ilmu syar’i. Dan setiap masingmasing ilmu ada 
kaidahnya guna mempermudah untuk memahaminya dengan baik. 
Maka kuatkan ilmu dengan mempelajari kaidahkaidahnya sehi
ngga setiap masalah bisa diketahui hukumnya berdasarkan kaidah 
tersebut. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v berkata: “Seorang ha
rus memiliki ushul (kaidahkaidah dasar) untuk mengembalikan 
setiap permasalahan kepada kaidahkaidah tersebut agar dia bias 
berbicara atas dasar ilmu dan secara adil”.95 

94 Hilyatul Auliya, 1/189.

95 Minhaj Sunnah Nabawiyyah 5/83.
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“Pelajarilah	 ilmu	secara	bertahap	agar	kamu	naik	kelas	dan	
level	dalam	 ilmu	dan	kamu	mengikuti	 jalan	orang	yang	diberi	
taufiq”. Ini menunjukkan kepada kita bahwa ilmu bukan dengan 
banyak masalah yang nyeleneh dan tampil beda, tapi ilmu itu 
adalah dengan mengikuti jejak ulama salaf. Imam Ahmad bin Han
bal v berkata: “Waspadalah kamu dari suatu masalah yang tidak 
ada imam pendahulunya”.96 

Dan sebelumnya sudah kami sampaikan beberapa faedah mem
pelajari kaidah fiqih yaitu:

1.  Mengetahui banyak permasalahan yang berserakan. 

2.  Agar naik level ilmu kita.

3.  Mengikuti jejak para ulama. 

4.  Mengetahui masalahmasalah kontemporer. 

5.  Mengetahui keindahan dan kesempurnaan agama islam.

96 Siyar A’lam Nubala’ 11/296, Manaqib Ahmad hlm. 174 karya Ibnul Jauzi.
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uCaPan dOa unTuK 
PaRa uLaMa

ا َـ تُه
ْ
ل حَصَّ قـَدْ  مِ 

ْ
عِل

ْ
ال هْلِ 

َ
أ كُتبِْ  مِنْ   ... نـَظَـمْـتُـهَـــا  قَـوَاعِـــدٌ  وَهَــذِهِ   

ِــرِّ
ْ

وَال غُفْــرَانـِهِ  مَـعْ  عَـفْــوَ 
ْ
وَال  ... جْـرِ 

َ
ال ْـمَ  عَـظِي  

َ
مَــوْل

ْ
ال جَـزَاهُـمُ   

Berikut ini adalah bait-bait kaidah fiqih

Yang aku sarikan dari kitab-kitab para ulama

Semoga Allah membalas mereka dengan pahala melimpah

Serta mengampuni dosa mereka dan membalas mereka dengan 
kebaikan.

Penjelasan
Termasuk keistimewaan ahli ilmu adalah menyusun ilmu dalam 

bentuk mandzumah agar lebih mudah dihafal dan diulangulang.
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Diantara bentuk ketawadhuan Syaikh yaitu menyandarkannya 
kepada ahli ilmu, bukan kepada dirinya. Dan apa yang dilakukan 
oleh penulis ini mengajarkan kita untuk bersikap tawadhu’ agar 
ilmu kita diberkahi oleh Allah w. Dahulu dikatakan oleh Abu Ubaid 
Al Qasim bin Sallam: “Termasuk keberkahan ilmu, engkau menyan
darakannya kepada ahlinya”.97 

Dari bait ini kita juga pelajaran penting dari penulis agar kita 
mendoakan orang orang yang sudah berjasa kepada kita, terutama 
para ulama dan ustadz yang membimbing dan mengajari kita ilmu 
agama. Imam Abu Hanifah v berkata: “Tidakah aku shalat sejak 
kematian guruku Hammad kecuali aku mendoakan untuknya dan 
juga orang tuaku. Saya selalu memintakan ampun untuk siapapun 
yang mengajariku ilmu dan untuk yang aku ajari ilmu”.98

Ibnu Jama’ah alKinani v berkata: “Dan hendaknya bagi 
seorang murid untuk mendoakan gurunya sepanjang masa, dan 
menjaga hak anak-anak dan kerabatnya”. 99

بدََا
َ
دْمِنْ شُكْرَهُ أ

َ
عُلوُْمِ فَأ

ْ
فَادَكَ إِنسَْانٌ بفَِائدَِةٍ   ...  مِنَ ال

َ
إِذَا أ

سََدَا
ْ
كِبَْ وَال

ْ
قِ ال

ْ
ل
َ
فَادَنِيهَْا وَأ

َ
وَقُلْ فُلَانٌ جَزَاهُ الُله صَالِةًَ  ...  أ

Apabila ada seorang yang memberikan faedah kepadamu

Berupa ilmu maka banyaklah terima kasih padanya selama-lamanya

Katakanlah: Semoga Allah membalas si fulan dengan kebaikan

Karena dia telah memberiku faedah, tinggalkan kesombongan dan 
kedengkian.100

97 Bustanul Arifin hal. 29, an-Nawawi, Al-Jami’ Li Ahkamil Qur’an 1/6 al-Qurthubi, Al Mizhar 2/319 
karya As Suyuthi.

98 Tarikh Baghdad 15/445.

99 Tadzkirat Sami’ wal Mutakallim hal. 139.

100 Dzail Thabaqat Hanabilah 2/87, Ibnu Rajab. 
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Inilah adab indah yang hendaknya kita realisasikan dalam ke
hidupan kita. Bukan malah menjadi muridmurid durhaka yang 
mencela dan menodai kehormatan guru kita. Syaikh Muhammad 
bin Mani’ berkata: “Tidak sepantasnya bagi seorang murid men
jadi manusia hina yaitu melakukan ghibah terhadap gurunya dan 
kawan sejawatnya serta membalas air susu dengan air tuba, se
bagaimana kita dapati banyak para murid model seperti itu, se
hingga merekapun tidak meraih ilmu dengan sebab itu. Kewajiban 
seorang murid adalah mengakui keutamaan ustadznya, mendo
akan kebaikan untuknya, menebarkan kebaikannya dan menahan 
diri dari membicarakan kekurangannya”. 101

Ma’an bin Aus memiliki sebuah syair indah yang bisa dijadikan 
pelajaran berharga bagi setiap penuntut ilmu. Syairnya sebagai 
berikut:

َنَانِ
ْ

طْرَافِ ال
َ
مُهُ بأِ لقَِّ

ُ
 فَيَا عَجَباً لمَِنْ رَبَّيتُْ طِفْلًا  ...  أ

ا اسْتَدَّ سَاعِدُهُ رَمَان مَايةََ كَُّ يوَْمٍ   ...  فَلمََّ عَلِّمُهُ الرِّ
ُ
أ

ا طَرَّ شَارِبُهُ جَفَان ةَ كَُّ وَقتٍْ  ...  فَلمََّ فُتُوَّ
ْ
عَلِّمُهُ ال

ُ
أ

ا قَالَ قاَفِيَةً هَجَان قَوَافِْ   ...  فَلمََّ
ْ
وَكَمْ عَلَّمْتُهُ نَظْمَ ال

Sungguh mengherankan, orang yang kudidik semenjak kecil

Aku menyuapinya dengan jari tanganku

Aku mengajarinya memanah setiap hari

Setelah pandai, dia malah memanahku

Aku mengajarkannya bermurah hati setiap waktu

Setelah tumbuh kumisnya, dia malah berbuat kasar padaku

Betapa seringnya aku mengajarinya syair

101 Irsyadul Thullab Ila Fadhilatil Ilmi wal Amal wal Adab hlm. 82, dan dinukil oleh Syaikhuna 
Abdur Razzaq bin Abdul Muhsin Al ‘Abbad Al Badr dalam Syarh Al Mandzumah Al Miimiyyah 
fil Washaya wal Adab Ilmiyyah hlm. 69.
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Setelah bisa membuat satu syair, dia malah mencaciku102. 

102 Majma’ al-Amtsal al-Maidani 2/200. Bait kedua terdapat dalam al-Iqdu al-Farid Ibnu Abdi 
Rabbihi 3/56 dan Adab Dunya wa ad-Diin al-Mawardi hal. 77. (Dari al-Masu’ah asy-Syi’riyyah 
DR. Badr bin Abdullah an-Nashir 124-125).
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niaT adaLah 

SYaRaT SeMua aMaL

عَـمَـلْ
ْ
للِ وَالفَسَـادُ  ـلَاحُ  الصَّ بهَِـا   ... عَـمَــلْ 

ْ
ال لِـسَـائـِر  وَالنِّيَّةُ شَــرْطٌ   

 Niat adalah syarat semua amalan

Baik dan rusaknya amal tergantung pada niat

Makna dan Urgensi Kaidah
Kaidah ini sangat penting karena meliputi banyak permasala

han dalam kehidupan ini baik permasalahan ibadah ataupun mua
malah. Pada saat menerangkan hadits di atas, Imam Asy-Syafi‘i v 
berkata: “Hadits ini adalah sepertiga ilmu, tercakup padanya tujuh 
puluh bab dalam fiqih.”

Karena itu, ia termasuk ke dalam lima kaidah besar yang dise
butkan oleh para ulama.
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Bait ini menjelaskan kepada kita dua masalah inti:

1.	 Niat	adalah	syarat	sahnya	ibadah

Hal ini telah menjadi kesepakatan para ulama. Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah v berkata: “Para ulama telah sepakat bahwa iba
dah yang maksudnya adalah ibadah itu sendiri, seperti shalat, pua
sa, dan haji maka tidak sah melainkan dengan niat.”103

2.	 Niat	adalah	penentu	amal

Apakah berpahala ataukah justru berdosa, apakah diterima 
ataukah tidak. Benar kata Imam Ibnul Mubarak v: “Betapa ba
nyak amalan kecil bisa menjadi besar karena niat dan betapa ba
nyak amalan besar menjadi kecil karena niat.” Sehingga dengan 
demikian diharapkan setiap orang akan memperhatikan untuk 
menata niatnya.

Dasar Kaidah
Kaidah ini diambil dari dalil yang sangat banyak, di antaranya 

adalah hadits yang masyhur:

ابِ a قَالَ: سَمِعْتُ رسَُولَ بِْ حَفْصٍ عُمَرَ بْنَ الطََّ
َ
مُؤْمِنِيَْ أ

ْ
مِيِْ ال

َ
 عَنْ أ

مَا لِكُِّ امْرِئٍ مَانوََى فَمَنْ كَنتَْ عْمَالُ باِلنِّيَّاتِ وَإنَِّ
َ ْ
 الِله n يَقُولُ:   إِنَّمَا ال

نْيَا  الِله وَرسَُوْلِِ وَمَنْ كَنتَْ هِجْرَتهُُ لِدُ
َ

 الِله وَرسَُوْلِِ فَهِجْرَتهُُ إِل
َ

 هِجْرَتهُُ إِل
هِْ 

َ
 مَا هَاجَرَ إِل

َ
وَّجُهَا فَهِجْرَتهُُ إِل ةٍ يَتََ

َ
وِ امْرَأ

َ
يصُِيبُْهَا أ

Dari Amirulmukminin Abu Hafsh Umar bin al-Khaththab a, beliau 
berkata: “Saya mendengar Rasulullah n bersabda: ‘Sesungguhnya 
semua amalan itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang itu 
tergantung pada apa yang dia niatkan. Barang siapa hijrahnya un-
tuk Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah untuk Allah dan 

103 Syarh Hadits Innama al-A‘mal bin-Niyat (hlm. 62) karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.
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Rasul-Nya. Dan barang siapa hijrahnya karena dunia yang ingin ia 
dapatkan atau seorang wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya 
adalah untuk apa yang dia hijrah kepadanya.’”104 

AsSuyuthi v berkata: “Ketahuilah bahwasanya telah mu
tawatir dari para imam tentang keagungan hadits niat. Imam Abu 
Abdillah alBukhari v berkata: ‘Tidak ada sebuah hadits yang le
bih padat dan kaya akan faedah daripada hadits ini.’”105

Abdurrahman bin Mahdi v berkata: “Barang siapa hendak 
menulis kitab, maka hendaknya memulai dengan hadits ini.”106

Imam AlKhaththabi v, pada saat menerangkan hadits Umar 
a di atas, berkata: “Hadits ini adalah salah satu dasar pokok dalam 
agama, banyak hukum yang tergabung di dalamnya. Maknanya 
adalah bahwasanya sah tidaknya amal perbuatan dalam agama 
ini tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya niat itulah yang 
membedakan mana yang sah dengan yang tidak sah dalam sebuah 
amal perbuatan.”107

Beberapa Masalah di Seputar Niat

1.	 Pengertian	niat

Secara bahasa, niat adalah bentuk mashdar dari akar kata 
 yang maknanya adalah bermaksud atau bertekad untuk 

melakukan sesuatu.

Sementara itu, secara istilah, niat adalah berkehendak untuk 
menjalankan ketaatan kepada Allah dengan melakukan atau me
ninggalkan sesuatu.108

104 HR. Al-Bukhari (no. 1) dan Muslim (no. 1907)

105 Al-Asybah wa-an-Nazha’ir (1/36)

106 Lihat Al-Jami‘ li-Akhlaq ar-Rawi wa-Adab as-Sami‘ (2/300) karya al-Khathib al-Baghdadi dan 
Al-Badr al-Munir (1/661) karya Ibnul Mulaqqin.

107 I‘lam al-Hadits (1/112) karya Imam Al-Khaththabi

108 Lihat Al-Asybah wa-an-Nazha’ir (hlm. 29) karya Ibnu Nujaim.
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2.	 Urgensi	niat

Pembahasan niat sangatlah penting. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah v berkata: “Niat bagi amal ibarat seperti nyawa bagi 
badan.”109 Bahkan Imam Abu Syamah v berkata: “Seandainya saja 
saya memiliki kekuasaan, niscaya saya akan memerintahkan agar 
setiap imam masjid mengajarkan fiqih niat kepada jamaahnya.”

Karena itu, sewajibnya seseorang selalu memperhatikan dan 
meluruskan serta menjernihkan niatnya sematamata untuk Allah. 
Sufyan atsTsauri v berkata: “Tidak ada sesuatu yang lebih berat 
bagi saya daripada berjuang meluruskan niat.” Ibnu Ajlan v ber
kata: “Suatu amalan tidak baik kecuali dengan tiga hal: (1) taqwa 
kepada Allah, (2) niat yang murni, dan (3)  sesuai dengan sunnah 
Nabi n.”110

3.	 Tempat	niat

Niat, tempatnya adalah di dalam hati dan tidak harus diucap
kan. Tiada perselisihan di antara ulama tentang hal itu.111 Ibnu Abil 
Izzi v berkata: “Tidak ada seorang pun dari imam madzhab em
pat baik Asy-Syafi‘i ataupun imam lainnya yang mensyaratkan agar 
niat dilafazhkan (diucapkan dengan lisan), karena niat itu dalam 
hati dengan kesepakatan ulama.”112

Karena itu, melafazhkan niat justru merupakan beribadah tan
pa dasar agama dan contoh Nabi yang mulia n, bahkan mem
berikan dampak negatif. Diceritakan, ada seorang awam dari pen
duduk Nejed pernah berada di Masjidil Haram hendak menunaikan 
shalat Zhuhur. Kebetulan di sampingnya adalah seseorang yang 
suka mengeraskan (mengucapkan dengan keras) niatnya; tatkala 

109 As-Siyasah asy-Syar‘iyah (hlm. 43) dan I‘lam al-Muwaqqi‘in (3/111) karya Ibnul Qayyim.

110 Lihat atsar-atsar ini dalam Al-Ikhlash wa-an-Niyat karya Ibnu Abi ad-Dunya, dan Jami‘ al-
‘Ulum wa-al-Hikam (1/70–71) karya Ibnu Rajab.

111 Kifayat al-Akhyar (hlm. 286) karya Taqiyuddin Muhammad al-Husaini

112 Al-Ittiba‘ (hlm. 62)
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sudah iqamat, orang tersebut berkata: “Ya Allah, saya niat untuk 
shalat Zhuhur empat rakaat karena Allah di belakang imam Masji
dil Haram.” Tatkala orang tersebut hendak melakukan takbiratul-
ihram, berkatalah si awam tadi: “Sebentar, saudara! Masih kurang 
ta nggal, hari, bulan, dan tahun-nya!!” Akhirnya, orang itu pun be-
ngong terheranheran.113

4.	 Macam-macam	niat	dan	fungsinya

Niat ada dua macam:

a. Niat ‘amal, yaitu niat seseorang dalam beramal, hal ini biasa 
dibahas oleh para ulama fiqih. Niat ini memiliki dua fungsi:

Pertama: Membedakan antara ibadah dengan adat kebiasaan 
belaka, seperti ada seseorang mandi, ada dua kemungkinan 
antara mandi dengan niat menghilangkan hadats besar (ji
nabat) atau mandi hanya untuk kesegaran.

Kedua: Membedakan antara satu ibadah dengan ibadah yang 
lain, seperti orang masuk masjid, bisa jadi niatnya shalat Ta-
hiyatul masjid atau bisa jadi shalat sunnah qabliyah.

b. Niat ma‘mul lahu, yaitu untuk siapa amalan tersebut, yang 
biasa dibicarakan oleh ulama ahli suluk dan tazkiyatun nufus, 
yaitu seseorang dalam beribadah apakah niatnya untuk Allah 
(ikhlas) atau untuk lainnya (riya’).114

5.	 Jangan	hanya	“yang	penting	‘kan	niatnya”

Sebagian orang ada yang salah dalam menerapkan kaidah ini. 
Mereka mengatakan bahwa semua amal perbuatan itu—baik atau 
jelek—tergantung pada niatnya. Atas dasar ini, mereka mengatakan 
bahwa orang yang melakukan perbuatan haram seperti bid‘ah dan 
maksiat bisa berpahala karena niat mereka, sehingga sering kita 

113 Syarh al-Arba‘in an-Nawawiyah (hlm. 14–15) karya Ibnu Utsaimin

114 Majmu‘ Fatawa (18/256) karya Ibnu Taimiyah, Al-Irsyad ila Ma‘rifat al-Ahkam (hlm. 449) karya 
Syaikh As-Sa‘di, Maqashid al-Mukallafin (hlm. 109–110) karya Dr. Sulaiman al-Asyqar.



58

dengar mereka berkata: “Yang penting ‘kan niatnya baik.” (!!!)

Untuk menjawab syubhat ini115 maka perlu dipahami bahwa 
dalam memahami dalil, jangan hanya mengambil satu atau dua 
buah dalil serta meninggalkan lainnya. Namun, hendaklah se
seorang melihat semua dalil syar‘i yang berhubungan dengan ma
salahnya, kemudian baru dia menghukuminya.

Sesungguhnya berdalil dengan kaidah ini untuk hal di atas 
adalah sebuah kesalahan fatal. Sebab, kaidah ini hanya menjelas
kan salah satu pokok diterimanya sebuah amal, yaitu masalah ikh
las kepada Allah w dalam semua amal perbuatan yang dilakukan 
seorang hamba. Dan masih ada satu pokok lagi yang harus di
penuhi, yaitu mengikuti sunnah Rasulullah n dalam apa yang dia 
kerjakan. Ini berdasarkan sabda Rasulullah n:

عَليَهِْ ليَسَْ  عَمَلًا  عَمِلَ  مَنْ   :n الِله  قَالَ رسَُوْلُ  قَالتَْ:   s عَئشَِةَ   عَنْ 
مْرُناَ فَهُوَ ردٌَّ

َ
أ

Dari Aisyah s, beliau berkata: “Rasulullah n bersabda: ‘Barang 
siapa melakukan sebuah amal perbuatan yang tidak ada contohnya 
dari kami maka amal perbuatan itu tertolak.’”116 

Kaidah di atas adalah timbangan amalan batin, sedangkan ha
dits Aisyah s adalah timbangan amal perbuatan lahir.

Alangkah indahnya atsar dari Sa‘id bin alMusayyib v pada 
waktu melihat seorang lakilaki menunaikan shalat setelah fajar 
lebih dari dua rakaat, dia memanjangkan rukuk dan sujudnya. 
Akhirnya, Sa‘id bin alMusayyib pun melarangnya. Orang itu ber
kata: “Wahai Abu Muhammad, apakah Allah akan menyiksaku de
ngan sebab shalat?” Beliau menjawab: “Tidak, tetapi Allah akan 

115 Lihat bantahannya secara luas dalam ‘Ilmu Ushul al-Bida‘ karya Syaikh Ali bin Hasan al-
Halabi.

116 HR. Muslim (no. 1718)
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menyiksamu karena menyelisihi Sunnah.”117

Syaikh Muhammad Nashiruddin alAlbani v mengomentari 
atsar ini: “Ini adalah jawaban Sa‘id bin Musayyib yang sangat in
dah. Dan merupakan senjata pamungkas terhadap para ahli bid‘ah 
yang menganggap baik kebanyakan bid‘ah dengan alasan dzikir 
dan shalat, kemudian membantai Ahlussunnah dan menuduh bah
wa mereka (Ahlussunnah) mengingkari dzikir dan shalat! Padahal, 
sebenarnya yang mereka ingkari adalah penyelewengan ahli bid‘ah 
dari tuntunan Rasul n dalam dzikir, shalat, dan lain-lain.”118

6.	 Benalu	perusak	niat

Ada beberapa hal yang menjadi perusak niat seseorang. Hendak
nya dia mengenalinya untuk mewaspadainya:

a.	Kebodohan

Kebodohan adalah sumber segala keburukan sebagaimana 
ilmu adalah sumber segala kebaikan.

b.	Waswas	setan

Setan adalah musuh bebuyutan anak Adam yang berusaha 
semaksimal mungkin untuk menggoda dan merusak amal 
ibadah mereka. Di antara jeratjerat Iblis adalah menyusup
kan waswas dalam niat anak Adam sehingga mereka berada 
dalam kebingungan dan keraguan.

c.	Penyakit	hati

Hati bagaikan raja untuk seluruh anggota tubuhnya. Jika 
hati telah rusak maka akan menimbulkan kerusakan pada 
lainnya seperti cinta dunia, cinta popularitas dan pujian ma
nusia, tamak terhadap harta dan takhta, fitnah syubhat dan 

117 Dikeluarkan oleh Al-Baihaqi dalam Sunan Kubra (2/466) dan dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam Irwa’ al-Ghalil (2/236).

118 Irwa’ al-Ghalil (2/236)
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syhawat.119

Contoh Penerapan Kaidah
Contohcontoh penerapan kaidah ini tentang pengaruh niat 

dalam kehidupan baik ibadah ataupun mumalah banyak sekali. Di 
antaranya:

1. Orang yang membantah ahli bid‘ah dan kelompok sesat. Jika 
niatnya adalah untuk nasihat dan memperingatkan umat dari 
kejelekan maka bernilai ibadah, tetapi jika sekadar pelampiasan 
amarah, kedengkian, dan nafsu maka berdosa.

2. Orang yang melakukan amalanamalan mubah, seperti tidur 
atau makan, kalau dia berniat dengan makannya atau tidurnya 
untuk bisa menjalankan ibadah kepada Allah maka berubah 
menjadi ibadah yang berpahala, namun kalau tidak berniat 
sama sekali dan hanya karena sudah kebiasaannya dia makan 
dan tidur maka dia tidak mendapatkan apaapa.

3. Orang yang thawaf mengelilingi rumah sebanyak tujuh kali. 
Jika niatnya adalah ibadah thawaf maka hukumnya haram 
karena thawaf khusus di Ka‘bah saja, tetapi jika dia menge
lilingi tersebut karena olahraga atau mencari uang yang hilang 
maka boleh.

4. Orang yang memanggil istrinya “Dik”, “Ummi”, dan sebagai-
nya. Jika dia meniatkan zhihar (menyamakan istri dengan ibu 
atau mahramnya dalam pengharaman nikah) maka tidak boleh, 
tetapi jika sekadar panggilan harmonis sematamata maka bo
leh.

5. Jika ada seseorang berkata kepada istrinya: “Pulanglah ke 
rumah orang tuamu.” Jika dia meniatkan thalaq (cerai) maka 
jatuh thalaq, tetapi jika tidak meniatkan thalaq maka tidak 
jatuh thalaq.120

119 Lihat Niat, Penentu Amal (hlm. 103–117) karya Ustadz Abu Yahya Badru Salam, Lc.

120 Lihat lebih detail tentang kaidah ini dalam kitab “Qa’idah Al Umuru bi Maqashidiha” karya 
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agaMa iSLaM diBangun 
di aTaS KeMaSLahaTan

قَبـائـِحِ
ْ
للِ رءِْ  وَالـدَّ بِـهَـا 

ْ
جَـل فِـيْ   ... الِـحِ  َـ المَص عَـلَ  مَـبـْنِـيٌّ  ْـنُ  يـ الدِّ  

Agama ini dibangun di atas mewujudkan kemaslahatan

Dan menolak kerusakan

Urgensi Kaidah
Memahami kaidah ini sangat penting sekali karena ia adalah 

kunci untuk memahami syari’at dan timbangan dalam menilai hu
kum dan permasalahan kontemporer. Imam Ibnu Qayyim alJau
ziyah v berkata: “Ini adalah pasal yang sangat bermanfaat. Jahil 
tentangnya mengakibatkan terjatuhnya seorang pada kesalahan 
yang fatal terhadap syari’at sehingga menjadikan kesulitan dan 
kesusahan yang tak terhidarkan.” Lalu katanya: “Syariat ini fondasi 

Ya’qub bin Abdul Wahhab Ba Husain. 
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dan landasannya adalah hikmah dan kemaslahatan untuk hamba 
di dunia dan akhirat. Seluruhnya adalah keadilan, kemaslahatan, 
dan kebijaksanaan.”121

Al Izzu bin Abdus Salam v berkata: “Syariat ini semuanya 
mengandung maslahat dan membendung kerusakaan . Tidaklah 
engkau jumpai satupun hukum Allah kecuali mengandung ke
maslahatan dan membendung kerusakan di dunia dan akhirat”.122

Lebihlebih, banyak orang yang berbicara tentang kaidah ini pa
dahal bukan ahlinya, demikian juga banyak yang tidak memahami 
kaidah ini dengan baik sehingga menimbulkan kerusakan di muka 
bumi.

Makna Kaidah
Bait ini untuk menjelaskan tentang kaidah maslahat dalam 

syari’at dan bahwasanya syari’at Islam yang mulia ini dibangun 
di atas kemaslahatan, yaitu manfaat yang dikehendaki oleh Allah 
pada hambaNya untuk menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan na
sab mereka.

Makna	“Maslahat”	adalah manfaat yang murni atau dominan 
untuk mewujudkan kebahagian hamba baik individu maupun ma
syarakat di dunia dan akhirat.

Adapun	 “Mafsadat”	 adalah kerusakan murni atau dominan 
yang mengantarkan nestapa dan kegalauan bagi hamba individu 
dan masyarakat di dunia dan akhirat.123 

Namun perlu dicamkan baikbaik bahwa patokan untuk me
nilai kemaslahatan dan kerusakan adalah syari’at bukan akal dan 

121 I‘lam al-Muwaqqi‘in (4/337)

122 Qawa’idul Ahkam 1/11. Lihat pula Al Muwafaqat 1/318 karya Asy Syathibi, Maqashidu Syari’ah 
Islamiyyah hlm. 86-87 karya Thahir Ibnu ‘Asyur.

123 Dhowabith Ta’arudh Masholih wal Mafasid hlm. 19-21 karya Dr. Sulaiman ar-Ruhaili.
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hawa nafsu serta perasaan orang, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
v mengatakan: “Menilai	masalahat	dan	mafsadat	adalah	de	ngan	
timbangan	syari’at”.	124

Mencari kemaslahatan tanpa petunjuk dari syari’at Allah w 
adalah biang kesesatan. Oleh karena itu harus kembali kepada Al 
Qur’an dan sunnah dalam menentukan maslahat dunia akhirat125, 
karena syari’at tidak pernah melalaikan suatu kemaslahatan bagi 
hamba sedikitpun, sebab Allah telah menyempurnakan agama ini 
dan menjelaskannya secara komplit.

Sesungguhnya syari’at Islam ini dibangun untuk mewujudkan 
kemaslahatan hamba dan menolak kerusakan pada mereka di du
nia dan akhirat. Syariat tidak mungkin memerintahkan kecuali ke
maslahatan yang murni atau dominan dan tidak melarang kecuali 
kerusakan yang murni atau dominan. Ini adalah kaidah yang me
liputi seluruh hukum syari’at Islam tanpa terkecuali sedikit pun.

Karena itu, siapa pun yang menetapkan adanya suatu kemasla
hatan yang tidak ada dalam syari’at maka hanya ada dua kemung
kinan:

Pertama: Syariat memerintahkan kemaslahatan tersebut, hanya 
dia tidak mengetahuinya.

Kedua: Menurut prasangka dia maslahat padahal sebenarnya bu
kanlah maslahat, seandainya itu adalah maslahat maka tidak akan 
dilalaikan oleh Allah w.126

124 Majmu Fatawa 28/129, Al Istiqomah 2/217.

125 Al-Maqoshid Al Aamah lis Syari’ah hlm. 148.

126 Lihat Majmu‘ Fatawa (11/344–345), Miftah Dar as-Sa‘adah (2/14, 22), Al-Qawa‘id wa-al-Ushul 
Jami‘ah (hlm. 5), dan Ma‘alim Ushul al-Fiqh (hlm. 234).
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Landasan Kaidah
Perlu diketahui bahwa syari’at yang suci dan mudah ini diba

ngun di atas kemaslahatan dan menolak kemudaratan. Barang 
siapa meneliti sikap para nabi dan kisahkisah mereka yang diceri
takan dalam AlQur’an, niscaya dia akan mengetahui dengan yakin 
tanpa sedikit pun keraguan.127 Bahkan, menjaga kemaslahatan bu
kan hanya syari’at kita saja tetapi semua syari’at para Nabi sebe
lum kita juga. 128

1.	 Dalil	Al-Qur’an

Allah w berfirman:

ژ ک ک گ     گ گ    گ ژ
“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai 
rahmat bagi seluruh alam.” (QS. al-Anbiya’ [21]: 107)

Dan sebagai rahmat, tidak mungkin kecuali dengan mendatang
kan maslahat serta menghilangkan mafsadat bagi hamba.

Allah w juga berfirman:

ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   چ  چ  چ  چ  ژ 

ڌ  ڎ ڎڈ ڈ ژ ژ  ڑ ژ
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pe-
ngajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. 
an-Nahl [16]: 90)

127 Adab ath-Thalab wa-Muntaha al-Arab (hlm. 159) karya Asy-Syaukani

128 Tafsir Al Qurthubi 2/64, Al-Bahrul Muhith 5/123)
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Pada penggalan pertama ayat ini, Allah w memerintahkan 
kepada kemaslahatan, dan pada penggalan kedua Allah w mela
rang mafsadat (kerusakan).

2.	 Dalil	hadits

Di antaranya sabda Rasulullah n:

خْلَاقِ
َ ْ
مَ مَكَرِمَ ال تَمِّ

ُ
مَا بعُِثتُْ لِ إِنَّ

“Sesungguhnya saya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia.”129 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa diutusnya Rasulullah n 
adalah untuk membawa dan menyempurnakan kemuliaan 
akhlak. Sementara itu, kesempurnaan akhlak tidak mungkin 
terwujud kecuali dengan adanya kemaslahatan dan hilangnya 
mafsadat.

3.	 Ijma	Ulama

Para ulama sepakat atas hal ini. Ibnul Hajib v mengatakan: 
“Hukum itu disyari’atkan untuk kemaslahatan hamba berdasar
kan dalil ijma’ umat”.130 Ath-Thuufi v mengatakan: “Syariat 
menjaga maslahat dan mafsdat itu ditetapkan secara ijma’”.131 

Serta masih banyak dalil lainnya. Bahkan mayoritas para ula
ma menegaskan bahwa syari’at ini dibangun atas dasar kaidah 
ini, dan semua hukum serta cabangcabangnya kembali pada 
kaidah dasar ini.132

129 HR. Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (no. 273), Al-Hakim (2/613), dan Ahmad (2/318); 
dishahihkan oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah (no. 45).

130 Muntaha Suul hlm. 184.

131 Syarh Mukhtashor Roudhoh 3/214.

132 Lihat Syarh al-Qawa‘id as-Sa‘diyah (hlm. 23–24) karya Syaikh Abdul Muhsin az-Zamil, dan 
Syarh Manzhumah al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 76) karya Dr. Abdul Aziz al-Uwaid.
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Macam-Macam Maslahat
Kemaslahatan ditinjau dari hujjah tidaknya terbagi menjadi tiga133:

1.	 Maslahat	mu‘tabarah

Yaitu kemaslahatan yang ada perintahnya dalam AlQur’an, ha
dits, dan ijmak, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya. 
Maka ini adalah hujjah dengan kesepakatan ulama.

2.	 Maslahat	mulghah

Yaitu kemaslahatan dalam pandangan hamba, tetapi syari’at 
tidak memandangnya sebagai maslahat, bahkan ada larangannya 
dalam AlQur’an ataupun sunnah, seperti maslahat khamar atau 
ritual “slametan”. Maka ini bukanlah hujjah dengan kesepakatan 
ulama.

3.	 Maslahat	mursalah

Yaitu kemaslahatan yang tidak ada dalil yang memerintahkan
nya secara khusus dalam AlQur’an dan sunnah, namun sesuai 
dengan tujuan pokok syari’at, seperti peraturan ramburambu lalu 
lintas, pencatatan nikah di KUA, dan sebagainya. Hal ini diperselisi
hkan ulama tentang hujjahnya, namun pendapat yang kuat adalah 
bisa dijadikan hujjah.

Syaikh Muhammad Amin asy-Syinqithi v berkata: “Kesim
pulannya, para sahabat Nabi n mengamalkan maslahat mursalah 
yang tidak ada dalilnya selagi tidak bertentangan dengan syari’at 
atau membawa kerusakan yang lebih besar, demikian juga selu
ruh ulama madzhab berpegang pada maslahat mursalah sekali
pun mereka mengatakan untuk menjauhinya. Barang siapa yang 
membaca peristiwaperistiwa yang menimpa para sahabat dan 

133 Lihat Raudhah an-Nazhir (1/412), Syarh al-Kaukab al-Munir (4/433), dan Mudzakkirah Ushul 
al-Fiqh (hlm. 168).
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masalah-masalah dalam fiqih madzhab niscaya dia akan mengeta
hui kebenaran hal ini.”134

Dan alangkah bagusnya ucapan AlAamidi v tatkala me
ngatakan: “Seandainya Maslahat Mursalah tidak bisa dijadikan huj
jah maka akan banyak permasalahan yang terjadi tidak ada hukum 
syari’at tentangnya karena tidak adanya Nash atau Ijma’ atau Qi
yas tentangnya”.135 

Tingkatan Maslahat
Kemaslahatan ditinjau dari sisi tingkatan dan urutannya menjadi 
tiga136:

1.	 Maslahat	dharurat	(primer)

Yaitu kemaslahatan yang primer, sehingga jika tidak terpenuhi 
akan menimbulkan bahaya. Ini adalah tingkatan yang paling tinggi, 
seperti lima hal pokok yang dijaga oleh agama.

2.	 Maslahat	hajat

Yaitu kemasalahatan yang bersifat sekunder, sehingga mem
buahkan kemudahan dan manfaat bagi seseorang, namun jika ti
dak terpenuhi juga tidak terlalu berbahaya, seperti tayammum, 
jamak qashar, dan sebagainya.

3.	 Maslahat	tahsiniyah

Yaitu kemaslahatan yang bersifat tersier/pelengkap, seperti 
sunnah-sunnah fitrah (potong kuku, cukur kumis, dan lain-lain).

134 Al-Mashalih al-Mursalah (hlm. 46)

135 Al Ihkam 4/32.

136 Manhaj Tasyri‘ Islami wa-Hikmatuhu (hlm. 16–24) dan Al-Mashalih al-Mursalah (hlm. 6), ke-
duanya karya Syaikh Muhammad asy-Syinqithi.
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Lima Maslahat Pokok
Adapun maslahat pokok yang sangat dijaga dalam syari’at Islam 

ada lima, yang disebut dengan Dharurat Khamsi. Imam asySyathibi 
v berkata: “Seluruh umat, bahkan semua agama bersepakat bah
wa syari‘at itu diletakkan guna menjaga lima kebutuhan pokok, 
yaitu agama, nyawa, kehormatan, harta, dan akal.”137

1.	 Menjaga	agama

Jika kita mencermati syari’at yang mulia, niscaya kita akan 
mendapati bahwa Islam sangat menjaga agama dengan mem
perkokoh fondasinya serta menjaga dari halhal yang dapat meru
sak agama. Di antara bentuknya:

a. menganjurkan dakwah kepada agama;

b. mewajibkan untuk islam, iman, tauhid;

c. mensyari’atkan jihad untuk melawan siapa pun yang meng
halangi tersebarnya agama;

d. menghukum mati setiap yang murtad dari agama Islam;

e. menganjurkan agar melakukan ketaatan dan sunnah yang 
memperkokoh agama; dan

f. membela agama, menyingkap syubhat dan kerancuan para 
penentang agama.

2.	 Menjaga	akal

Di antara bentuknya:

a. mengharamkan setiap yang memabukkan dan merusak akal;

b. memberikan hukuman kepada peminum khamar; dan

c. menganjurkan agar kita berpikir, merenung, dan menghayati 
sehingga menumbuhkan akal.

137 Al-Muwafaqat (1/31)
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3.	 Menjaga	harta

Di antara bentuknya:

a. menganjurkan kerja dengan cara yang halal;

b. mengharamkan pemborosan harta;

c. mengharamkan pencurian dan menghukum pencuri dengan 
potong tangan (QS. al-Ma’idah [5]: 3);

d. siapa pun yang merusak harta orang lain maka wajib me
nggantinya; dan

e. melarang segala cara yang menjadikan manusia makan harta 
dengan cara yang batil atau zhalim, seperti riba, judi, pe
nipuan, suap, dan sebagainya.

4.	 Menjaga	nyawa

Di antara bentuknya:

a. mengharamkan pembunuhan kepada jiwa yang tidak boleh 
dibunuh, yaitu muslim, kafir dzimmi, musta’min, dan mu‘ahad 
(QS. an-Nisa’ [4]: 93);

b. mewajibkan qishash bagi pembunuh secara sengaja (QS. al-
Baqarah [2]: 178); 

c. bahkan Islam melarang walau hanya sekadar mengisyarakan 
senjata kepada orang lain;

d. mewajibkan diyat dan kaffarah bagi pembunuh karena salah 
atau syibh al-‘amd; dan

e. melarang mencederai diri sendiri.

5.	 Menjaga	kehormatan/nasab

Di antara bentuknya:

a. melarang zina dan segala sarananya (QS. al-Isra’ [17]: 32);

b. menghukum pezina dengan hukuman yang keras (QS. an
Nur [24]: 2);
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c. melarang menuduh zina tanpa bukti yang kuat (QS. anNur 
[24]: 4);

d. menganjurkan agar nikah untuk memperbanyak keturunan; 
dan

e. melarang adopsi anak dan menisbahkan anak kepada selain 
bapaknya.138

Contoh Kaidah
Contohcontoh kaidah ini sangatlah banyak, di antaranya139:

1. Perintah syari’at yang paling agung adalah tauhid.

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah v berkata: “Barang siapa 
mencermati keadaan alam semesta, niscaya dia akan mendapa
ti bahwa semua kebaikan di muka bumi faktor penyebabnya 
adalah mentauhidkan Allah dan ibadah kepadaNya serta me
naati Rasul-Nya. Dan segala keburukan di alam semesta, fitnah 
dan bencana serta serangan musuh, dan sebagainya faktornya 
adalah menyelisihi rasul dan ibadah kepada selain Allah.”140

2. Ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji mengandung ba
nyak manfaat berupa kebahagiaan hati, keluasan rezeki, saling 
mencintai antarsesama, dan sebagainya.

3. Syariat perkumpulan dalam ibadah semisal shalat Jum‘at, hari 
raya, haji, taklim, dan sebagainya mengandung banyak masla
hat berupa memperkuat persaudaraan, saling berlombalomba 
dalam kebaikan, saling melengkapi antarasesama.

4. Allah membolehkan jual beli, pernikahan, makan minum, pa
kaian karena kebutuhan manusia dan kemaslahatan mereka. 

138 Al-‘Aqd Tsamin fi Syarh Manzhumah asy-Syaikh Ibn ‘Utsaimin (hlm. 54-57) karya Syaikh Dr. 
Khalid bin Ali al-Musyaiqih.

139 Lihat Syarh Manzhumah al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 132–133) karya Syaikh Abdurrahman 
as-Sa‘di.

140 Majmu‘ Fatawa (15/25)
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Dan Allah melarang riba, zina, khamar karena mengandung 
kerusakan bagi hamba.

5. Syaikh Abdurrahman asSa‘di v berkata: “Berdasarkan kaidah 
ini, maka semua ilmu dan penemuan modern yang bermanfaat 
bagi kehidupan manusia baik untuk urusan agama maupun 
dunia, maka hal itu termasuk yang diperintahkan dan dicintai 
oleh Allah dan Rasul-Nya.”141

141 Al-Qawa‘id wa-al-Ushul al-Jami‘ah (hlm. 12)
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anTaRa MaSLahaT 
dan MaFSadaT

المَصَـالِــحِ مِنَ  عْـلَ 
َ
مُ ال يـُقَــدَّ  ... المَصـالِــحِ  عَـدَدُ  تـَـزاحَــمْ  ـإِنْ 

فَ  

دْنَ مِـنَ المَفَـاسِـــدِ
َ
هُ تـَزاحُـــمُ الـمَــفَــاسِـــدِ ... يـُرْتـَكَبُ ال   وضَِـدُّ

Jika berbenturan beberapa maslahat,

Maka didahulukan kemaslahatan yang lebih tinggi

Sebaliknya jika berbenturan beberapa mafsadat

Maka didahulukan mafsadat yang lebih kecil

Penjelasan
Bait ini menghimpun dua kaidah penting, kita bahas satu per satu:
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Kaidah Pertama: Jika Dua Maslahat Berbenturan
Pengetahuan akan kaidah ini penting sekali. Sebab, seorang 

yang cerdas akan menimbang dan memprioritaskan, tidak tertipu 
oleh tipu daya setan. Ibnul Jauzi v berkata: “Tipu daya iblis per
tama kepada mereka (ahli ibadah) adalah dengan menggambar
kan pada mereka kalau ibadah lebih utama daripada ilmu, padahal 
ilmu lebih utama daripada amalan ibadah sunnah.”142

Dahulu, para ulama salaf sangat keras mengingkari orang
orang yang sibuk melakukan sunnah, tetapi melalaikan yang wa
jib. Bahkan Amr bin Maimun sampai berkata: “Seandainya para 
sahabat Nabi n mengetahui orang tersebut, maka mereka akan 
merajamnya.”143

Alangkah indahnya ucapan para ulama besar yang dinukil oleh 
al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani v:

فَرْضِ
ْ
فَرْضُ عَنِ النَّفْلِ فَهُوَ مَعْذُوْرٌ، وَمَنْ شَغَلهَُ النَّفْلُ عَنِ ال

ْ
 مَنْ شَغَلهَُ ال
فَهُوَ مَغْرُوْرٌ

“Barang siapa sibuk melaksanakan kewajiban sehingga tidak 
melakukan sunnah maka diberi udzur, tetapi jika dia sibuk melaku-
kan yang sunnah sehingga melalaikan kewajiban maka dia tertipu.”144

Makna Kaidah
Syariat Islam yang mulia ini seluruhnya adalah untuk mewu

judkan kemaslahatan secara total jika hal itu memungkinkan. Na
mun, jika berbenturan dan tidak bisa mewujudkannya secara total, 
hanya salah satunya, maka yang didahulukan adalah yang paling 
sempurna, paling penting, dan paling ditekankan dalam syari’at. 

142 Talbis Iblis (hlm. 190)

143 Latha’if al-Ma‘arif (hlm. 447) karya Ibnu Rajab

144 Fathul Bari (11/343)
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Karena itu, jika seseorang ingin melakukan dua amalan kemasla
hatan dalam waktu yang sama, maka ada dua kemungkinan:

Pertama: Bisa untuk menggabungkan keduanya, seperti nikah 
dan menuntut ilmu, maka hukum asalnya adalah menggabung
kan keduanya.

Kedua: Tidak mungkin menggabungkan keduanya, maka dia ha
rus memilih yang lebih penting, seperti mendahulukan shalat 
wajib daripada shalat sunnah.

Dalil-Dalil Kaidah
Kaidah ini berdasarkan dalildalil yang banyak, di antaranya:

1.	 Al-Qur’an

ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە   ئە  ئا  ئا  ژ 

ئۈ   ئې ئې ئې ئى ئى ژ

“Ikutilah sebaik-baik apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu 
(Al-Qur’an) sebelum adzab datang kepadamu secara mendadak, se-
dangkan kamu tidak menyadarinya.” (QS. az-Zumar [39]: 55)

ڤ  ٹ   ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ژٺ  

ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦڦ ڄ  ڄ  ڄ ڄ ژ
Kami telah menuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan untuk segala hal. Lalu 
(Kami berfirman kepadanya:) “Berpegangteguhlah padanya dengan 
sungguh-sungguh dan suruhlah kaummu berpegang padanya de-
ngan sebaik-baiknya. Aku akan memperlihatkan kepadamu (kehan-
curan) negeri orang-orang fasik.” (QS. al-A‘raf [7]: 145)
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2.	 Hadits

Rasulullah n bersabda:

دْناَهَا إِمَاطَةُ
َ
 الُله وَأ

َّ
 إِلَ إِل

َ
فضَْلهَُا قَوْلُ ل

َ
يْمَانُ بضِْعٌ وسََبعُْوْنَ شُعْبَةً فَأ ِ

ْ
  الَ

يْمَانِ  ِ
ْ

يََاءُ شُعْبَةٌ مِنَ ال
ْ
رِيقِْ، وَال ذَى عَنِ الطَّ

َ ْ
ال

“Iman itu (memiliki) 73 lebih cabang, tingkatan yang paling tinggi 
adalah ucapan ‘La ilaha illa Allah’, dan yang paling rendah adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan, dan sifat malu termasuk ca-
bang keimanan.”145  

Ayat dan hadits ini menunjukkan bahwa amal shalih dan ca
bang keimanan itu bertingkattingkat kedudukannya. Karena itu, 
para sahabat dahulu sering bertanya: “Amalan apakah yang lebih 
utama? Amalan apakah yang lebih dicintai oleh Allah? Siapakah 
manusia yang paling berhak agar saya berbakti padanya?”

Tingkatan dan Contohnya
Masalah ini memiliki beberapa keadaan:

1. Jika terjadi benturan antara wajib dengan wajib, maka didahu
lukan yang lebih tinggi kewajibannya.

Contoh: Jika seorang memiliki sebotol air dan harus memilih 
apakah untuk wudhu atau kebutuhan minum, didahulukan 
minum karena menjaga nyawa lebih utama.

2. Jika terjadi benturan antara wajib dengan sunnah, maka dida
hulukan yang wajib.

Contoh: Jika seorang masuk masjid dan shalat fardhu su
dah didirikan, maka hendaknya ikut shalat wajib dan tidak 
memulai shalat sunnah.

145 HR. al-Bukhari (no. 9) dan Muslim (no. 35)
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3. Jika benturan antara sunnah dengan sunnah, maka didahulu
kan yang lebih tinggi kedudukan sunnahnya. Dan tingkatan 
tersebut bisa diketahui dengan beberapa sebab146:

a. Lebih ditekankan. Seperti shalat witir lebih ditekankan dari
pada shalat sunnah mutlak.

b. Lebih menenteramkan hati. Seperti i‘tikaf di masjid yang leb
ih khusyuk, bersih, lingkungan mendukung lebih baik dari
pada masjid yang ramai.

c. Lebih bermanfaat bagi orang lain. Seperti mengajar lebih uta
ma daripada puasa sunnah.

d. Disyari’atkan pada waktu tertentu. Seperti menjawab adzan 
saat mendengar adzan lebih utama daripada membaca Al
Qur’an.

e. Membendung mudarat. Seperti sedekah secara terangte
rangan kadang lebih utama daripada rahasia jika bertujuan 
untuk memberi contoh kepada lainnya atau membendung 
tuduhan bahwa dirinya tidak pernah zakat.147

146 Lihat masalah ini secara terperinci dan luas dalam kitab yang ditulis oleh Prof. Dr. Ibrahim 
ar-Ruhaili yang berjudul Tajrid al-Ittiba‘ fi Bayan Asbab Tafadhul al-A‘mal. (Alhamdulillah, 
kami mendapatkan kitab ini sebagai hadiah dari penulisnya sendiri).

147 Lihat al-‘Aqd ats-Tsamin fi Syarh Manzhumah asy-Syaikh Ibn ‘Utsaimin (hlm. 134–137) karya 
Syaikh Dr. Khalid bin Ali al-Musyaiqih dan Manzhumah Ushul al-Fiqh wa-Qawa‘idihi (hlm. 
125–131) karya Syaikh Ibnu Utsaimin, dan Tajrid al-Ittiba‘ fi Bayan Asbab Tafadhul al-A‘mal 
(hlm. 155–194) karya Dr. Ibrahim ar-Ruhaili.
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Kaidah Kedua: Jika Benturan Dua Mafsadat

Kaidah ini dikenal dengan (  ) “menempuh mafsadat 
yang lebih ringan”148. Syaikh Muhammad bin Shalih alUtsaimin v 
berkata: “Kaidah ini penting sekali, hendaknya manusia memper
hatikan baikbaik dan kaidah ini memiliki banyak contoh dalam 
kehidupan kita.”149 Dan kaidah ini juga sesuai dengan logika manu
sia. Ibnu Najjar v berkata: “Kaidah ini sangat jelas, setiap orang 
berakal akan menerimanya. Karena itu, para ulama bersepakat 
menerimanya.”

Makna Kaidah
Pada dasarnya, seseorang harus meninggalkan kemudaratan se

cara total. Namun, jika memang karena situasi dan kondisi dia ha
rus memilih antara dua kemudaratan, maka harus ditimbang anta
ra mudarat yang besar dengan yang kecil, dan boleh mengerjakan 
mudarat yang kecil demi menghilangkan mudarat yang besar.

Seringkali kita dihadapkan antara dua pilihan yang samasama 
pahit, maka disitulah kecerdasan kita diuji dan diasah. 

، ِّ يََْ مِنَ الشَّ
ْ
ي يَعْرفُِ ال ِ

َّ
عَاقِلُ الذ

ْ
عَاصِ a : “ ليَسَْ ال

ْ
 قَالَ عَمْرُو بْنُ ال

ينِْ. َّ ي يَعْرفُِ خَيَْ الشَّ ِ
َّ

وَلكَِنَّهُ الذ
Sahabat Amr bin ‘Ash a berkata: “Orang yang cerdas bukanlah 
yang bisa membedakan antara kebaikan dan kejelekan, namun 
orang yang cerdas adalah yang bisa menimbang mana yang terbaik 
antara dua pilihan yang buruk”. 150

148 Lihat kaidah ini secara lebih luas dalam al-Asybah wa-an-Nazha’ir (hlm. 87) karya as-
Suyuthi, al-Asybah wa-an-Nazha’ir (hlm. 89) karya Ibnu Nujaim, al-Qawa‘id al-Kulliyah wa-
Dhawabith al-Fiqhiyah (hlm. 183) karya Dr. Muhammad Utsman Syubair, al-Mufashshal fi-al-
Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 369) karya Dr. Ya‘qub al-Bahusain.

149 Manzhumah Ushul al-Fiqh wa-Qawa‘idihi (hlm. 132) karya Syaikh Ibnu Utsaimin

150 Al Isyraf fi Manazill Asyraf karya Ibnu Abi Dunya hlm. 264.
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Kalimat mutiara ini merupakan kaidah penting dalam menim
bang ucapan, perbuatan dan peristiwa. 

Membedakan antara kebaikan dan keburukan adalah hal yang 
terpuji. Namun lebih terpuji lagi jika seorang bisa menimbang an
tara dua keburukan, sebab kalau cuma membedakan antara ke
burukan dan kebaikan maka banyak diantara manusia yang bisa 
melakukannya, berbeda dengan menimbang antara dua keburu
kan maka ini jarang yang bisa melakukannya karena butuh kepada 
ilmu yang luas, pandangan yang tajam, serta pengalaman yang 
panjang. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v mengatakan: “Syariat Islam 
dibangun untuk mewujudkan kemaslahatan dan menyempur
nakannya, serta menghilangkan mafsadat dan meminimalkannya 
semampu mungkin, sehingga apabila berbenturan dua kebaikan 
maka didahulukan yang lebih besar kemaslahatannya, sebaliknya 
jika berbenturan dua kerusakan maka didahulukan kerusakan 
yang lebih ringan”. 151

Jika kita perhatikan fakta di lapangan, kita akan dapati bahwa 
faktor utama ketimpangan yang terjadi dalam kehidupan manusia 
adalah karena tidak memahami dan tidak menerapkan kaidah ini, 
sehingga menimbulkan kerusakan besar di muka bumi ini. 

Yuk, kita menjadi orang yang cerdas dengan memahami dan 
menerapkan kaidah berharga ini. 152

151 Minhaj Sunnah Nabawiyyah 6/118.

152 Disarikan dari Mawa’idz Shohabah, karya Dr. Umar bin Abdullah Al Muqbil, hlm. 248.
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Dalil Kaidah
Kaidah ini didasari oleh banyak dalil, di antaranya:

1.	 Dalil	Al-Qur’an

Kisah Nabi Musa dengan Khidhr. Allah w berfirman:

ں  ڱ  ڱ    ڱ  ڱ  ڳ       ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ   ژ 

ں ڻ ڻ    ڻ ڻ ۀ ژ
“Adapun kapal itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan kapal itu, karena di 
hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap kapal.” 
(QS. al-Kahfi [18]: 79)

Sisi pengambilan dalil dari kisah ini, bahwa tatkala terjadi ben
turan antara dua mafsadat, yaitu merusak perahu dengan mafsa
dat akan dirampas oleh raja yang zhalim, maka Khidhr memilih 
merusak, karena mafsadatnya lebih kecil.153 

2.	 Dalil	sunnah

Dalam banyak kejadian, telah nyata bagi Rasulullah n kemu
nafikan beberapa orang yang seharusnya mereka mendapatkan 
hukuman setimpal untuk dibunuh, tetapi Nabi n tidak melaku
kannya, bahkan bersabda:

صْحَابهَُ 
َ
دًا يَقْتُلُ أ نَّ مُمََّ

َ
ثُ النَّاسُ أ  يَتَحَدَّ

َ
 ل

“Jangan sampai manusia bercerita bahwa Muhammad membunuh 
para sahabatnya.”154 

Dalam hadits ini, Nabi n menjelaskan bahwa beliau tidak mem
bunuh orang-orang munafik untuk menolak kerusakan yang lebih 

153 Lihat Tafsir Surat al-Kahfi hlm. 121 karya Syaikh Ibnu Utsaimin.

154 HR. al-Bukhari (no. 4542) dan Muslim (no. 4682)
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besar, karena apabila tersebar bahwa Nabi n membunuh mereka 
tanpa diketahui sebabnya yang jelas oleh manusia umum, maka 
hal tersebut akan membuat orang-orang kafir lari dari agama Is
lam, sehingga beliau memilih mudarat yang lebih kecil.155

مَسْجِدِ مَعَ رسَُولِ الِله n إِذْ
ْ
نُْ فِ ال

َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ a قَالَ بيَنَْمَا ن

َ
 عَنْ أ

صْحَابُ رسَُولِ الِله n مَهْ مَهْ.
َ
مَسْجِدِ فَقَالَ أ

ْ
عْرَابٌِّ فَقَامَ يَبوُلُ فِ ال

َ
 جَاءَ أ

كُوهُ حَتَّ باَلَ. ثُمَّ إِنَّ رسَُولَ  تزُْرِمُوهُ دَعُوهُ . فَتََ
َ

 قَالَ قَالَ رسَُولُ الِله n : ل
َوْلِ ءٍ مِنْ هٰذَا الْ  تصَْلحُُ لشَِْ

َ
مَسَاجِدَ ل

ْ
ُ : إِنَّ هٰذِهِ ال

َ
 الِله n دَعَهُ فَقَالَ ل

وْ كَمَا قَالَ رسَُولُ
َ
قُرْآنِ . أ

ْ
لَاةِ وَقِرَاءَةِ ال رِ الِله وَالصَّ

ْ
ك قَذَرِ إِنَّمَا هَِ لِذِ

ْ
 ال

َ
 وَل

وٍ مِنْ مَاءٍ فَشَنَّهُ عَليَهِْ.
ْ
قَوْمِ فَجَاءَ بدَِل

ْ
مَرَ رجَُلًا مِنَ ال

َ
الِله n. قَالَ فَأ

Dari Anas bin Malik a berkata: “Ketika kami sedang di masjid ber-
sama Rasulullah n, tiba-tiba datang seorang Arab badui lalu berdi-
ri untuk kencing di masjid. Para sahabat Rasul menghardiknya, 
tetapi Rasulullah n bersabda: ‘Janganlah kalian memutusnya! 
Biarkanlah dia selesai kencing dulu!’ Akhirnya, mereka membiar-
kan orang tersebut kencing hingga selesai. Setelah itu, Rasulullah 
n menasihatinya: ‘Sesungguhnya masjid ini tidak boleh untuk 
kotoran dan kencing, masjid adalah tempat untuk dzikir, shalat, 
dan membaca Al-Qur’an.’ Atau seperti sabda Nabi n. Setelah itu, 
Nabi n menyuruh seseorang untuk mengambil satu ember air dan 
menyiramnya.”156

Hadits ini memuat banyak sekali mutiara faedah yang terkan
dung di dalamnya157. Di antaranya adalah kaidah ini, sebab Nabi n 
menempuh madharat yang lebih kecil ketika menahan para saha
bat, karena apabila hal itu diteruskan maka akan mendatangkan 

155 Adab ath-Thalab wa-Muntaha al-Arab (hlm. 159) karya asy-Syaukani

156 HR. al-Bukhari (no. 219) dan Muslim (no. 284)

157 Lihat risalah Hadits Baul al-A‘rabi Waqafat wa-Ta‘ammulat karya Dr. Falih bin Muhammad 
ash-Shughair.



81

kerusakan yang lebih besar, di antaranya:

Pertama: Akan membahayakan orang tersebut karena mem
berhentikan orang yang tengah kencing adalah berbahaya dan 
menyakitkan.

Kedua: Seandainya dibiarkan terlebih dahulu maka dia akan 
menumpahkan najis pada bagian kecil dari masjid, tetapi kalau 
saja dia ditegur di tengahtengah kencing niscaya air kencing 
akan mengena pada badannya dan pakaiannya serta malah me
lebar ke bagian masjid lainnya.158

Tingkatan dan Contohnya
Kaidah kedua ini memiliki beberapa keadaan:

1. Jika terjadi benturan antara dua keharaman, maka didahulukan 
yang lebih kecil haramnya.

Contoh:	Seseorang yang terdesak makan bangkai dan harus  
memilih antara dua pilihan: bangkai anjing dan bangkai 
ayam, maka yang dipilih adalah bangkai ayam.

2. Jika terjadi benturan antara dua makruh, maka didahulukan 
yang lebih ringan.

Contoh: Jika terjadi benturan antara memilih makan bawang 
merah dan bawang putih, maka didahulukan makan bawang 
merah karena lebih ringan baunya.

3. Jika terjadi benturan antara haram dan makruh, maka didahu
lukan yang makruh.

Contoh: Jika terjadi benturan antara rokok dan bawang, 
maka didahulukan bawang.

158 Syarh Shahih Muslim (1/191) karya an-Nawawi. Lihat pula risalah Hadits Baul al-A‘rabi 
Waqafat wa-Ta‘ammulat karya Dr. Falih bin Muhammad ash-Shughair.
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Penutup
Saya tutup pembahasan kaidah ini dengan kalimat emas yang 

digoreskan oleh Al-Hafizh Ibnul Qayyim v, tatkala beliau berkata: 
“Apabila seorang merasa kesulitan tentang hukum suatu masalah, 
apakah mubah ataukah haram, maka hendaklah dia melihat ke
pada mafsadat (kerusakan) dan hasil yang ditimbulkan olehnya. 
Apabila ternyata sesuatu tersebut mengandung kerusakan yang 
lebih besar, maka sangatlah mustahil bila syari’at Islam meme
rintahkan atau memperbolehkannya bahkan keharamannya meru
pakan sesuatu yang pasti. Lebihlebih apabila hal tersebut menju
rus kepada kemurkaan Allah dan RasulNya baik dari jarak dekat 
maupun dari jarak jauh, seorang yang cerdik tidak akan ragu akan 
keharamannya.”159

Di antara contohnya adalah masalah mengingkari pemerin
tah dengan metode yang menyalahi syari’at. Imam Ibnul Qayyim 
vberkata: “Sesungguhnya Nabi n mensyari’atkan kepada umat
nya kewajiban mengingkari kemungkaran agar terwujudkan ke
baikan yang dicintai oleh Allah dan RasulNya. Namun, apabila 
mengingkari kemungkaran mengharuskan munculnya kerusakan 
yang lebih besar maka tidak boleh mengingkarinya sekalipun per
buatan dan pelakunya tersebut dibenci oleh Allah, seperti meng
ingkari para pemimpin dengan memberontak, karena ini adalah 
sumber segala kerusakan dan fitnah sepanjang zaman.”160

Lanjutnya: “Barang siapa mencermati kecamuknya berbagai fit
nah yang berbentuk kecil maupun besar di dunia Islam, niscaya dia 
akan mengetahui bahwa faktor penyebabnya adalah melalaikan 
kaidah ini dan tidak sabar menghadapi kemungkaran lalu  ingin 
mengubahnya tetapi malah membawa kerusakan yang lebih besar 

159 Madarij as-Salikin (1/496)

160 Termasuk dalam hal ini adalah aksi-aksi demonstrasi untuk menumbangkan pemimpin 
yang marak akhir-akhir ini. Sejarah menjadi saksi bahwa kegiatan semacam itu tidak mem-
bawa kebaikan, tetapi justru memperburuk keadaan. Hanya kepada Allah kita memohon 
agar Dia melindungi kita semua dari kejahatan fitnah.



83

darinya.”161

Al-Hafizh Ibnu Qayyim al-Jauziyah v melanjutkan: “Menging
kari kemungkaran memiliki empat tingkatan:

	 Pertama: Apabila kemungkaran tersebut hilang dan berganti 
sebaliknya.

	 Kedua: Apabila mengecil meskipun tidak hilang seluruhnya.

	 Ketiga: Apabila berganti dengan kemungkaran semisalnya.

	 Keempat: Apabila berganti kepada yang lebih parah darinya.

Tingkatan pertama dan kedua disyari’atkan, tingkatan ketiga 
perlu pertimbangan, dan tingkatan keempat hukumnya haram.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah—semoga Allah menerangi ku
burnya—berkata: ‘Pada zaman pasukan Tatar, aku bersama para 
kawanku pernah melewati orangorang yang lagi asyik minum 
khamar. Seorang kawan mengingkari mereka, namun aku mene
gurnya seraya kukatakan padanya: Sesungguhnya Allah meng
haramkan khamar karena menghalangi manusia dari mengingat 
Allah dan mengingat shalat, dan mereka apabila minum khamar 
maka mereka tidak membunuh, menawan anakanak dan meram
pok harta. Jadi, biarkan saja mereka.’”162

161 I‘lam al-Muwaqqi‘in (4/338–339, tahqiq Syaikh Masyhur bin Hasan Salman)

162 I‘lam al-Muwaqqi‘in (4/339–340)
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KeMudahan 
SYaRiaT iSLaM

تـَعْسِـيـْرُ نـَابـَهُ  مْــرٍ 
َ
أ كُـلِّ  ِـي  ف  ... التَّيسِْـيـرُ  يعـــةِ  الشَّ قَوَاعِدِ  وَمِنْ   

Termasuk kaidah syari’at (Islam) adalah kemudahan

Dalam segala urusan yang tertimpa kesulitan.

Makna Kaidah
Makna kaidah ini sangat jelas, yaitu bahwa di antara kaidah 

agung dalam syari’at Islam yang mulia adalah kemudahan. Sebab, 
seluruh syari’at Islam mudah. Lebihlebih jika ada kesulitan, seperti 
sakit, safar, dan sebagainya maka Islam akan menambah kemuda
han tersebut dengan memberikan rukhshah (keringanan) sebagai 
kemudahan dan rahmat dari Allah kepada para hambaNya.
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Dalil-Dalil Kaidah
Kita sepakat bahwa Islam merupakan agama yang mudah. Is

lam mencintai dan menganjurkan kemudahan. Banyak sekali dalil 
yang mendasari hal ini, di antaranya:

1.	 Dalil	Al-Qur’an

ژ  ۇ ۇ ۆ ۆ  ۈ ۈ ۇٴ  ۋ   ژ
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.” (QS. al-Baqarah [2]: 185)

ژ ٺ ٺ ٺ ٿ  ٿٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ژ
“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia di-
jadikan bersifat lemah.” (QS. an-Nisa’ [4]: 28)

ژ  ھ ھ  ھ  ھ ے  ے ۓۓ   ژ
“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 
suatu kesempitan.” (QS. al-Hajj [22]: 78)

2.	 Dalil	hadits

Nabi n bersabda:

ينَ يسٌُْ   إِنَّ الدِّ
“Sesungguhnya agama ini mudah.”163

Tatkala Nabi n mengutus Mu‘adz bin Jabal dan Abu Musa al
Asy‘ari d ke Yaman, beliau berpesan kepada keduanya:

ْتَلِفَا 
َ

 ت
َ

رَا، وَتَطَاوعََ وَل  تُنَفِّ
َ

ا وَل َ ا، وَبشَِّ َ  تُعَسِّ
َ

ا وَل َ  يسَِّ

163 HR. al-Bukhari (no. 39)
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“Hendaklah kalian berdua mempermudah dan janganlah mem-
persulit, berikanlah kabar gembira dan janganlah membuat lari, 
saling-bantulah dan janganlah berselisih.”164 

خَذَ
َ
أ  

َّ
إِل مْرَينِْ 

َ
أ بَيَْ   n الِله  رسَُولُ   َ خُيِّ مَا  قَالتَْ:  هَا  نَّ

َ
أ  s عَئشَِةَ   عَنْ 

بْعَدَ النَّاسِ مِنهُْ
َ
إِنْ كَنَ إِثْمًا كَنَ أ

هُمَا مَا لمَْ يكَُنْ إِثْمًا، فَ يسََْ
َ
أ

Aisyah s berkata: “Tidaklah Rasulullah n diberi pilihan di antara 
dua perkara, kecuali beliau memilih yang paling ringan selagi hal 
tersebut bukan dosa. Adapun bila hal tersebut merupakan dosa, 
beliau adalah orang yang paling jauh darinya.”165 

Dalildalil lainnya masih banyak lagi. Imam asySyathibi v ber
kata: “Dalildalil tentang kemudahan bagi umat ini telah mencapai 
derajat yang pasti.”166

Macam-Macam Kemudahan
Kemudahan dalam Islam terbagi menjadi dua macam:

1.	 Kemudahan	asli

Hukumhukum (syari’at) dalam Islam semuanya mudah. Inilah 
yang biasa dimaksud dalam banyak dalil. Imam Ibnu Hazm v 
berkata: “Semua perintah Allah kepada kita mudah dan tidak be
rat. Dan tidak ada kemudahan yang lebih daripada sesuatu yang 
mengantarkan manusia menuju surga dan menjauhkan mereka 
dari neraka.”167

2.	 Kemudahan	karena	ada	sebab

Semua hukum syari’at pada asalnya mudah, namun bila ada 

164 HR. al-Bukhari (no. 3038) dan Muslim (no. 1733)

165 HR. al-Bukhari (no. 3560) dan Muslim (no. 2327)

166 Al-Muwafaqat (1/231)

167 Al-Ihkam (2/176)
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sebab maka Allah menambah kemudahan lagi. Contohnya seperti 
orang yang sedang safar (melakukan perjalanan jauh), dia diberi
kan keringanan untuk mengerjakan shalat dengan qashar dan ja
mak. Contoh lainnya, orang yang tidak bisa berwudhu diberi keri
nganan untuk bertayammum.

Rambu-Rambu Kemudahan
Para ulama telah meletakkan beberapa patokan dan syarat168 

untuk melaksanakan kaidah kemudahan, di antaranya:

1. Benarbenar ada udzur yang membolehkan untuk mengambil 
keringanan.

2. Adanya dalil syar‘i yang membolehkan untuk mengambil keri
nganan sebab keringanan yang hakiki adalah dengan mengikuti 
dalil bukan dengan menyelisihinya.

3. Mencukupkan pada kebutuhan saja tidak melampaui batas dari 
garis yang telah ditetapkan oleh dalil.

Demikianlah patokanpatokan ketat yang diletakkan oleh para 
ulama berdasarkan dalildalil, sehingga menjadikan mereka bisa 
meletakkan perkara pada tempatnya. Namun, dengan kemajuan 
zaman, asingnya agama, dan lemahnya para pembela agama, maka 
bermunculanlah sekelompok manusia yang melenceng dari jalan 
yang lurus. Mereka memungut pendapatpendapat nyeleneh dan 
ganjil dalam masalah hukum, bahkan dalam masalah aqidah!!

Sangat disayangkan, banyak orang menyalahgunakan kemuda
han syari’at ini bukan pada tempatnya. Akibatnya, jatuhlah mereka 
ke dalam lembah kegelapan dan jalan yang meruwetkan. Mereka 
memungut pendapatpendapat ganjil ulama sesuai dengan hawa 

168 Lihat Qawai‘d al-Ahkam (2/7) karya al-Izz bin Abdussalam, al-Asybah wa-an-Nazha’ir (hlm. 
80–81) karya as-Suyuthi, al-Muwafaqat (1/302–303) karya asy-Syathibi, Dhawabit al-Masla-
hah (hlm. 278) karya al-Buthi, Raf ‘ al-Haraj (hlm. 143–146) karya Ibnu Humaid, Manhaj at-
Taisir al-Mu‘ashir Dirasah Tahliliyah (hlm. 55–56) karya Abdullah bin Ibrahim ath-Thawil.
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nafsu mereka, baik dalam masalah hukum, bahkan dalam masalah 
aqidah.(!!)

Bukankah paham liberalisme yang menilai bahwa “semua aga
ma sama, semua agama menuju surga” merupakan seruan yang 
meruntuhkan aqidah al-wala’ dan al-bara’?! Namun, semua itu di
propagandakan oleh para pengusungnya dengan dalih bahwa Is
lam adalah agama yang rahmatan lil-‘alamin (membawa kasih sa
yang bagi alam semesta).(!!)

Dalam masalah hukum, cukup banyak contohnya. Bukankah 
para ulama telah bersepakat bahwa wanita tidak boleh menjadi 
pemimpin negara169?! Bukankah para ulama telah bersepakat akan 
wajibnya memelihara jenggot170?! Bukankah para ulama telah ber
sepakat akan haramnya jabat tangan dengan wanita171?! Lantas, 
bandingkanlah semua itu dengan hujatan para pengusung fiqih 
“kemudahan semu” yang mencabik-cabik ijmak tersebut hanya 
dengan alasan kemodernan zaman dan kemudahan Islam?! Seperti 
inikah cara memahami kemudahan Islam?!172

Ketahuilah, wahai saudaraku, hendaknya kita menjadikan 
tujuan utama kita adalah ridha Allah. Janganlah kita teperdaya 
dengan keridhaan manusia sehingga mengotakatik ayat dan ha
dits agar sesuai dengan kebanyakan masyarakat. Dikisahkan ada 
seorang ahli ilmu pernah berkata: “Tatkala bencana cukur jenggot  
telah melanda negeri timur, sehingga orang yang dianggap alim 
pun ikutikutan cukur jenggot karena khawatir ditertawakan 

169 Lihat Syarh as-Sunnah (10/77) karya al-Baghawi, al-Fishal fi al-Milal wa-an-Nihal (3/110–
111), dan Tafsir al-Qurthubi (13/122–123).

170 Lihat Maratib al-Ijma‘ (hlm. 57) Ibnu Hazm, al-Iqna‘ fi Masa’il al-Ijma‘ (2/299) karya Ibnul 
Qaththan, al-Ikhtiyarat (hlm.10) karya Ibnu Taimiyah, dan al-Ibda‘ fi Madhar al-Ibtida‘ (hlm. 
384) karya Ali Mahfuzh.

171 Lihat risalah Adillat Tahrim Mushafahah Ajnabiyah karya Syaikh Muhammad bin Ahmad 
Isma‘il.

172 Lihat contoh-contoh lainnya dalam kitab Irsal asy-Syuwazh ‘ala Man Tatabba‘a asy-Syawadz 
karya Shalih bin Ali asy-Syamrani.
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 masyarakatnya, maka saya mencaricari dengan penuh kesunggu
han untuk mencari dalil yang membolehkan cukur jenggot, se
hingga para alim tersebut terbebas dari keharaman....”173

Perhatikanlah, bagaimana dia menyakini terlebih dahulu baru 
kemudian mencaricari dalilnya sehingga dia akan memaksakan 
dalil agar sesuai dengan keyakinan pertamanya. Sungguh ini adalah 
metode yang amat berbahaya sekali.

Faktor-Faktor Kemudahan
Sebabsebab yang menjadikan seseorang mendapatkan keringa

nan syar‘i adalah174:

1.	 Safar

Karena banyak kesulitan dan kerepotan saat dalam sebuah per
jalanan jauh175. Karena itu, Allah memberikan beberapa keringanan 
dalam menjalankan sebuah syari’at saat safar, contohnya mengqa
shar dan menjamak shalat, boleh tidak berpuasa pada bulan Ra
madhan namun harus mengganti pada bulan lainnya, dan lainlain.

2.	 Sakit

Sebab, orang yang sakit lemah. Contohnya, boleh bertayammum 
sebagai ganti berwudhu, boleh tidak berpuasa pada bulan Rama
dhan namun menggantinya pada bulan lain, boleh shalat dengan 
duduk atau berbaring dan lainnya jika tidak mampu berdiri.

173 Lihat Manhaj at-Taisir al-Mu‘ashir Dirasah Tahliliyah (hlm. 64) karya Abdullah bin Ibrahim 
ath-Thawil dan ad-Da‘wah ila Allah (hlm. 162) karya Taqiyuddin al-Hilali.

174 Lihat Asybah wa Nadhair hlm. 77-80 karya As Suyuthi, Idhahul Qawa’id Al Fiqhiyyah hlm. 
70-71 karya Abdullah bin Sa’id Al Makki. Syarh Al Qawa’id hlm. 157-161 karya Az Zarqa’, 
Ar Rukhashu Al Fiqhiyyah fi Dhauil Kitab wa Sunnah hlm. 41-43, Al Khulashah fil Qawaid Al 
Fiqhiyyah hlm. 16-21 karya Syaikh Khalid bin Ali Al Musyaiqih.

175 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: “Setiap nama yang tidak ada batasan tertentu dalam 
bahasa maupun syari’at maka dikembalikan kepada ‘urf. Karena itu, jarak yang dinilai oleh 
manusia bahwa hal itu adalah safar maka itulah safar yang dimaksud oleh syari’at.” (Majmu‘ 
Fatawa (24/40–41))
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3.	 Terpaksa

Sebab, orang yang terpaksa, tidak melakukan dengan kemauan
nya, posisinya sangat tertekan. Contoh keringanan karena terpak
sa, boleh mengucapkan kalimat kufur dengan syarat hatinya ma
sih teguh di atas keimanan, terpaksa makan bangkai maka boleh, 
terpaksa menceraikan istri maka tidak jatuh cerai.

4.	 Lupa

Orang yang makan dan minum siang hari bulan Ramadhan se
bab lupa, tidak batal puasanya. Orang yang tidak shalat hingga 
keluar waktunya sebab lupa, tidak berdosa; hanya, kalau dia ingat 
maka wajib melaksanakannya pada saat itu juga.

5.	 Bodoh

Terkadang, bodoh merupakan sebab seseorang mendapatkan 
keringanan. Misalnya, orang yang baru masuk Islam dan belum 
mengetahui bahwa khamar itu hukumnya haram lalu dia memi
numnya, maka tidak ada dosa atasnya dan tidak ada hukuman 
akhirat. Orang yang berbicara dalam shalat karena tidak mengeta
hui bahwa itu terlarang maka shalatnya sah tidak batal.

6.	 Sulit	menghindarinya

Dalam keadaankeadaan tertentu, manusia sulit sekali meng
hindari sesuatu yang pada dasarnya tidak boleh, maka hal itu bisa 
diberi keringanan karena kesulitan tersebut. Misalnya, tidak dina
jiskannya kucing adalah karena binatang ini sangat sering bergaul 
dengan manusia, keluar masuk rumah dan lainnya; seandainya di
najiskan, akan sangat memberatkan. Karena itu, tatkala ditanyai 
tentang najisnya kucing, Rasulullah n menjawab:

افاَتِ  وَّ افِيَْ عَليَكُْمْ وَالطَّ وَّ هَا مِنَ الطَّ هَا ليَسَْتْ بنَِجَسٍ إِنَّ  إِنَّ
“Sesungguhnya ia tidak najis karena ia binatang yang selalu keliling 
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pada kalian.”176 

7.	 Kekurangan

Kekurangankekurangan yang ada pada seseorang—baik dalam 
fisik, akal, ataupun lainnya—maka semua kekurangan tersebut bisa 
menjadi sebab mendapatkan keringanan. Orang yang memiliki 
kekurangan dalam fisik tidak wajib jihad, contohnya orang yang 
buta atau pincang yang parah. Adapun kekurangan umur atau be
lum baligh dan kurang akal, maka orang yang belum baligh dan 
kurang waras tidak diberi kewajiban syar‘i.177

Bentuk-Bentuk Kemudahan
Kalau kita mencermati beberapa misal di atas, kita akan dapat 

menyimpulkan bahwa keringanan yang diberikan oleh Allah dan 
RasulNya meliputi beberapa macam178:

1.	 Digugurkan	kewajiban

Misalnya, orang yang haid dan nifas tidak boleh shalat dan ti
dak wajib mengqadha’, orang yang tidak mampu haji maka gu
gur kewajiban haji baginya.

2.	 Dikurangi	dari	aslinya

Misalnya, shalat Zhuhur yang asalnya empat rakaat, namun 
bagi musafir hanya dikerjakan dengan dua rakaat.

176 Shahih. HR. Abu Dawud (no. 75), an-Nasa’i (1/55), at-Tirmidzi (no. 92), dan Ibnu Majah (no. 
367)

177 Al-Mufashshal fi al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 209–216) karya Dr. Ya‘qub bin Abdul Wahhab 
al-Bahusain, al-Qawa‘id al-Kulliyah wa-adh-Dhawabith al-Fiqhiyah (hlm. 196–206) karya Dr. 
Muhammad Utsman Syubair.

178 Lihat Qawa’odul Ahkam 2/12, Al Asybahu wa Nadhair hlm. 82, At Ta’liqat Al Atsariyyah ‘ala 
Mandzumah As Sa’di fil Qawaid Al Fiqhiyyah hlm. 126 karya Syaikh Masyhur Hasan Salman.
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3.	 Diganti	dengan	yang	lain

Misalnya, mengganti wudhu dan mandi junub dengan berta
yammum saja kalau terdapat sebab yang membolehkan tayam
mum.

4.	 Memajukan	dari	waktu	yang	sebenarnya

Misalnya, orang boleh untuk mengerjakan shalat Ashar di wak
tu Zhuhur karena sedang bepergian atau sedang ada keperluan 
yang mendesak. Juga, boleh membayar zakat fitri maupun za
kat mal sebelum waktu wajibnya.

5.	 Mengakhirkan	dari	waktu	yang	sebenarnya

Misalnya boleh mengerjakan shalat Zhuhur di waktu Ashar 
serta shalat Maghrib di waktu Isya’ saat sedang safar atau ada 
sebuah keperluan yang mendesak.

6.	 Saat	terpaksa	yang	haram	jadi	boleh

Orang yang sangat kelaparan, maka dia boleh memakan bang
kai. Bahkan terkadang jadi wajib memakan bangkai tersebut 
kalau seandainya tidak memakannya akan mengakibatkan dia 
meninggal dunia.

7.	 Mengubah

Seperti perubahan tata cara shalat saat berada di medan per
tempuran, yang disebut dengan shalat Khauf.179

179 Lihat al-Wajiz fi Idhah Qawa‘id al-Fiqh al-Kulliyah (hlm. 227–229) oleh Muhammad Shidqi 
bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu.
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KeWaJiBan TeRganTung 
Pada KeMaMPuan

مٌ مَــعَ اضْــطِــــرارِ وَلـَيـْسَ وَاجِــــبٌ بـِلَا اقـْـتِــدَارِ ... وَلَ مُـحَـــرَّ

Tidak ada kewajiban tanpa kemampuan

Dan tidak ada keharaman dalam kondisi terpaksa.

Makna Kaidah
Kaidah ini membahas dua masalah besar dalam agama:

1. Sebuah kewajiban tidaklah wajib bagi seorang hamba kecuali 
jika memiliki kemampuan untuk melaksanakannya, baik gugur 
atau pindah kepada gantinya kalau ada gantinya.

2. Sebuah larangan yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya ti
daklah haram jika seseorang melakukannya dalam kondisi daru
rat/terpaksa.
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Argumentasi Kaidah Pertama
Banyak sekali nashnash syar‘i yang menunjukkan pada kaidah 

berharga ini, baik yang bersifat umum maupun khusus dalam ma
salah tertentu:

1.	 Dalil	umum

Di antaranya adalah firman Allah q:

ژ ہ ہ ہ ھ   ژ
Maka bertaqwalah kalian kepada Allah semampu kalian. (QS. at
Taghabun [64]: 16)

Juga firman-Nya:

ژ ۇ ۇ  ۆ ۆ ۈ ۈ  ژ
Allah tidak membebani seorang jiwa kecuali sesuai dengan kemam-
puannya. (QS. al-Baqarah [2]: 286)

Adapun dalil dari hadits, Nabi n bersabda:

اسْتَطَعْتُمْ مَا  مِنهُْ  فاَفْعَلوُا  بهِِ  مَرْتكُُمْ 
َ
أ وَمَا  فَاجْتَنِبُوهُ  عَنهُْ  نَهَيتُْكُمْ    مَا 

نبِْيَائهِِمْ 
َ
ةُ مَسَائلِِهِمْ وَاخْتِلَافُهُمْ عََ أ ينَ مِنْ قَبلِْكُمْ كَثَْ ِ

َّ
هْلكََ الذ

َ
مَا أ إِنَّ

فَ
“Apa saja yang kularang pada kalian maka jauhilah. Dan apa saja 
yang kuperintahkan pada kalian maka lakukanlah semampu ka-
lian, karena sesungguhnya yang membinasakan umat-umat sebe-
lum kalian adalah banyaknya pertanyaan mereka dan perselisihan 
mereka terhadap para nabi mereka.” (HR. alBukhari dan Muslim)

Imam anNawawi v berkata: “Hadits ini merupakan kaidah 
di antara kaidahkaidah penting dan ungkapan singkat dan padat 
yang diberikan oleh Allah kepada Nabi n. Contohcontoh yang 
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masuk dalam kandungan hadits ini banyak sekali.”180

2.	 Dalil	khusus

Dalam masalah shalat, Nabi n bersabda:

تُ النَّبَِّ n عَنِ
ْ
ل
َ
 عَنْ عِمْرَانَ بنِْ حُصَيٍْ a قَال: كَنتَْ بِ بوََاسِيُ فَسَأ

إِنْ لمَْ تسَْتَطِعْ فَعَلَ جَنبٍْ 
إِنْ لمَْ تسَْتَطِعْ فَقَاعِدًا فَ

لَاةِ فَقَالَ:  صَلِّ قَائمًِا فَ الصَّ
Dari Imran bin Hushain a berkata: “Saya menderita penyakit ba-
wasir, lalu saya bertanya kepada Rasulullah n tentang tata cara 
shalat, maka beliau bersabda: ‘Shalatlah sambil berdiri, jika eng-
kau tidak mampu maka sambil duduk, dan jika tidak mampu juga 
maka berbaring.’”181  

Dalam masalah amar makruf nahi mungkar, Nabi n bersabda:

لمَْ إِنْ 
فَ فَبِلِسَانهِِ  يسَْتَطِعْ  لمَْ  إِنْ 

فَ بِيَدِهِ  هُْ  يُغَيِّ
ْ
فَل مُنكَْرًا  مِنكُْمْ  ى 

َ
رَأ   مَنْ 

يمَانِ  ِ
ْ

ضْعَفُ ال
َ
بِهِ وذَٰلكَِ أ

ْ
يسَْتَطِعْ فَبِقَل

“Barang siapa melihat kemungkaran, maka hendaklah dia mengu-
bahnya dengan tangan, jika tidak mampu maka dengan lisan-
nya, dan jika tidak mamu juga maka dengan hati, dan itu adalah 
selemah-lemahnya iman.”182  

Dan dalildalil lainnya masih banyak sekali. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah v berkata: “Barangsiapa yang menelaah Al Qur’an dan 
as Sunnah maka akan jelas baginya bahwa taklif (beban) itu di
syaratkan dengan kemampuan ilmu dan amal. Barangsiapa yang 
tidak mampu salah satunya maka gugur darinya apa yang tidak 
dia sanggupi”.183 As Sa’di v berkata: “Berdasarkan kaidah ini, maka 

180 Syarh Shahih Muslim (9/106)

181 HR. al-Bukhari

182 HR. Muslim

183 Majmu’ Fatawa 21/634. 
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mampu disyaratkan dalam setiap kewajiban. Barangsiapa yang ti
dak mampu, maka Allah tidak membebaninya apa yang dia tidak 
mampu”.184

Macam-Macamnya
Kewajiban yang gugur ada dua macam:

1.	 Kewajiban	yang	gugur	dan	ada	penggantinya

Dalam keadaan ini, maka seorang beralih kepada penggantinya, 
seperti:

• Orang yang tidak mampu berwudhu maka bertayammum.

• Barang siapa tidak mampu berpuasa Ramadhan karena sakit 
atau safar, boleh menggantinya di waktu yang lain.

• Barang siapa tidak mampu shalat dengan berdiri, boleh de
ngan duduk.

2.	Kewajiban	yang	gugur	tanpa	ada	penggantinya

Dalam keadaan ini, maka gugurlah kewajiban tersebut tanpa 
pengganti tertentu secara khusus, seperti:

• Barang siapa tidak mampu haji, maka gugur kewajiban haji 
baginya dan tidak ada pengganti secara khusus.

• Wanita yang haid dan nifas, gugur kewajiban shalat baginya 
dan tidak ada pengganti secara khusus.

•  Jika seseorang telah berusaha untuk memenuhi shaf shalat 
depannya tetapi sudah penuh, bolehkah dia shalat sendirian 
ataukah dia menarik orang yang di depannya tersebut? Ada 
perselisihan (perbedaan pendapat) di kalangan ulama, tetapi 
pendapat terkuat adalah boleh dan tidak menarik, karena 
 Allah tidak membebani kecuali semampunya.185

184 Al Qawa’id wal Ushul Al Jami’ah hlm. 23.

185 Lihat Silsilah Ahadits adh-Dha’ifah: 921, 922, Taudhihul Ahkam, Abdullah al-Bassam 2/509 
dan Syarh Mumti’ Ibnu Utsaimin 4/273.
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Argumentasi Kaidah Kedua
Yaitu bolehnya melakukan perbuatan yang haram kalau dalam 

keadaan terpaksa, seperti seseorang yang kelaparan dan terpaksa 
makan bangkai, maka dalam keadaan semacam itu dia boleh me
makan sekadar untuk menyambung hidupnya. Sebagaimana fir
manNya:

 ژ  ڎ ڈ ڈ  ژ ژ ڑ ڑک ک ک ک گ  ژ

“Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja ber-
buat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe-
nyayang.” (QS. al-Ma’idah [5]: 3)

ڳڳ  ڳ  گ   گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ   ڑ  ژ 

ڳ ڱ   ڱ    ڱ ڱ  ں ں ڻ   ڻڻ ڻ ۀ  ۀ ہ ہ ژ
“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 
daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menye-
but nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakan-
nya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Baqarah [2]: 173)

ہ  ہ   ۀ  ۀ   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  ڳ  ژ 

ہ ہ ھ ھ  ھ ھ ے ے ۓ   ۓ ڭ ڭ ڭ ڭۇ ۇ 
ۆ  ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ  ۋ ۅ ۅ ۉ ژ

Katakanlah: “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepa-
daku sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin me-
makannya, kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang 
mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelih secara 
fasik, (yaitu) dengan menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, 
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siapa pun yang terpaksa bukan karena menginginkannya dan tidak 
melebihi (batas darurat), maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pe-
ngampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-An‘am [6]: 145)

Inilah yang disebut oleh para ulama dalam kaidah:

مَحْظُوْرَاتِ
ْ
وْرَاتُ تبُِيحُْ ال ُ الَضَّ

“Darurat membolehkan sesuatu yang terlarang.”

Hanya, untuk penerapan kaidah darurat ini tidak sembara ngan 
seperti yang dilakukan oleh banyak orang zaman sekarang, mere
ka melakukan keharaman, lalu dengan entengnya beralasan: “Saya 
melakukannya karena kondisi darurat”, padahal sebenarnya bukan 
darurat sama sekali. Misalnya, pinjam uang riba di bank untuk 
pembangunan rumah, cukur jenggot dengan alasan disuruh oleh 
istri(!), copot jilbab untuk menjadi karyawati(!), dan lainlain.

Dalam Al-Qur’an surat an-Nisa’ [4]: 97, Allah w menceritakan 
adanya orangorang yang tidak mau hijrah dengan alasan darurat, 
namun Allah membantah alasan mereka. Perhatikanlah!!
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SYaRaT Kaidah 
dhaRuRaT

ــرُوْرهَْ الضَّ تْـَـاجُــهُ 
َ

مَــا ت بقَِــدْرِ   ... ـــرُوْرهَْ  الضَّ مَــعَ  مَـْظُـــوْرٍ  وَكُـلُّ 

Setiap larangan karena darurat

Maka sekadar kebutuhan darurat saja.

Penjelasan
Bait ini menjelaskan tentang kaidah penerapan kaidah dharurat 

agar tidak salah praktek. Para ulama menyebutkan syaratsyarat 
penerapan kaidah darurat sebagai berikut:

1. Kondisinya benarbenar dharurat186 (terpaksa) atau ada prediksi 
kuat akan membahayakan jiwa, harta, dan kehormatan. Bukan 

186 Patokan dharurat adalah sesuatu yang harus ada demi tegaknya agama atau dunia, 
dan jika tidak terpenuhi maka akan menimbulkan kerusakan atau kekacauan. Al Qarrafi 
mendefinisikannya dengan takut mati atau kelaparan. (Adz Dzakhirah 3/397) 
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hanya sekadar praduga belaka.

2. Tidak ada cara lain yang mubah untuk menghilangkan kondisi 
darurat tersebut.

3. Mengambil secukupnya sesuai dengan kebutuhannya saja.

4. Larangan yang dia terjang mudaratnya lebih kecil.

5. Tidak menentang aturanaturan umum dalam syari’at Islam 
berupa mewujudkan keadilan, menjaga hak manusia, dan men
jaga agama.

6. Jika udzurnya telah hilang, maka dia kembali tidak boleh 
melakukan keharaman tersebut.

7. Tidak boleh menerjang nyawa orang. Karena itu, para ulama 
bersepakat bahwa membunuh orang lain tidak boleh walaupun 
keadaan dipaksa.187

Contoh-Contoh Penerapan
1. Wanita yang menjalani masa ‘iddah boleh keluar rumah jika 

kondisi darurat, seperti ada kebakaran di rumahnya.

2. Orang boleh buka puasa pada siang Ramadhan apabila kondi
sinya kritis akan mati jika tetap puasa.

3. Boleh pasien wanita pergi ke dokter pria jika dalam kondisi 
darurat, tidak ada dokter wanita, dan ditemani oleh mahram
nya serta diperiksa sesuai dengan sakitnya saja.

4. Orang yang keselek makanan, namun tidak ada minuman pada 
saat itu kecuali khamar, maka boleh dia meminumnya sekadar 
untuk menyelamatkan nyawanya.

187 Al-Qawa‘id al-Kulliyah wa-adh-Dhawabith al-Fiqhiyah (hlm. 214–215) karya Dr. Muhammad 
Utsman Syubair, al-Mufashshal fi al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 242–246) karya Dr. Ya‘qub al-
Bahusain, al-‘Iqd ats-Tsamin Syarh Manzhumah Ibn ‘Utsaimin fi Ushul al-Fiqh wa-Qawa‘idihi 
(hlm. 90–91) karya Dr. Khalid al-Musyaiqih. Lihat masalah ini secara luas dalam kitab Ha-
qiqat adh-Dharurah asy-Syar‘iyah oleh Dr. Muhammad Husain al-Jizani.
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5. Aborsi atau autopsi hukum asalnya adalah haram, namun diper
bolehkan jika kondisinya adalah darurat.
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anTaRa YaKin dan Ragu

يَـقِـيـْـنِ
ْ
للِ ـكُّ  الشَّ ْــلُ  يـُـزِي فَــلَا   ... ـيَقِـيـْنِ 

ْ
لِـل امُ  َـ حْـك

َ ْ
ال وَترَجِْــعُ 

Hukum-hukum itu kembali kepada yakin

Keraguan tidak bisa menghilangkan keyakinan.

Makna Kaidah
Penulis dalam bait ini menyampaikan salah satu kaidah besar 

yang merupakan salah satu dari lima kaidah besar yaitu:

كِّ  يزَُوْلُ باِلشَّ
َ

الَقِيُْ ل
“Sesuatu yang yakin tidak bias dihilangkan dengan keraguan”.

Makna kaidah ini bahwa sesuatu yang yakin adanya sesuatu, 
maka tidak bias dihilangkan kecuali dengan dalil yang pasti, ti
dak bisa hanya dengan keraguan. Demikian juga sebaliknya sesua
tu yang yakin tidak adanya maka tidak bisa dihilangkan kecuai 
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 dengan dalil yang pasti, tidak bisa hanya dengan keraguan.188

Keutamaan Kaidah
Kaidah ini memiliki kedudukan yang sangat agung dalam islam, 

diantara keistimewaannya:

1. Banyak sekali masalah-masalah fiqih yang tercakup dalam kai
dah ini. AsSuyuthi v berkata: “Kaidah ini mencakup seluruh 
bab fiqih, dan masalah-masalah yang tercakup di dalamnya men
capai tiga perempat masalah fiqh atau mungkin malah lebih”.189 
Ucapan yang sama disampaikan oleh AsSubki.190

 Imam Nawawi v berkata: “Kaidah ini adalah adalah sebuah 
kaidah pokok yang mencakup semua permasalahan, dan tidak 
keluar darinya kecuali beberapa masalah saja.” 191

2. Kaidah ini merupakan salah satu bukti kemudahan Islam yang 
tidak menginginkan kesulitan bagi umatnya seperti waswas 
dalam bersuci dan shalat.

3. Kaidah ini mengajarkan seorang mukmin untuk selalu hidup 
optimis, bahagia, dan tentram hatinya, tidak dihantui oleh rasa 
waswas dan keraguan.

Dalil Kaidah
Kaidah ini terambil dari pemahaman banyak ayat dan hadits 

Rasulullah n, diantaranya:

1.	Firman	Allah	w:

 ژ ڎ ڎ ڈ ڈ   ژژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ  ژ

188 Syarh Mandzumah Qowaid Fiqhiyyah hlm. 118 oleh Dr. Abdul Aziz al-‘Uwaid

189 Al-Asybah wan Nadlo’iroleh Imam As Suyuthi hal : 51

190 Al Asybah 1/13.

191 Al-Majmu’ Syarah Al Muhadzab 1/205
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“Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan, 
sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk 
mencapai kebenaran.” (QS. Yunus: 36)

2.	Hadits	Rasulullah	n:

حَدُكُمْ فِ بَطْنِهِ
َ
بِ هُرَيرَْةَ a قَالَ: قَالَ رسَُولُ الِله n: إِذَا وجََدَ أ

َ
 عَنْ أ

مَسْجِدِ حَت
ْ
 فَلَا يَْرجَُنَّ مِنَ ال

َ
مْ ل

َ
أ ءٌ  خَرَجَ مِنهُْ شَْ

َ
شْكََ عَليَهِْ أ

َ
 شَيئًْا فَأ

دَ رِيًا وْ يَِ
َ
يسَْمَعَ صَوْتاً أ

Dari Abu Hurairah a berkata; Rasulullah n bersabda; “Apabila 
salah seorang diantara kalian merasakan sesuatu dalam perutnya, 
lalu dia kesulitan menetukan apakah sudah keluar sesuatu (kentut) 
ataukah belum, maka jangan membatalkan shalatnya sampai dia 
mendengar suara atau mencium bau.”192

Imam Nawawi v berkata: “Hadits ini adalah salah satu pokok 
islam dan sebuah kaidah yang besar dalam masalah fiqh, yaitu 
bahwa segala sesuatu itu dihukumi bahwa dia tetap pada hukum 
asalnya sehingga diyakini ada yang bertentangan dengannya, dan 
tidak membahayakan baginya sebuah keraguan yang muncul.” 193

3.	Ijma’	Ulama

Imam Al Qorrofi v berkata; “Ini adalah sebuah kaidah yang 
disepakati oleh para ulama’, bahwasanya sesuatu yang meragukan 
dianggap seperti tidak ada.”194

192 HR. Muslim : 362.

193 Syarah Shahih Muslim 4/39

194 Al-Furuq 1/111
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Kapan Ragu-Ragu Tidak Digubris?
Raguragu tidak perlu digubris dalam tiga keadaan:

1. Apabila setelah melakukan ibadah

2. Apabila raguragunya sering sekali/ waswas

3. Apabila sekedar wahm (raguragu kecil/sedikit).

Tiga keadaan ini telah dikumpulkan oleh Syaikh Muhammad 
bin Shalih alUtsaimin v dalam Mandhumah Ushul Fiqihnya hal. 
153:

كُوكُْ تكَْثُُ فِــعْلِ لَ يؤَُثِّرُ   ....   وَهَكَذَا إِذَا الشُّ
ْ
ــكُّ بَعْدَ ال  وَالشَّ

وْ تكَُ وَهْمًا مِثلَْ وسَْوَاسٍ فَدَعْ   ....   لِكُِّ وسَْــوَاسٍ يجَِْ بهِِ لكَُعْ
َ
أ

Dan ragu-ragu setelah usai ibadah tidak berpengaruh

Demikian juga apabila banyak ragu

Atau hanya sedikit ragu seperti was-was

Maka tinggalkan segala was-was Syetan.

Contoh Penerapan
Sebagaimana dikatakan sebelumnya bahwa kaidah ini menca

kup hampir semua permasalahan syar’i, maka cukup disini dise
butkan sebagiannya saja sebagai sebuah contoh:

1.	 Masalah	Takfir (mengkafirkan) yang tergelincir di dalamnya se
bagian kaum muslimin. Para ulama mengatakan:

 بِيَقِيٍْ
َّ
مَنْ ثَبَتَ إِسْلامَُهُ بِيَقِيٍْ فَلَا يزَُوْلُ إِل

“Orang yang sudah jelas keislamannya dengan yakin, maka tidak 
keluar dari Islam kecuali dengan yakin juga”.195

195 Fathul Bari 12/314.
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Artinya, hukum asal seorang muslim adalah tetap dalam keis
lamannya sehingga ada dalil/bukti kuat yang mengeluarkan
nya dari keislaman. Tidak boleh bagi kita untuk gegabah dalam 
mengkafirkannya196.

2.		Dalam	masalah	 thoharoh. Apabila ada seseorang yang yakin 
bahwa dia telah berwudlu, lalu raguragu apakah dia sudah 
batal ataukah belum, maka dia tidak wajib berwudlu lagi. 

3.		Dalam	masalah	puasa. Jika seorang di hari 29 Sya’ban kemu dian 
ragu apakah besok sudah masuk puasa 1 Ramadhan ataukah 
belum, maka hukum asalnya adalah belum sampai ada kepas
tian keputusan pemerintah dengan ru’yah atau menggenapkan. 
Demikian juga jika seorang ragu dengan hari raya.

4.		Dalam	masalah	pernikahan. Barang siapa yang telah sah ni
kahnya, lalu dia raguragu apakah sudah terjadi talak ataukah 
belum, maka nikahnya tetap sah dan tidak perlu digubris ter
jadinya talak yang masih diragukan. Sebaliknya, jika ada seorang 
jomblo raguragu tentang statusnya, apakah sudah nikah atau 
belum maka hukum asalnya adalah belum nikah.

5.		Dalam	masalah	muamalat. Jika ada orang yang yakin bahwa 
dirinya telah berhutang, lalu dia raguragu apakah dia sudah 
melunasinya ataukah belum, maka hukum asalnya belum me
lunasinya lagi sampai ada bukti kuat bahwa dia sudah melu
nasi.

Wallahu A’lam

196 Lihat buku kami “Jangan Gegabah Menvonis Kafir”.
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huKuM aSaL aiR, PaKaian 
dan BaTu

ـحِـجَـــارهَْ
ْ
وَال وَالثِّيَـابِ  رضِْ 

َ ْ
وَال  ... هَــارهَْ  الطَّ مِيَـاهِنَــا  فِْ  صْـلُ 

َ ْ
وَال

Hukum asal air kita adalah suci

Demikian juga tanah, pakaian dan batu.

Penjelasan
Dalam mandzumah ini, penulis menjelaskan beberapa cabang 

dari kaidah sebelumnya yang merupakan kaidah besar dalam fiqih 
yaitu “Keyakinan tidak dihilangkan oleh keraguan”. Cabang-cabang 
tersebut adalah sebagai berikut:
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Kaidah Pertama: Hukum Asal Air Adalah Suci
Kaidah ini berdasarkan dalildalil berikut:

1.	 Dalil	Al-Qur’an:

 ژ  ک  ک ک گ گ گ ژ
“Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih” (QS. Al
Furqon: 48)

2.	 Dalil	Hadits

 مِنْ بئِِْ بضَُاعَةٍ
ُ
أ نَتَوضََّ

َ
نَّهُ قِيلَْ لرِسَُوْلِ الِله n : أ

َ
دُْريِِّ a أ

ْ
بِْ سَعِيدٍْ ال

َ
 عَنْ أ

: n كِلَابِ وَالنَّتُْ . فَقَالَ رسَُوْلُ الِله
ْ
مُْ ال

َ
ِيَضُ وَل

ْ
 وَهَِ بئُِْ يُطْرَحُ فِيهَْا ال

ءٌ سُهُ شَْ مَاءُ طَهُوْرٌ لَ يُنَجِّ
ْ
ال

Dari Abu Said Al-Khudry a berkata; Rasulullah n pernah dit-
anya; “Bolehkan kita bewudhu dari air Budho’ah yaitu sumur 
yang padanya terdapat kain darah haidh, kotoran dan daging an-
jing?” Rasulullah n menjawab; “Air itu suci, tidak dinajiskan oleh 
sesuatupun.”197 

3.	 Dalil	Ijma’

Al-Allamah Shidiq Hasan Khan v berkata dalam Ar-Roudhoh 
Nadiyyah (1/53): “Tidak ada perselisihan kalau air mutlak adalah 
suci dan mensucikan sebagaimana ditegaskan oleh AlQur’an, sun
nah dan ijma’ serta hukum asal”.

Dengan demikian, maka seluruh air hukum asalnya adalah suci 
dan mensucikan sampai ada yang merubah hukumnya menjadi 

197 SHAHIH. Diriwayatkan Ahmad dalam Musnadnya (3/15, 31, 86), Abu Dawud (96) Tirmidzi 
(66) Nasa’i (325) Daruqutni (1/30-32) Ibnu Jarud dalam Al-Muntaqo (47) Al-Baghowi dalam 
Syarh Sunnah (283). Tirmidzi berkata: Hadits hasan. Dan dishahihkan Ahmad bin Hanbal, 
Yahya bin Main dan Ibnu Hazm sebagaimana dalam At-Talkhis (1/18) dan dishahihkan Asy-
Syaukani, Ahmad Syakir dan Al-Albani dalam Irwa’ul Gholil no.14).
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 najis, yaitu tercampurnya benda najis sehingga merubah rasa, war
na dan baunya, sebagaimana hal ini merupakan ijma’ para ulama. 
198

Contoh Praktik Kaidah
1. Jika seorang ragu pada air yang ada di tandon, apakah suci atau 

najis, maka hukum asalnya adalah suci.

2. Jika seorang kena siraman air, lalu dia ragu apakah air tersebut 
suci ataukah najis, maka hukum asalnya adalah suci. 

3. Air musta’mal (yang sudah dipakai bersuci) ada perselisihan ula
ma tentang statusnya, Namun pendapat yang kuat adalah suci 
dan mensucikan sesuai kaidah asal.

Kaidah Kedua: Hukum Asal Tanah dan Batu Adalah Suci
Hal ini berdasarkan beberapa dalil yang banyak, diantaranya 

adalah hadits:

مُسْلِمِ وَإنِْ
ْ
يِّبُ طَهُوْرُ ال عِيدُْ الطَّ نَّ رسَُوْلَ الِله n قَالَ ; الصَّ

َ
بِْ ذَرٍّ  a أ

َ
 عَنْ أ

مَاءَ عَشََ سِنِيَْ
ْ
دِ ال  لمَْ يَِ

Dari Abu Dzar a bahwasanya Rasulullah n bersabda; “Sesu-
ngguhnya tanah yang suci adalah alat bersuci bagi seorang muslim 
sekalipun dia tidak mendapatkan air sepuluh tahun”. 199

Dan hadits:

رضُْ مَسْجِدًا وَطَهُوْرًا
َ
وجَُعِلتَْ لَِ ال

198 Ijma’ ini dinukil oleh Ibnu Mundzir dalam Al-Ijma’ (10), An- Nawawi dalam Al-Majmu’ (1/110) 
dan Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni (1/53) dan lain-lain.

199 HR. Nasa’i (321) Tirmidzi (124) Abu Daud (332) Ahmad (5/180). Tirmidzi berkata: “Hadits  
hasan shahih” dan dishahihkan Ibnu Hibban, Daruqutni, Abu Hatim, Al-Hakim, Dzahabi, 
Nawawi sebagaimana dalam Irwa’ul Gholil (153) karya Al-Albani. 
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“Dan tanah dijadikan untukku sebagai masjid (tempat shalat) dan 
alat bersuci” 200

Contoh Praktik Kaidah
1. Jika seorang hendak bertayammum dengan tanah lalu dia ragu 

apakah tanah tersebut suci atau najis, maka hukum asalnya 
adalah suci bisa digunakan untuk tayammum.

2. Jika seorang akan istinja’ dengan menggunakan batu lalu dia 
ragu apakah batu tersebut suci ataukah najis, maka hukum asl
nya adalah suci bisa digunakan untuk istinja’.

3. Seorang terkena lumpur di badannya atau pakaiannya, lalu dia 
ragu apakah suci ataukah najis, maka hukum asalnya adalah 
suci dan tidak najis.

Kaidah Ketiga: Hukum Asal Pakaian Adalah Suci/Boleh
Hal ini berdasarkan dalildalil yang banyak sekali, diantaranya:

 ژ ئە  ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ   ژ
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi un-
tukmu.” (QS. al-Baqarah: 29)

Para ulama berdalil dengan ayat ini bahwa hukum asal segala 
yang ada di muka bumi ini adalah boleh dan suci sampai ada dalil 
yang mengharamkan dan menajiskannya. 201

ڦ  ڦ  ڦ  ڤڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ   ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ژ    

ڇ  چ    چ   چ  چ   ڃڃ  ڃ  ڃ  ڄ   ڄ  ڄ  ڄ  

200 HR. al-Bukhari 335 dan Muslim 521 

201 Lihat Al-Iklil fi Istinbath Tanzil 1/296 oleh as-Suyuthi



111

ڇ ژ
Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan per-
hiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya 
dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, “Semua itu untuk orang-
orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk 
mereka saja) pada hari Kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu untuk orang-orang yang mengetahui. (QS. alA’raf: 32)

Pakaian termasuk perhiasan yang dibolehkan oleh Allah, siapa
pun yang mengharamkan maka dia dituntut mendatangkan dalil. 

Contok Praktik Kaidah
1. Seorang baru membeli baju baru dari non muslim, lalu dia ragu 

apakah suci atau najis, maka hukum asalnya adalah suci, tidak 
harus dicuci dulu.

2. Hukum asal pakaian yang dikenakan manusia adalah boleh se
perti baju batik, kopiah hitam, seragam dll sampai ada dalil yang 
mengharamkan. Siapapun yang mengharamkan maka dituntut 
mendatangkan dalil. 
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huKuM aSaL FaRJi, 
daging, nYaWa dan 

haRTa

مَعْـصُــوْمِ
ْ
للِ مْــوَالِ 

َ ْ
وَال وَالنَّفْـسِ   ... وَاللُّحُـوْمِ  بضَْاعِ 

َ
ال فِ  صْـلُ 

َ ْ
وَال

يـُمَــلُّ مَـا  اللَّـهُ  هَـدَاكَ  فَـافـْهَـمْ   ... ِـلُّ 
ْ
ال ــيْءَ  يَِ حَتَّـى  تـَحْرِيمُـهَـا 

Dan hukum asal pada farji, daging, 

nyawa dan harta bagi ma’shum

Adalah haram sampai ada dalil yang membolehkannya

Pahamilah apa yang didektekan padamu, semoga Allah memberimu 
hidayah.

Penjelasan Mandzumah
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Dalam mandzumah ini, ada beberapa kaidah penting juga yang 
disebutkan oleh penulis sebagai cabang dari kaidah inti “Sesuatu 
yang yakin tidaklah dihilangkan dengan keraguan”.

Kaidah Pertama: Asal Dalam Farji Adalah Haram
Hukum asal farji dan menggauli wanita adalah haram, tidak bo

leh kecuali dengan cara yang diizinkan oleh syari’at dan itu hanya 
melalui dua cara yaitu jalur pernikahan yang syar’i dan perbuda
kan. Adapun selain itu maka hukumnya haram termasuk onani, 
homoseks dan kelainan seksual lainnya.

Karena pentingnya masalah menjaga farji/kehormatan ini, Al
Qur’an dan Sunnah menjelaskan secara gamblang. Diantaranya:

a. Islam melarang zina dan segala sarananya (QS. AlIsra: 32)

b. Menghukum pezina dengan hukuman yang tegas (AnNur: 2)

c. Menganjurkan pernikahan, menjaga pandangan, mengena
kan jilbab bagi wanita dan sebagainya untuk menjaga kehor
matan. (QS. ArRum: 21, AlAhzab: 59)

Dalil-Dalil Kaidah
a.	 Dari	Al-Qur’an:

 ژ ژ ژ ڑڑ ک   ک   ک ک  گ گ ژ
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 
(QS. AlIsra’: 32)

Para ulama menegaskan bahwa lafadz di atas lebih mendalam 
daripada hanya sekedar lafadz “Janganlah kalian berzina” karena 
kalau mendekati saja tidak boleh, maka apalagi melakukannya. 
Demikian juga karena lafadz tersebut mencakup juga larangan 
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terhadap semua sarana yang dapat menjurus kepada perzinaan202.

b.	 Dari	Hadits:

عْرَاضَكُمْ حَرَامٌ عَليَكُْمْ كَحُرْمَةِ يوَْمِكُمْ
َ
مْوَالكَُمْ وَأ

َ
إِنَّ دِمَاءَكُمْ وَأ

 فَ
كُمْ هَذَا هَذَا، فِ شَهْرِكُمْ هَذَا، فِ بلََِ

Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian dan kehor-
matan kalian haram atas kalian seperti haramnya hari ini, di bulan 
ini, di negeri ini.203 

Contoh Praktik Kaidah
1. Jika seorang ragu tentang status dirinya, apakah dia sudah me

nikah atau belum maka hukum asalnya adalah belum.

2. Nikah beda agama adalah haram, siapa yang membolehkan 
maka dia telah menyelisihi kaidah.

3. Apabila seorang memiliki empat istri lalu dia menceraikan salah 
satunya tetapi lupa siapakah diantara mereka, maka tidak bo
leh baginya menjimai seluruh istrinya sampai jelas siapa yang 
telah diceraikan.

Kaidah Kedua: Asal Dalam Sembelihan Adalah Haram
Hukum asal pada daging sembelihan adalah haram dimakan 

sampai ada dalil yang membolehkannya, karena daging sembeli
han disyaratkan dengan sembelihan yang syar’i. Dengan demikian, 
maka bila seorang ragu tentang suatu sembelihan, apakah halal 
atau haram maka hukum asalnya adalah haram sampai ada dalil 
yang menunjukkan bolehnya dan ini sesuai dengan kaidah:

202 Lihat Tafsir Qurthubi 10/253 dan Tafsir As-Sa’di hal.525.

203 HR. Muslim 3009.
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اَظِرُ
ْ
مَ ال إِذَا تَعَارضََ حَاظِرٌ وَمُبِيحٌْ قُدِّ

“Apabila berbenturan antara larangan dan kebolehan, maka 
 didahulukan larangan”.204

Contoh Praktek Kaidah
1. Jika berada di negeri kafir bukan ahli kitab, maka hukum asal 

sembelihan mereka adalah haram sampai kita yakin itu disem
belih dengan cara yang syari.

2. Jika seorang berburu dan menembak buruan dengan senapan, 
lalu buruan itu jatuh di air, maka buruan tersebut tidak halal 
karena kemungkinan dia mati karena tenggelam sebagi bang
kai.

3. Jika seorang berburu dengan anjing terlatih lalu mendapati di 
sekitar buruan hasilnya ada anjingnya dan binatang buas lain, 
maka hukumnya haram, karena bisa jadi buruan tersebut me
ninggal karena dimakan binatang buas bukan karena anjing 
terlatih. 

4. Hewan bighol hukum haram karena peranakan dari kuda yang 
hukum halal dan keledai yang hukumnya haram.

Faedah:
Adapun hukum asal segala jenis makanan baik dari hewan, 

tumbuhan, laut maupun daratan (bukan sembelihan) adalah halal 
sampai ada dalil yang mengharamkannya205. Allah w berfirman:

 ژ ئە  ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ   ژ

204 Lihat tentang kaidah ini dalam Al Asybah wa Nadhoir 111 oleh As Suyuthi, Bada’iu Shana’i 
4/86 oleh al Kasani, Idhahul Qawaid Al Fiqhiyyah hlm. 89, Al Wajiz fi Syarhil Qawaid Al Fiqhiy-
yah 174, Qaidah Idza Ijtma’a Halal wal Haram Ghullibal Haram hlm. 50-51, Al Qawaid Al Kul-
liyyah wa Dhawabith Fil Fiqhil Islami 276.

205 Lihat Al-Qowaid an-Nuroniyyah Ibnu Taimiyyah hlm. 112, dan Majmu Fatawa Ibnu Taimiyyah 
21/542.
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu.” (QS. al-Baqarah: 29)

Allah w juga berfirman: 

 ژ ې ى ى  ئا ئا ئە ئە ئو  ژ
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi.” (QS. al-Baqarah: 168).

Imam Syafi’i v berkata: "Asal hukum makanan dan minuman 
adalah halal kecuali apa yang diharamkan oleh Allah dalam Al
Qur'anNya atau melalui lisan Rasulullah n, karena apa yang di
haramkan oleh Rasulullah n sama halnya dengan pengharaman 
Allah".206

Tidak boleh bagi seorangpun untuk mengharamkan suatu 
makanan kecuali berlandaskan dalil dari AlQur’an dan hadits yang 
shahih dan apabila seorang mengharamkan tanpa dalil, maka dia 
telah membuat kedustaan kepada Allah, Rabb semesta Alam, se
perti orang yang mengatakan bahwa ayam, burung dara adalah 
haram, kopi adalah haram, mereka dituntut mendatangkan dalil
nya. Jika tidak, maka mereka telah membuat kedustaan dalam 
agama. Wallahu A’lam.

Kaidah Ketiga: Asal Dalam Nyawa Adalah Haram
Nyawa seorang sangat dijaga dalam agama Islam. Imam asy

Syathibi v mengatakan: “Seluruh umat, bahkan semua agama 
bersepakat bahwa syari’at itu diletakkan guna menjaga lima kebu
tuhan pokok, yaitu agama, nyawa, kehormatan, harta dan akal”. 207

Bukti akan perhatian Islam untuk menjaga nyawa adalah:

206 Al-Umm 2/213.

207 Al-Muwafaqot 1/31.
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a. Mengharamkan pembunuhan kepada jiwa yang tidak boleh 
dibunuh yaitu muslim, kafir dzimmi, musta’min, mu’ahad. 
(QS. AnNisa’: 93)

b. Mewajibkan qishos bagi pembunuh secara sengaja (QS. Al-
Baqarah: 178) bahkan Islam melarang walau hanya sekedar 
mengisyarakan senjata kepada orang lain

c. Mewajibkan diyat dan kaffaroh bagi pembunuh karena salah 
atau syibhul amd

d. Melarang mencederai diri sendiri

Dalil Kaidah
Dalil kaidah ini banyak sekali, diantaranya adalah:

a.	 Dalil	Al-Quran:

 ژ  ڃ چ چچ  چ ڇ ڇ     ڇ ڇ ڍ ژ
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. anNisa’: 29)

b.	 Dalil	Hadits

مُسْلِمِ بغَِيِْ حَقٍّ
ْ
هْوَنُ عِندَْ الِله مِنْ قَتلِْ ال

َ
نْياَ وَمَا فِيهَْا أ لزََوَالُ الدُّ

Hilangnya dunia beserta isinya sungguh lebih ringan di sisi Allah 
daripada terbunuhnya seorang muslim dengan tidak benar.208 

Dan perlu diketahui bahwa golongan yang ma’shum (haram di
bunuh) adalah empat macam209:

1.	Muslim.	

Darah seorang muslim sangatlah berharga dan terjaga. Maka 

208  HR. Ibnu Majah (2668), Tirmidzi (1395), Nasa’i (3998) dengan sanad shahih.

209  Lihat Al-Qoulul Mufid 1/499 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. 
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haram ditumpahkan tanpa alasan yang dibenarkan oleh agama. 

 بإِِحْدَى
َّ
نِّ رسَُولُ الِله إِل

َ
 الُله وَأ

َّ
َ إِل

َ
نْ لَ إِل

َ
لُّ دَمُ امْرِئٍ مُسْلِمٍ يشَْهَدُ أ  لَ يَِ

جَمَاعَةِ .
ْ
مُفَارِقُ للِ

ْ
ينِهِ ال انِ وَالنَّفْسُ باِلنَّفْسِ وَالتَّاركُِ لِدِ ثلََاثٍ الثَّيِّبُ الزَّ

Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan salah satu dari 
tiga hal; orang yang sudah menikah kemudian berzina, membunuh 
jiwa, dan orang yang keluar dari agamanya dan berpisah dari 
jama’ah.210 

b.	Dzimmi.	

Yaitu orang kafir yang tinggal di negeri Islam, hidup dengan aman 

dan di bawah perlindungan pemerintah muslim, dengan syarat mem

bayar jizyah (upeti) sebagai jaminan keamananannya. Golongan ini juga 

terjaga darah mereka, tidak boleh diganggu. Rasulullah n bersabda:

ُوجَْدُ مِنْ وَإنَِّ رِيَهَا لَ  ، نََّةِ 
ْ
رِيحَْ الج دْ  يَِ لمَْ  مَةِ  هْلِ الذِّ

َ
أ مِنْ  قَتِيلًْا  قَتَلَ   مَنْ 
رْبَعِيَ عَمًا

َ
 مَسِيَةِ أ

“Barangsiapa yang membunuh seorang ahli dzimmah, maka dia ti-
dak akan mencium bau surga, padahal baunya dapat dicium dari 
perjalanan selama empat puluh tahun.”211

c.	Mu’ahad.	

Yaitu orang kafir yang tinggal di negerinya, tetapi antara 
kita dengan mereka terdapat perjanjian damai untuk tidak sa
ling memerangi selama waktu yang disepakati. Namun hal itu 
dengan syarat mereka tetap mematuhi perjanjian dan tidak 
melanggarnya. 

ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ   ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ژ 

210 HR. al-Bukhari 6484 dan Muslim 1676.

211 HR. Nasai 4750 dengan sanad shahih.



119

ڱ ڱ ں  ں ڻ   ڻڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ژ
“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah Mengadakan 
Perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi se-
suatu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka mem-
bantu se seorang yang memusuhi kamu, Maka terhadap mereka itu 
penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertaqwa.” (QS. atTaubah: 4)

d.	Musta’min.	

Yaitu orang kafir yang masuk ke negeri Islam dengan jaminan 
keamanan212, baik untuk berdagang, ziarah atau kepentingan 
lainnya. Allah w berfirman:

ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە   ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې   ې  ژ   

ئۆئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې  ئى  ژ
“Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat 
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang 
aman baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui.” (QS. atTaubah: 6)

212 Dan jaminan keamanan itu berbeda-beda sesuai zaman dan keadaan, baik secara lisan 
maupun tertulis. Oleh karena itu, pada zaman kita sekarang misalnya, paspor dan visa bagi 
warga asing merupakan jaminan keamanan yang sah, karena masalah ini dikembalikan ke-
pada adat. Hal ini sebagaimana dijelaskan secara bagus oleh Imam Ibnul Munashif dalam 
Kitab Al-Injad 2/309 dan ditegaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Bayanu 
Dalil hlm. 64: “Sunnah menjelaskan bahwa setiap yang difahami oleh orang kafir bahwa 
hal itu adalah suatu jaminan keamanan maka dianggap sebagai jaminan agar dia tidak 
merasa tertipu sekalipun tidak ada maksud untuk menipunya”. Hal ini sesuai dengan kai-
dah yang sering disebutkan oleh Syaikhul Islam juga bahwa setiap ungkapan yang tidak 
ada batasannya dalam bahasa maupun syari’at maka dikembalikan dalam adat manusia”. 
(Al-Qowaid Nuroniyyah hlm. 163). Maka perhatikanlah masalah ini baik-baik dan jangan 
terpedaya oleh kerancuan yang dihembuskan oleh sebagian kalangan yang menyimpang 
dalam masalah ini!!
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Contoh Praktek Kaidah
1. Aksiaksi terorisme, pengeboman, bom bunuh diri dan sebagai

nya adalah haram karena menjurus kepada tercabutnya nyawa.

2. Kudeta dan pemberontakan kepada pemerintah hukumnya ti
dak boleh karena membawa dampak buruk diantaranya adalah 
membunuh jiwa.

3. Merokok adalah tidak boleh karena berdasarkan ilmu kedok
teran sangat membahayakan nyawa, sampaisampai tertulis di 
bungkus rokok sendiri “Rokok Membunuhmu”.

Kaidah Keempat: Hukum Asal Dalam Harta Adalah Haram 
Harta manusia sangat dijaga dalam Islam, tidak boleh diambil, 

dirampas, dicuri dan lain sebagainya. Bahkan dalam jual beli seka
lipun disyaratkan harus saling rela dan ridha antara kedua belah 
pihak; pembeli dan penjual.

Bukti akan perhatian Islam terhadap penjagaan harta manusia:

1. Menganjurkan kerja dengan cara yang halal

2. Mengharamkan pemborosan harta

3. Mengharamkan pencurian dan menghukum pencuri dengan 
potong tangan (QS. AlMaidah: 3)

4. Siapapun yang merusak harta orang lain maka wajib meng
gantinya

5. Melarang segala cara yang menjadikan manusia makan harta 
dengan cara yang bathil atau zhalim seperti riba, judi, pe
nipuan, suap dan sebagainya.
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Dalil Kaidah
a.	 Dari	Al-Quran

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ    ٹ  ژ 

ڇ  ڇ      ڇ  چ  چچ   چ  ڃ  ڃڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  
ڇ ڍ ژ

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling mema-
kan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di an-
tara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 
Maha Penyayang kepadamu.” (QS. AnNisa’: 29)

Dalam ayat ini, Allah w mengharamkan makan harta manusia 
dengan cara yang haram dan membolehkan jual beli atas dasar 
keridhaan. Hal ini menunjukkan bahwa hukum asalnya adalah ha
ram.

b.	 Dari	Hadits

عْرَاضَكُمْ حَرَامٌ عَليَكُْمْ كَحُرْمَةِ يوَْمِكُمْ
َ
مْوَالكَُمْ وَأ

َ
إِنَّ دِمَاءَكُمْ وَأ

 فَ
كُمْ هَذَا هَذَا، فِ شَهْرِكُمْ هَذَا، فِ بلََِ

“Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian dan kehor-
matan kalian haram atas kalian seperti haramnya hari ini, di bulan 
ini, di negeri ini.”213 

Contoh Praktek Kaidah
1. Haramnya aksi begal, jambret dan sejenisnya karena itu me

213 HR. Muslim 3009.



122

ngambil harta dengan cara haram

2. Jika ada seorang menuduh orang lain tanpa bukti bahwa dia 
punya hutang padanya, maka tuduhan tersebut tidak diterima 
karena hukum asalnya kita harus menghormati hartanya.

3. Jika seorang punya hutang kepada orang lain, maka kewajiban
nya adalah membayarnya walaupun tidak ditagih. Dan jika dia 
ragu apakah sudah melunasi hutang atau belum maka hukum 
asalnya adalah belum. Wallahu A’lam.
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Kaidah aSaL iBadah 
dan dunia

بـاحَهْ ِ
ْ

ال صَـارفُِ  ــيْءَ  يَِ حَتَّـى   ... بـَاحَـهْ  ِ
ْ

ال عَـادَاتنَِــا  فِْ  صْـلُ 
َ ْ
وَال  

مَذْكُـوْرْ شَـرعِْنَـا  فِْ  ذِيْ  الّـَ غَيـْرُ   ... مُــوْرْ 
ُ
ال مِـنَ  مَشْـرُوعًْـا  ـْسَ 

َ
وَل  

Asal dalam adat kebiasaan adalah boleh 

Sampai ada dalil yang memalingkan dari boleh tersebut

Dan hukum asal ibadah tidaklah disyari’atkan

Kecuali yang disebutkan dalam syari’at kita

Penjelasan Mandzumah
Makna kaidah yang disebutkan oleh penulis adalah bahwa “Hu

kum asal semua urusan muamalah dunia adalah boleh sampai ada 
dalil yang melarangnya. Dan hukum asal masalah ibadah adalah 
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terlarang sampai ada dalil yang mensyari’atkannya”. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v berkata: “Sesungguhnya per
buatan manusia ada dua macam: Ibadah dan adat dunia. Berdasar
kan penelitian seksama terhadap dalildalil syari’at kita me ngetahui 
bahwa ibadah yang diwajibkan oleh Allah tidak ditetapkan kecuali 
berdasarkan syari’at, sedangkan masalah adat manusia maka hu
kum asalnya tidak terlarang kecuali yang dilarang oleh Allah. Oleh 
karenanya, Imam Ahmad dan para ahli hadits me negaskan bahwa 
hukum asal dalam ibadah adalah terlarang sampai ada dalil ten
tang disyari’atkannya. Dan hukum asal masalah adat adalah boleh 
sampai ada dalil yang melarangnya. Ini adalah kaidah agung dan 
bermanfaat”.214

Banyak sekali dalildalil AlQur’an dan hadits yang menunjuk
kan kaidah berharga ini. Cukuplah dalil yang sangat jelas tentang 
masalah ini adalah sabda Nabi Muhammad n:

مْرِ دِينِْكُمْ
َ
ءٌ مِنْ أ نكُُمْ ، وَإذَِا كَنَ شَْ

ْ
مْرِ دُنْيَاكُمْ فَشَأ

َ
ءٌ مِنْ أ  إِذَا كَنَ شَْ

َّ إِلَ
فَ

“Apabila itu urusan dunia kalian maka itu terserah kalian, dan apa-
bila urusan agama maka kepada saya.”215

Agar lebih memahami dengan baik kandungan dua kaidah 
agung ini, mari kita bahas satu persatu:

Kaidah Pertama: Hukum Masalah Adat Adalah Boleh
Kaidah ini termasuk lima kaidah besar dalam fiqih yaitu:

مَةٌ عَادَةُ مُكََّ
ْ
ال

“Adat bisa dijadikan sebuah hukum”

214 Al-Qowa’id an-Nuroniyyah al-Fiqhiyyah hlm. 163-165 secara ringkas.

215 HR. Ibnu Hibban 1/201 dan sanadnya shahih sesuai syarat Muslim.
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Arti kaidah ini adalah sebuah adat kebiasaan itu bisa dijadikan 
sandaran untuk memutuskan perkara perselisisihan antara manu
sia.

Dalil-Dalil Kaidah
Perlu diktehaui bahwa Lafadz al ‘Adah tidak terdapat dalam al 

Qur’an dan Sunnah, namun yang ada adalah lafadz al Urf dan al 
Ma’ruf. Dan ayat dan hadits dengan lafadz urf itulah yang dijadikan 
dasar oleh para ulama’ untuk kaidah ini. Diantaranya adalah:

a.	 Dalil	Al	Qur’an	:

Firman Allah w :

 ژ ڄ ڃ  ڃ  ڃ ڃ چ چ چ ژ
“Jadilah engkau pemaaf dan perintahkanlah orang mengerjakan 
yang ma’ruf serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” (QS. 
alA’raf: 199)

Juga firman-Nya :

 ژ  ۇ  ۇ   ۆ ۆ  ۈ ۈۇٴ   ژ
“Dan para istri mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban-
nya secara ma’ruf.” (QS. al-Baqarah : 233)

Dan beberapa ayat lain yang menyebut lafadz urf atau ma’ruf 
yang mencapai 37 ayat. Yang mana maksud dari urf dan ma’ruf 
disemua ayat ini adalah dengan cara baik yang diterima oleh akal 
sehat dan kebiasaan manusia yang berlaku.216

216 Al-Urfu fil Fiqhil Islami hlm. 17 oleh Umar Abdullah.
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b.	 Dalil	dari	As	Sunnah	:

Banyak dalil dari asSunnah yang memerintahkan sesuatu ke
mudian mengaitkan pelaksanaanya dengan cara ma’ruf. Dianta
ranya adalah 

باَ سُفْيَانَ رجَُلٌ
َ
نَّ هِندَْا بنِتَْ عُتبَْةَ قَالتَْ: ياَ رسَُولَ الِله إِنَّ أ

َ
 عَنْ عَئشَِةَ s أ

 يَعْلمَُ
َ

خَذْتُ مِنهُْ وَهُوَ ل
َ
 مَا أ

َّ
ي إِل ِ

َ
 شَحِيحٌ وَليَسَْ يُعْطِينِ مَا يكَْفِينِ وَوَلد

مَعْرُوف
ْ
كِ باِل َ فَقَالَ خُذِي مَا يكَْفِيكِ وَوَلدَ

Dari Aisyah a sesungguhnya Hindun binti utbah berkata: “Wahai 
Rasulullah sesungguhnya Abu Sufyan seorang yang sangat pelit, dia 
tidak memberikan nafkah yang cukup untukku dan anakku ke cuali 
apa yang saya ambil sendiri tanpa sepengetahuannya.” Maka Ra-
sulullah n bersabda: “Ambillah yang cukup bagimu dan anakmu 
dengan cara yang ma’ruf.”217

 Ma’ruf dalam hadits ini ditafsirkan dengan ukuran kebutuhan 
seorang istri sesuai kebisaan yang ada.218 

Syarat-Syarat Penerapan Urf 
Tidak semua urf bisa diadikan sandaran hukum, akan tetapi 

harus memenuhi beberapa syarat, yaitu219 :

1.		Urf	itu	berlaku	umum

Oleh karena itu kalau hanya merupakan urf orangorang ter
tentu saja, maka tidak bisa dijadikan sebagai sebuah sandaran hu
kum.

217 HR. al-Bukhari 5364 Muslim 1714

218 Idem hlm. 17.

219 Lihat Al-Mufashol fil Qowaid Al-Fiqhiyyah hlm. 413-415 oleh Dr. Ya’qub bin Abdul Wahhab 
Ba Husain.
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2.		Tidak	ada	Nash	dalam	adat	tersebut

Adapun jika ada dalil yang jelas tentang adat tersebut baik dari 
AlQur’an, hadits atau ijma’, maka itulah yang menjadi pedoman. 

3.		Tidak	bertentangan	dengan	nash	syar’i

AsSarokhsi v berkata: “Setiap adat yang bertentangan de ngan 
syari’at maka tidaklah dianggap”.220 Ibnu Aqil v juga berkata: 
“Tidak sepantasnya menyelisihi adat manusia untuk me ngambil 
hati masyarakat setempat kecuali jika itu adalah adat yang haram 
maka harus diselisihi, masyarakat ridha atau tidak ridha”.221

Contohnya banyak sekali, jika ada orang yang beralasan me
ngenakan pakaian yang tidak menutup aurat dengan alasan adat, 
maka alasan tersebut bathil, jika masyarakat punya adat menaruh 
uangnya di sebuah Bank konvensional untuk mendapatkan “bu-
nga”	 (baca: Riba) maka tidak boleh karena itu adalah uang riba 
yang jelasjelas keharamannya dengan dalil al Qur’an dan As Sun
nah.

4.		Adat	tersebut	tidak	masuk	area	ibadah

Jika masuk dalam area ibadah maka hukum asalnya adalah ter
larang, sebagaimana kaidah yang berikutnya. Contohnya adalah 
acaraacara bid’ah, khurofat dan tahayul yang dilakukan dengan 
alasan menghidupakan budaya dan adat istiadat. 

5.		Tidak	berbenturan	dengan	tashrih

Kalau sebuah urf berbenturan dengan tashrih (ketegasan sese
orang dalam sebuah masalah) maka urf tu tidak berlaku. Ibnu Ab
dis Salam v berkata: “Setiap yang ditetapkan oleh urf namun 
apabila kedua pemilik akad/transaksi menegaskan menyelisihinya 

220 Al-Mabsuth 12/196.

221 Matholibu Ulin Nuha 1/279, Al-Adab Syariyyah oleh Ibnu Muflih. 



128

maka itu sah”

Misalnya: Kalau seseorang bekerja sebagai kuli bangunan di se
buah daerah yang biasanya digaji 100 ribu tapi pemilik bangunan 
membuat syarat adan ketegasan bahwa gajinya adalah kurang atau 
lebih dari itu dan disetujui oleh pekerja maka hukumnya boleh. 

Contoh Penerapan Kaidah
1. Penemuanpenemuan modern seperti internet, hp, pesawat, ra

dio, televisi dan sebagainya. Hukum asalnya adalah boleh dan 
tergantung kepada penggunaannya.

2. Kebiasaan mudik dan berkunjung ke kerabat dan tetangga un
tuk silaturrahmi di hari raya idhul fithri adalah boleh selagi 
aman dari kemunkaran.

3. Memakai pakaian seragam, pakaian batik, kopyah hitam dan 
sebagainya. Hukum asalnya adalah boleh.

4. Syukuran karena usai bangun rumah atau karena anaknya 
bisa jalan hukum asalnya adalah boleh jika tidak disertai ke
munkaran dan keyakinankeyakinan tertentu yang bathil.

5. Aturanaturan yang dibuat untuk kemaslahatan dunia oleh 
pemerintah, pabrik, sekolah dan sebagainya. 

Kaidah Kedua: Hukum Asal Ibadah Terlarang Sampai Ada 
Syari’atnya
Adapun kaidah kedua yaitu:

مَذْكُـوْرْ شَـرعِْنَـا  فِْ  ذِيْ  الّـَ غَيـْرُ   ... مُــوْرْ 
ُ
ال مِـنَ  مَشْـرُوعًْـا  ـْسَ 

َ
وَل  

Dan secara asal tidak ada ibadah yang disyari’atkan

Kecuali yang disebutkan dalam syari’at kita
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Penjelasan Kaidah
Syaikh asSa’di v ingin menjelaskan kepada kita tentang 

sebuah kaidah yang sangat agung dalam agama ini, bahwa hu
kum asal masalah agama/ibadah adalah terlarang, tidak boleh 
dinisbatkan kepada Allah dan RasulNya, sampai ada dalil yang 
mensyari’atkannya baik dalam alQur’an maupun Sunnah, karena 
agama ini berdasarkan dalil dan syari’at bukan hawa nafsu dan 
kebid’ahan. 

Para ulama menjelaskan bahwa ibadah tidak akan diterima 
hingga terpenuhi dua syarat; Pertama: Ikhlas karena Allah w. Ke-
dua: Sesuai dengan tuntunan syari’at yang telah digariskan dalam 
al-Qur’an dan as-Sunnah. Dua syarat ini terangkum dalam firman 
Allah w yang berbunyi:

 ژ  تي ثج      ثم  ثى  ثي جح  جم حج حم خج خح  خم سج سح  ژ
“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hen-
daklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia mem-
persekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Rabbnya.” (QS.
al-Kahfi: 110).

Al-Hafizh Ibnu Katsir v mengatakan, “Firmannya; “Hendak-
lah ia mengerjakan amal yang shalih,” yaitu apa yang sesuai de ngan 
syari’at Allah. Dan firman-Nya; “Janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadah kepada rabbnya,” yaitu orang yang 
beribadah hanya mengharapkan wajah Allah semata tidak mem
persekutukannya. Inilah dua rukun amalan yang diterima, harus 
ikhlas karena Allah w dan sesuai dengan syari’at Rasulullah n.222

Syaikh Muhammad bin Shalih alUtsaimin v menjelaskan 
bahwa suatu amalan seorang hamba tidak dikatakan sesuai de

222 Tafsir al-Qur’an al-Azhim 5/205.
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ngan contoh Nabi n sampai sesuai dalam enam perkara: 

1.	 Waktunya, contoh; tidak sah shalat atau haji sebelum wak
tunya

2.	Tempatnya, contoh; tidak sah i’tikaf selain di masjid atau 
thawaf di selain ka’bah 

3.	 Jenisnya,	 contoh; tidak sah qurban selain unta, sapi dan 
kambing 

4.	Bilangannya, contoh; tidak sah shalat dzuhur lebih dari em
pat rakaat dengan sengaja

5.	Tata	caranya, contoh; tidak boleh shalat dengan bahasa In
donesia. 

6.	Sebabnya, contoh; tidak boleh setiap kali bersin dia sholawat 
karena bersin bukan sebab shalawat kepada Nabi n. 223

Dalil-Dalil Kaidah
Allah w berfirman: 

 ژ  چ چ چ ڇ ڇ  ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌڎ  ژ

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku- ri-
dhai Islam itu jadi agama bagi kalian.” (QS. al-Maidah [5]: 3)

Dengan sempurnanya Islam, maka segala perbuatan bid’ah 
dalam agama berarti suatu kelancangan terhadap syari’at dan 
ralat terhadap pembuat syari’at bahwa masih ada permasalahan 
yang belum dijelaskan. Imam Malik bin Anas v mengeluarkan 
perkataan emas tentang ayat ini. Beliau berkata:

223 Lihat risalah beliau Al-Ibda‘ fi Bayani Kamali Syar’i wa Khathori Ibtida‘ hlm. 21-23. Lihat pula 
Syarh Qawa’id Al Mudza’ah fii Madzhabi Ahli Sunnah wal Jama’ah hlm. 176 karya Syeikh Walid 
bin Rasyid As-Sua’idan.
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n الِله  رسَُوْلَ  نَّ 
َ
أ زَعَمَ  فَقَدْ  حَسَنَةً  يرََاهَا  بدِْعَةً  السِْلَامِ  فِْ  ابْتَدَعَ   مَنِ 

لمَْ فَمَا  دِينَكُمْ  لكَُمْ  تُ 
ْ
مَل

ْ
ك

َ
أ َوْمَ  الْ يَقُوْلُ   

َ
تَعَال الَله  نَّ 

َ
لِ الرِّسَالةََ   خَانَ 

َوْمَ دِيْنًا يكَُنْ يوَْمَئِذٍ دِيْناً فَلَا يكَُوْنُ الْ
Barangsiapa melakukan bid’ah dalam Islam dan menganggapnya 
baik (bid’ah hasanah), maka sesungguhnya dia telah menuduh Mu-
hammad n mengkhianati risalah, karena Allah q berfirman, “Pada 
hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu.” Maka apa 
saja yang di hari itu (pada zaman Nabi n) bukan sebagai agama, 
maka pada hari ini juga tidak termasuk agama.224 

Rasulullah n bersabda:

مْرُناَ فَهُوَ ردٌَّ
َ
مَنْ عَمِلَ عَمَلًا ليَسَْ عَليَهِْ أ

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada 
contohnya dari kami maka amalan tersebut tertolak”.225  

Imam Nawawi v juga berkata: ”Hadits ini merupakan kai
dah yang besar diantara kaidahkaidah Islam dan hadits ini meru
pakan hadits yang singkat tapi padat dari ucapan Nabi Muham
mad n karena hadits ini menjelaskan tentang bathilnya seluruh 
kebid’ahan dan seluruh perkaraperkara yang baru dalam agama 
Islam. Hadits ini sangat penting sekali untuk dihafal dan disebar
kan karena hadits ini senjata dalam mengingkari kemungkaran”. 226

Imam Ibnu Rajab v mengatakan: “Hadits ini merupakan kai
dah yang sangat agung dalam agama Islam. Ia adalah timbangan 
tentang masalah yang lahir, sebagaimana hadits Umar bin Khath
thab tentang niat adalah timbangan untuk amalan yang batin. 
Maka sebagaimana amalan yang tidak ikhlas karena Allah tidak 

224 Al-I’tisham 1/64-65 Imam Syatibi.

225 HR. Muslim

226 Syarh Shahih Muslim 12/242.
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berpahala maka demikian juga amalan yang tidak sesuai dengan 
aturan Allah dan Rasul-Nya juga tertolak.”227

Imam AsySyathibi v mengatakan: “Hadits ini dinilai oleh para 
ulama sepertiga Islam, karena mengandung semua jenis menyelisi
hi petunjuk Nabi n, baik berupa kemaksiatan atau kebid‘ahan.”228

Al-Hafizh Ibnu Hajar v mengatakan: “Hadits ini terhitung 
dalam kategori landasan agama Islam dan pokok dasar agama.”229

Rasulullah n bersabda: 

إِنَّ كَُّ مُدَْثةٍَ بدِْعَةٌ وَكَُّ بدِْعَةٍ ضَلَالةٌَ
مُوْرِ فَ

ُ ْ
 وَإيَِّاكُمْ وَمُدَْثاَتِ ال

“Dan awaslah kalian dari perkara-perkara yang baru, karena setiap 
perkara yang baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah kesesa-
tan.” 230

AlImam asySyathibi v berkata tentang syarah hadits di atas: 
“Hadits ini menurut para ulama dibawa kepada keumumannya, 
tidak dikecualikan darinya apapun sama sekali, dan tidak ada dari 
bid›ah yang di adalah bagus sama sekali…”231 

Sungguh benar sabda Nabi n tatkala mensifati bid’ah sebagi 
perkara yang terjelek, karena konsekuansi bid’ah adalah sangat 
berat sekali, di antaranya:

1.  Mendustakan kesempurnaan agama Islam, sehingga seakan
akan dia mengatakan bahwa agama Islam ini belum sempur
na sehingga perlu ditambahi dengan bid’ah tersebut.

227 Jami‘ul ‘Ulum wal Hikam 1/176.

228 Al-I‘thisham 1/68.

229 Fathul Bari 5/302.

230 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya 4/126, ad-Darimi dalam Sunan-nya 1/57, Tir-
midzi dalam Jami’-nya 5/44, dan Ibnu Majah dalam Sunan-nya 1/15 dan dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Zhilalul Jannah: 26, 34.

231 Al-Fatawa hlm. 180-181 sebagaimana di dalam Ilmu Ushul Bida’ hlm. 91. 
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2. Menuduh Nabi n dengan dua sifat yang samasama pahit
nya yaitu dengan ”khianat” karena beliau menyembunyikan 
syari’at dan tidak menyampaikannya kepada umat, atau ”ja
hil” karena Nabi n tidak mengetahui apa yang diketahui 
oleh pelaku bid’ah tersebut.

3. Menjadikan tandingan bagi Allah dalam membuat syari’at. 
(Lihat QS. AsySyura: 21)

4. Menyebabkan perpecahan dan pertikaian di antara umat. (Li
hat QS. AlAn’am: 153)

5. Mematikan sunnah Nabi n. Hassan bin ’Athiyyah v berka
ta: ”Tidaklah suatu kaum melakukan suatu kebid’ahan dalam 
agama mereka, kecuali Allah akan mencabut dari mereka 
sunnah semisalnya, kemudian dia tidak kembali ke sunnah 
hingga hari kiamat”. 232

Kaidah ini merupakan bantahan telak bagi orangorang yang 
memperindah perbuatanperbuatan bid’ah dalam agama berdasar
kan perasaan dan hawa nafsu, sebagaimana kaidah ini merupakan 
bantahan telak kepada para rasionalis yang lebih mendahulukan 
akal daripada dalil.

Contoh Penerapan Kaidah
1. Jika ada perselisihan tentang acara Tahlilan, Yasinan, Maulidan 

dan sejenisnya. Maka kita katakan: Hukum asalnya adalah ti
dak boleh, sampai kalian bisa mendatangkan dalil yang men
syari’atkannya dalam AlQur’an dan hadits.

2. Jika ada pemahaman bahwa haji itu waktunya boleh kapan saja. 
Maka kita katakan: Ini bathil, karena haji adalah ibadah yang 
sudah ditentukan waktunya yaitu Syawal, Dzulqa’dah dan Dzul
hijjah.

232 Dikeluarkan al-Lalikai: 129, ad-Darimi: 98 dengan sanad shahih.
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3. Shalat Raghaib dan malam nishfu sya’ban atau puasa khusus bu
lan Rajab, haditshaditsnya adalah palsu, maka mengamalkan
nya merupakan kebidahan dalam agama.

4. Perayaan natal bersama atau hari valenthine, hari ibu, atau hari 
ulang tahun, adalah tidak disyari’atkan, bukan dari ajaran Islam, 
namun malah dari orang-orang kafir.

5. Shalawatan sebelum adzan atau antara adzan dan iqamat, ibadah 
yang tidak ada syari’atnya, bahkan ini mengganggu kekhusyu’an 
dalam shalat.  
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anTaRa SaRana dan 
TuJuan

وائـِدِ مُـوْرِ كَـالمَقـاصِــدِ ... وَاحْــكُـمْ بهَِـذَا الـُكْمِ للِزَّ
ُ ْ
 وسََـــائـِـلُ ال

Sarana suatu perkara seperti tujuannya

Dan hukumilah dengan hukum ini untuk penyempurnanya

Penjelasan Mandzumah
Mandzumah ini mengandung dua kaidah fiqih yang sangat 

penting:

1. Kaidah sarana tergantung pada tujuannya. Inilah yang biasa 
dikenal oleh ulama dengan kaidah yang berbunyi:

مَقَاصِدِ
ْ
حْكَمُ ال

َ
الوسََائلُِ لهََا أ

“Sarana itu memiliki hukum tujuannya”
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2. Penyempurna memiliki hukum tujuan. Insya Allah akan kita ba
has dua kaidah ini satu persatu:

Kaidah Pertama: Sarana Tergantung Tujuannya
Ini merupakan kaidah yang sangat penting dan berharga sekali233. 
Pembahasan tentangnya dalam beberapa point berikut:

Makna Kaidah
Maknanya adalah Sebuah perantara itu mempunyai hukum 

dari maksud dan tujuannya. Jika itu adalah sarana menuju sesuatu 
wajib maka hukumnya wajib, jika sarana menuju sunnah maka 
hukumnya sunnah, jika sarana menuju sesuatu haram maka hu
kumnya haram dan seterusnya.

Dalil Kaidah 
Dalildalil yang menunjukkan kaidah ini sangat banyak sekali, di
antaranya :

1. Firman Allah w tentang orang yang berjihad di jalanNya :

ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  چ   چ  چ  ژ   

ڎ ڈ ڈ ژ   ژ ڑڑ ک ک  ک ک گ گ گ  
ں  ں  ڱ     ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ 
ے  ھ  ھ  ھ  ہھ  ہ  ہ    ہ   ۀ     ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ 
ۆ   ۆ  ۇ  ۇ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ   ۓ  ے  

ۈ ۈ   ۇٴ ۋ ۋ  ۅ ۅ ۉ ۉ  ې ې ژ

233 Lihat Al-Qowaid wal Ushul Jami’ah hlm. 13-19 oleh Syaikh Abdurrahman as-Sa’di.
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Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab 
Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasu-
lullah (pergi berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih 
mencintai diri mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang demiki-
an itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan 
dan kelaparan pada jalan Allah. dan tidak (pula) menginjak suatu 
tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak 
menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan ditulis-
kanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shaleh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik, dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang 
kecil dan tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, 
melainkan dituliskan bagi mereka (amal shaleh pula), karena Allah 
akan memberi balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. At Taubah : 120121)

Al Qarrafi v mengatakan: “Dalam ayat ini, Allah mengabarkan 
bahwa diriNya memberi pahala kepada mereka atas kelelahan 
dan kehausan dikarenakan keduanya adalah hasil dari sarana ji
had yang merupakan jalan memuliakan agama dan menjaga kaum 
muslimin, maka persiapan merupakan sarana menuju jihad”.234 

2. Hadits:

حَدِكُمْ ف
َ
بِ هُرَيرَْةَ - a - قَالَ قَالَ رسَُولُ الِله - n - : صَلَاةُ أ

َ
 عَنْ أ

نَّهُ
َ
ينَ دَرجََةً ، وذََلكَِ بأِ  جََاعَةٍ تزَِيدُ عََ صَلَاتهِِ فِ سُوقِهِ وَبَيتِْهِ بضِْعًا وعَِشِْ

لَاةَ ، لَ يَنهَْزُهُ  الصَّ
َّ
مَسْجِدَ ، لَ يرُِيدُ إِل

ْ
تَ ال

َ
وضُُوءَ ، ثُمَّ أ

ْ
حْسَنَ ال

َ
 فَأ

َ
أ  إِذَا توَضََّ

تْ عَنهُْ بهَِا خَطِيئَةٌ وْ حُطَّ
َ
 رُفِعَ بهَِا دَرجََةً ، أ

َّ
لَاةُ ، لمَْ يَْطُ خَطْوَةً إِل  الصَّ

َّ
 إِل

ى يصَُلِّ فِيهِ اللهُمَّ ِ
َّ

حَدِكُمْ مَا دَامَ فِ مُصَلاَّهُ الذ
َ
مَلَائكَِةُ تصَُلِّ عََ أ

ْ
 ، وَال

صَلِّ عَليَهِْ ، اللهُمَّ ارحَْْهُ ، مَا لمَْ يُدِْثْ فِيهِ ، مَا لمَْ يؤُذِْ فِيه

234 Al Furuq 2/33.
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Dari Abu Hurairah a berkata; Rasulullah n bersabda: “Shalat 
salah seorang dari kalian dengan berjamaah itu melebihi shalatnya 
di pasar atau rumahnya sebanyak duapuluh derajat lebih. Demikian 
itu apabila dia berwudhu dengan bagus lalu datang ke masjid, dia 
tidak bertujuan kecuali untuk shalat, tidak ada yang membuatnya 
bangkit kecuali shalat, maka dia tidak melangkah satu langkahpun 
melainkan akan diangkat derajatnya atau di hapus satu kesalahan-
nya. Dan para malaikat selalu mendoaakan dia selagi masih berada 
ditempat shalatnya, dia mengatakan: Ya Allah berilah kesejahte-
raan padanya, Ya Allah rahmatilah dia.” Selagi dia belum berhadats 
dan tidak menyakiti orang lain.”235 

2. Hadits:

ت
َ
حَدُكُمْ فِْ بيَتِْهِ ثُمَّ أ

َ
 أ

َ
أ بِْ هُرَيرَْةَ عَنِ النَّبِِّ -n- قَالَ :  إِذَا توَضََّ

َ
 عَنْ أ

مَسْجِدَ كَنَ فِْ صَلَاةٍ حَتَّ يرَجِْعَ  .
ْ
ال

Dari Abu Hurairah a bahwasannya Rasulullah n bersabda : “Apa-
bila salah seorang diantara kalian berwudhu di rumahnya lalu 
datang ke masjid, maka dia dihukumi dalam keadan shalat sampai 
pulang”. 236

3. Hadits:

لجنََّةِ
ْ
ُ طَرِيقًْا إِلَ ا

َ
لَ الُله ل مًا سَهَّ

ْ
تَمِسُ فِيهِْ عِل

ْ
مَنْ سَلكََ طَرِيقًْا يلَ

“Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk mencari ilmu237 
maka akan Allah mudahkan jalannya menuju surga”.238 

235 HR. al-Bukhari Muslim

236 HR. Darimi dan Hakim dengan sanad shahih, lihat Irwa’ul Ghalil 2/101.

237 Al-Hafizh Ibnu Rajab v berkata: “Sabdanya Maka Allah akan mudahkan jalannya menu-
ju surga dengan Allah mudahkan ilmu yang ia cari, Allah akan mudahkan perjalanannya 
menuntut ilmu, karena ilmu adalah jalan yang menghantarkan ke dalam surga-Nya”. ( Jami’ 
‘Ulum wal Hikam 2/297 dan Warotsatul Anbiya’ fi Syarhi Hadits Abi Darda’ 1/13).

238 HR. Muslim 2699.
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Dalildalil ini menunjukkan bahwa Allah w memberi pahala 
bagi setiap orang yang berbuat kebaikan, dari awal langkah dia 
untuk menuju tempat mengerjakan kebaikan tersebut sampai dia 
kembali lagi ke rumahnya. 

Macam-Macam Sarana
Setelah hal tersebut difahami, maka ketahuilah bahwa perbua

tan yang merupakan wasilah itu bermacammacam. Yaitu :

1.		Wasilah	yang	 langsung	disebutkan	hukumnya	oleh	Allah	
dan	Rasul-Nya

Maka hukum wasilah ini tetap sesuai dengan apa yang ditentu
kan oleh Allah dan RasulNya, tidak bisa berubah. Demikian juga 
wasilah ini tidak bisa dirubah dengan lainnya meskipun zaman 
dan tempat berubah.

Contoh: Allah w memberi wasilah bagi yang ingin berhubu
ngan dengan lawan jenis dengan pernikahan dan budak wanita, 
hanya dua wasilah ini yang diberikan oleh Allah. Maka tidak 
boleh seorangpun untuk mencari wasilah lainnya untuk men
capai tujuan tersebut.

Contoh	lain:	Rasulullah n menyebutkan bahwa diantara cara 
menyelisihi kaum musyrik adalah dengan memelihara jenggot 
dan mencukur kumis. Sebagaimana sabda beliau:

كِيَ ، وَفِّرُوا اللِّح مُشِْ
ْ
 عَنِ ابنِْ عُمَرَ d عَنِ النَّبِِّ - n - قاَلَ : خَالِفُوا ال

وَاربَِ . حْفُوا الشَّ
َ
، وَأ

Dari Ibnu Umar d dari Rasulullah n bersabda: “Selisihilah kaum 
musyrikin, peliharalah jenggot dan potonglah kumis.” 239

239 HR. al-Bukhari Muslim
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Maka tidak boleh bagi seorangpun pada zaman ini untuk men
cari wasilah menyelesihi orang kafir dengan mencukur jenggot, 
meskipun dengan anggapan bahwa mereka sekarang ini banyak 
yang memelihara jenggot.240 

2.	Wasilah	yang	tidak	disebutkan	oleh	Allah	dan	Rasul-Nya	

Hal ini terbagi menjadi tiga	macam :

Pertama;	Wasilah yang dipastikan bisa mencapai tujuannya. 

Wasilah yang ini mengambil hukum tujuannya, baik haram, 
wajib maupun lainnya.

Kedua;	Wasilah yang sangat jarang bisa mencapai tujuannya

Wasilah yang ini tidak mengambil hukum tujuannya. 

Seperti: kalau ada seseorang berkata; “Kita wajib melarang 
menanam anggur, karena bisa digunakan untuk bahan dasar 
membuat minuman keras.”

Maka ucapan semacam ini salah, meskipun memang anggur 
adalah bahan dasar membuat minuman keras, namun hal ini ti
dak selamanya dan masih banyak manfaat lainnya dari anggur.

Ketiga;	 Wasilah yang secara umum bisa mencapai tujuannya 
meskipun tidak dipastikan.

Masalah ini sedikit diperselisihkan oleh para ulama’. Namun 
yang shahih bahwa wasilah yang ini mengambil hokum tujuan
nya.

Contoh: Larangan menjual anggur kepada seseorang yang di
prediksi kuat akan menjadikannya sebagai minuman keras, 
meskipun bisa saja dia akan memakannya langsung.

240 Seperti fatwa DR. Muhammad Quraish Syihab dalam Republika, Jum`at 7 Mei 2004 hlm. 6. 
Dan saya telah membantah syubhat tersebut lebh detail dalam buku saya “Bangga Dengan 
Jenggot”.



141

Larangan menjual senjata tatkala ada fitnah antara kaum mus
limin. Meskipun bisa saja orang ang membeli senjata tersebut 
untuk kepentingan lainnya.241 

Dari sisi lainnya, wasilah ini kalau ditinjau dari sisi halal haram
nya pun terbagi menjadi dua, yaitu :

1.	 Wasilah	yang	telah	disebutkan	oleh	Allah	hukumnya,	maka	
hukumnya	tidak	bisa	berubah	dengan	perubahan	tujuan.

Misalnya;	Gegap gempita politik demokrasi, membuat sebagian 
kaum muslimin menggunakan wasilah demokrasi ini dengan cara 
mendirikan partai yang diklaim sebagai partai islami untuk men
capai tujuan menjadi pemimpin, dengan sebuah tujuan agar bisa 
menegakkan syari’at islam.

Kami katakan bahwa itu bukan wasilah karena demokrasi itu 
jelasjelas bertentangan dengan banyak kaidah dasar islam, maka 
tidak bisa dijadikan wasilah meskipun untuk mencapai tujuan 
yang mulia. Karena sudah diketahui bersama bahwa dalam agama 
islam tujuan tidak menghalalkan segala cara untuk mencapainya.

Oleh karena itu, kalau ada seseorang yang mencuri atau meram
pok dengan tujuan untuk bersedekah kepada orang faqir miskin, 
itu tidak diperbolehkan dan sedekahnya tidak diterima. Berdasar
kan sabda Rasulullah n;

 لَ تُقْبَلُ صَلَاةٌ بغَِيِْ طُهُورٍ وَلَ صَدَقَةٌ مِنْ غُلوُلٍ
“Tidak diterima shalat tanpa bersuci dan tidak diterima sedekah 
dari harta gholul (curian harta rampasan perang),”242

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v memberikan sebuah kaidah 
penting tentang masalah ini, beliau berkata :

241 Lihat Syarah Qowaid Fiqhiyyah Syaikh Sa’d bin Nashir Asy Syatsri

242 HR. Muslim
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مُقْتَضِْ لِفِعْلِهِ عََ عَهْدِ رسَُوْلِ الِله n مَوجُْودًْا لوَْ كَنَ
ْ
مْرٍ يكَُوْنُ ال

َ
 فَكُُّ أ

نَّهُ ليَسَْ بمَِصْلحََةٍ
َ
مَصْلحََةً وَلمَْ يَفْعَلْ, يُعْلمَُ أ

Setiap perkara yang faktor dilakukannya ada pada zaman Nabi n, 
yang nampaknya membawa maslahat tetapi tidak dikerjakan Nabi, 
maka jelas bahwa hal itu bukanlah maslahat.243 

Beliau kemudian memberikan contoh, seperti adzan pada hari 
raya. Adzan itu sendiri pada asalnya adalah maslahat. Dan faktor 
dilakukannya juga ada, yaitu mengumpulkan jama’ah shalat, tetapi 
Nabi n tidak melakukannya pada hari raya. Berarti adzan pada 
hari raya bukanlah maslahat. Kita menyakini hal itu sesat sebelum 
kita mendapatkan larangan khusus akan hal tersebut atau sebe
lum kita mendapaakan bahwa hal tersebut membawa mafsadah.

Demikian juga apabila kita terapkan kaidah ini dalam masalah 
demokrasi dan demonstrasi. “Tidak ragu lagi bahwa faktor pendo
rong demonstrasi dan sejenisnya adalah suatu kedhaliman atau 
suatu hak atau hukum yang tidak ditegakkan. Semua itu sudah 
ada pada zaman Nabi dan para salaf, namun mereka tidak mene
rapkannya, maka hal ini menunjukkan bahwa demonstrasi tidak 
disyari’atkan dan bahwa meninggalkannya merupakan metode 
salaf”.244

2.		Wasilah	yang	asal	hukumnya	mubah,	maka	inilah	yang	hu-
kumnya	mengikuti	tujuannya.	

Seperti; Hukum asal menjual anggur halal, namun jika diketa
hui bahwa yang membeli itu dipastikan atau diprediksi kuat akan 
menjadikannya sebagai minuman keras, maka tidak boleh menjual 
kepadanya.

243 Iqtidho’ Sirothil Mustaqim 2/594.

244 Haqiqotul Khowarij fi Syar’i wa ‘Abri Tarikh oleh Faishol al-Jasim hlm. 147-148. 
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Begitu pula dengan asal hukum menjual ayam jago adalah ha
lal, namun jika dipastikan atau diprediksi kuat bahwa yang mem
beli itu akan menjadikannya untuk adu ayam jago, maka menjadi 
haram. Wallahu a’lam.245

Contoh-Contoh Kaidah
1.	 Mikrofun	tergantung	kepada	tujuan	penggunaannya	

Tidak ragu lagi bahwa adzan, khutbah dan lainnya merupakan 
tujuan yang mulia, maka segala sarana yang menuju kepada tujuan 
tersebut hukumnya seperti tujuannya. Perhatikanlah ucapan Nabi 
n kepada Abdullah bin Zaid a: “Sampaikanlah lafadzlafadz terse
but kepada Bilal karena dia lebih keras suaranya daripada kamu”.246 
Dan kesepakatan para ulama ahli fiqih tentang disyari’atkannya 
mengeraskan suara ketika adzan247, niscaya kita akan memahami 
bahwa mengeraskan suara dengan cara apapun merupakan se
suatu yang dianjurkan dalam agama Islam, termasuk dengan mik
rofun.248

2.	 Facebokk	dan	medsos	

Facebook, twiter, telegram dan lain sebagainya layaknya alat
alat teknologi lainnya seperti telepon, radio, tipe dan sebagainya, 
bisa digunakan untuk menimbulkan kerusakan aqidah, pemikiran, 
akhlak dan sebagainya tetapi ini tidak boleh hukumnya dalam pan
dangan syari’at. Dan bisa digunakan untuk halhal yang berman
faat. Maka seyogyanya bagi kaum muslimin untuk memanfaatkan 
alat ini ini halhal yang positif dan bermanfaat bagi dunia dan 
akhirat agar dakwah Islam semakin berkembang dan menyebar. 

245 Dinukil dari buku “Memahami Kaidah-Kaidah Fiqih Islam” karya akhuna Al-Ustadz Ahmad 
Sabiq Abu Yusuf Lc, cetakan Pustakan Al Furqon.

246 HR. Abu Dawud: 499, Ibnu Majah: 706, Tirmidzi: 189 seraya berkata: “Hadits hasan shahih”. 

247 Lihat Al-Mabsuth 1/138, Al-Khirosyi ‘ala Mukhtashor Kholil 1/232, Al-Majmu’ 3/119, Al-Mugh-
ni 2/82, Ahkamul Adzan hlm. 180 oleh Sami al-Farroj.

248 Lihat Ahkamu Sama’ wal Istima’ hlm. 67 oleh Dr. Muhammad Mu’inunddin Bashri.
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Wallahu a’lam.249

3.	 Safar

Safar hukumnya terkadang bisa menjadi wajib, sunnah, mubah, 
makruh dan haram, sesuai tujuannya. Wajib apabila untuk amalan 
wajib seperti haji,dan bisa haram jika safar untuk melakukan ke
maksiatan seperti zina, mencuri dan sebagainya250.

4.	 Ziarah	Kubur

Ziarah kubur dengan tujuan untuk mendoakan mayit dan 
mengingat kematian seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah n 
maka dianjurkan. Namun jika ziarah kubur dengan tujuan untuk 
meminta kebutuhan kepada si mayit, meminta doa dan syafa’at 
kepadanya, atau bermaksud doa di sana dengan keyakinan bah
wa hal itu akan menjadikan doanya lekas terkabul, maka tidak 
disyari’atkan. 251

Cabang-Cabang Kaidah
Oleh karena itu terpecah dari kaidah ini beberapa kaidah lain

nya yaitu :

1.	 Kaidah	 Sebuah	 perbuatan	wajib	 yang	 tidak	mungkin	 diker-
jakan	 kecuali	 dengan	mengerjakan	 sesuatu	 lainnnya,	 maka	
sesuatu	lainnya	tersebut	pun	dihukumi	wajib.

 بهِِ فَهُوَ وَاجِبٌ
َّ

وَاجِبُ إِل
ْ
 يتَِمُّ ال

َ
مَا ل

Sebuah perbuatan wajib yang tidak mungkin dikerjakan kecuali 

249 Lihat al-Ahkam al-Fiqhiyyah li Ta’amulat Iliktroniyyah hlm. 82 oleh Dr. Abdurrahman as-
Sanad dan lihat juga buku kami “Rambu-Rambu Islam Dalam Bermedsos”.

250 As-Safar Ahkam waa Adaab, Muhammad bin Abdullah ath-Thowalah hal. 12-14, al-Haj wal 
Umroh, Ibnu Utsaimin hal. 6, Al Badru Safir fii Ahkami Shalatil Musafir hlm. 6 oleh Syaikh 
Abdullah Al Fauzan.

251 Qaidah Jalilah fi Tawassul wal Wasilah karya Ibnu Taimiyyah.
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dengan mengerjakan sesuatu lainnnya, maka sesuatu lainnya terse-
but pun dihukumi wajib

Contoh;	Shalat adalah sebuah kewajiban, dan seseorang tidak 
sah shalatnya melainkan dengan bersuci, dan bersuci tidak 
mungkin dilaksanakan kecuali dengan mencari air, maka men
cari air pun hukumnya menjadi wajib, bahkan walaupun den
gan cara membeli. 

2.	 Kaidah	 “Apabila	 Allah	 mengharamkan	 sesuatu	 maka	 Dia	
mengharamkan	juga	segala	perantaranya”.

Termasuk kaidah syari’at Islam yang baku adalah “Apabila Allah  
mengharamkan sesuatu maka Dia mengharamkan juga segala 
perantaranya”.

Oleh karena itulah Allah dan RasulNya membendung pintu
pintu menuju zina seperti perintah jilbab, menundukkan panda
ngan, larangan menyepi dengan wanita asing, wanita tidak boleh 
bepergian tanpa mahram, wanita bila keluar rumah tidak boleh 
menampakkan perhiasan dan dandanan, haram campur baur an
tara pria dan wanita, dan lain sebagainya.252

Oleh karenanya, perhatikanlah firman Allah w:

 ژ ژ ژ ڑڑ ک   ک   ک ک  گ گ ژ
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 
(QS. alIsra’: 32)

Para ulama menegaskan bahwa lafadz di atas lebih mendalam 
daripada hanya sekedar lafadz “Janganlah kalian berzina” karena 
kalau mendekati saja tidak boleh, maka apalagi melakukannya.
Demikian juga karena lafadz tersebut mencakup juga larangan 

252 Lihat al-Hudud wa Ta’zirat Syaikh Bakr Abu Zaid hal. 106-113
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terhadap semua sarana yang dapat menjurus kepada perzinaan253.

Inilah yang dikenal dengan kaidah	 “Saddu	 Dzari’ah”. kaidah 
“saddu dzari’ah” yaitu membendung segala sarana yang mengan
tarkan kepada perbuatan haram. Syaikh Ibrahim bin Mar’i bin 
Athiyyah alMaliki: “Hadits ini merupakan dasar tentang kaidah 
yang menegaskan keharusan “membendung sarana yang menje-
rumuskan kepada yang haram” sebagaimana pendapat Imam kita 
yaitu Malik”.254 

Dan ini merupaka kidah yang sangat penting yang didukung 
oleh banyak dalil diantara dalilnya adalah firman Allah w; 

ۆ      ۇۆ  ۇ    ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے     ھ  ھ  ژ   

ۈ  ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې        ې ې ژ
“Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sem-
bah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami ja-
dikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian 
kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberita-
hukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. al
An’am: 108)

Syaikh Shiddiq Hasan Khan v mengatakan: “Ayat ini meru
pakan dalil tentang kaidah saddu dzari’ah (membendung sarana 
menuju haram) dan menutup pintu syubhat”.255

253 Lihat Tafsir Qurthubi 10/253 dan Tafsir As-Sa’di hal.525 dan Tafsir Al Qur’an 4/283 oleh 
Syaikh Utsaimin.

254 Al-Futuhat Al-Wahabiyyah bi Syarhil Arbaina Haditsan An-Nawawiyyah hlm. 120-121. Lihat 
pula Jami’ul Ulum wal Hikam 1/209 karya Al-Hafizh Ibnu Rajab dan Idhohul Ma’ani Al-Khofiy-
yah fil Arba’in Nawawiyyah hlm. 59 oleh Muhammad Tatani.

255 Nailul Marom Min Tafsiri Ayatil Ahkam 2/509. Lihat pula Al-Iklil fi Istinbath Tanzil 2/709 oleh 
as-Suyuthi.
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Menarik, alImam Ibnul Qayyim v dalam kitabnya “I’lamul 
Muwaqqi’in” 5/565 membawakan 99 dalil tentang kaidah ini.256 Di 
akhirnya, beliau mengatakan kita cukupkan dengan 99 contoh ini 
agar sesuai dengan jumlah nama Allah w dengan harapan agar 
siapa yang mengamalkannya semoga masuk surga.

3.	Kaidah	 “Nadhor	 Ila	 Ma’alatil	 Umur	 (Memikirkan	 dampak	
suatu	perbuatan)

Al-Hafizh Ibnul Qayyim v berkata: “Apabila seorang merasa 
kesulitan tentang hukum suatu masalah, apakah mubah ataukah 
haram, maka hendaklah dia melihat kepada mafsadah (kerusakan) 
dan hasil yang ditimbulkan olehnya. Apabila ternyata sesuatu 
tersebut mengandung kerusakan yang lebih besar, maka sangat
lah mustahil bila syari’at Islam memerintahkan atau memperbo
lehkannya bahkan keharamannya merupakan sesuatu yang pas
ti. Lebihlebih apabila hal tersebut menjurus kepada kemurkaan 
 Allah dan RasulNya baik dari jarak dekat maupun dari jarak jauh, 
seorang yang cerdik tidak akan ragu akan keharamannya.”257

Imam Syathibi v berkata: “Memikirkan buah suatu perbuatan 
adalah sangat penting dalam pandangan syari’at, baik perbuatan 
tersebut benar atau salah, sebab seorang alim tidak bisa menghu
kumi secara benar tentang suatu perbuatan kecuali setelah meli
hat buah yang dihasilkan dari perbuatan tersebut berupa kebaikan 
atau keburukan”.258

Contoh, demonstrasi, aksi bom bunuh diri, kudeta, pengalaman 
mengajarkan bahwa smua itu berdampak pada kerusakan pada 
agama dan dunia.259

256 Bahkan dibukukan secara khusus oleh Syaikh Su’ud bin Muluh Sulthon al-‘Anzi dalam 
kitabnya Saddu Dzaro’I Inda Ibnil Qayyim al-Jauziyyah dan Dr. Ahmad Al-Muhanna dalam 
kitabnya Saddu Dzaro’I ‘Inda Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah. 

257 Madarijus Salikin 1/496.

258 Al-Muwafaqot 4/194.

259 Lihat buku kami “Demonstrasi Solusi Atau Polusi”, “Pengeboman Jihad atau Terorisme?, 
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Kaidah Kedua: Penyempurna Mengikuti Hukum Tujuannya
Kaidah ini tercantum dalam ucapan penulis “Dan hukumilah 
dengan  hukum ini untuk penyempurnanya juga”

Makna Kaidah Ini
Az Zawa’id yang dimaksud pada kaidah ini adalah penyempur

na segala sesuatu.

Contoh; Tatkala seseorang pergi ke masjid untuk melaksanakan 
shalat berjamaah, maka pulangnya dia dari masjid ke rumahnya 
adalah zawa’id, dan dia mendapatkan pahala dengan langkah kaki 
untuk pulang tersebut.

Begitu pula bagi yang pergi dari rumah untuk mengerjakan 
perbuatan haram, maka pulangnya dia ke rumahnya pun berdosa 
karena itu adalah penyempurna dari perbuatan haram.

Dan penyempurna di sini mengikuti hukum tujuannya dalam 
hal pahala dan dosa bukan hukum taklifnya wajib atau sunnah.

Dalil-Dalil Kaidah
1. Firman Allah w:

ى  ى  ې  ېې  ې  ۉ  ۉ   ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ژ 

ئا ئا   ئە ئە  ژ
“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati dan 
Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan 
dalam Kitab induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS. Yasin: 12).

Makna atsar dalam ayat mencakup pergi dan pulangnya juga.

 “Prinsip-Prinsip Ahli Sunnah wal Jama’ah Terhadap Penguasa”.
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2. Hadits:
ْ

مُسْلِمَ لمَْ يزََل
ْ
خَاهُ ال

َ
مُسْلِمَ إِذَا عَدَ أ

ْ
 عَنْ ثوَْبَانَ عَنِ النَّبِِّ -n- قَالَ : إِنَّ ال

نََّةِ حَتَّ يرَجِْعَ ».
ْ
فِ خُرْفَةِ الج

Dari Tsauban dari Rasulullah n bersabda: “Sesunggunya seorang 
muslim bila menjenguk saudara muslim lainnya (yang sakit-pent ) 
maka dia selalu berada di dalam surga sampai pulang.”260 

3. Hadits Ubai bin Ka’ab a; Ada seorang yang sangat jauh rumah
nya dari masjid tapi tidak pernah ketinggalan shalat. Pernah 
dikatakan padanya: “Andai saja kamu membeli keledai untuk 
kamu tunggangi di kegelapan malan atau di padang pasir?.” 
Dia menjawab: “Aku tidak senang jika rumahnya dekat masjid, 
karena aku ingin setiap langkahku ketika pergi ke masjid dan 
pulang ke rumah dari masjid terhitung pahala untukku.” Nabi 
n bersabda kepadanya: “Allah telah menggabung keduanya 
untukmu”.261 

Nabi n memberikan pahala dalam setiap langkahnya pergi 
menuju masjid dan pulangnya dari masjid, sedangkan pulang ter
masuk penyempurna. Dan praktek kaidah ini sama seperti sebe
lumnya.

Dua kaidah ini termasuk nikmat Allah kepada para hambaNya 
yang tidak hanya memberikan pahala hanya kepada ibadah saja 
tetapi juga segala sarana dan penyempurnanya. Segala puji bagi
Mu ya Allah. 262

260 HR. Muslim

261 HR. Muslim 663

262 Syarh Mandhumah Qowaid Fiqhiyyah hlm. 181 oleh Dr. Abdul Aziz al-‘Uwaid.
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JiKa SaLah, LuPa, dan 
TeRPaKSa

سْــقَـطَـهُ مَعْبـُودُنـَـا الـرَّحْـمَـنُ
َ
ـــرَاهُ وَالـنِّـسْـيَــانُ ... أ

ْ
 والِك

ُ
 وَالـَطَـأ

لـَلْ ثِيمُْ عَــنهُْ وَالـزَّ
ْ
 ... وَيَنتَْفِـي التَّـأ

ْ
َـدَل   لكَِـنْ مَـــعَ الِتـْلَافِ يثَبُْـتُ الْ

Salah (tidak sengaja), terpaksa, dan lupa

Dimaafkan oleh Sembahan kita Yang Maha Penyayang

Namun, jika disertai kerusakan maka harus diganti

Walau tidak ada dosa baginya.

Makna Kaidah
Dua bait ini dibawakan oleh penulis untuk menjelaskan kepada 

kita tentang tiga masalah yaitu: salah/tak sengaja, terpaksa, dan 
lupa, yang ketiganya tidak bisa lepas dari kehidupan hamba.
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Penulis menjelaskan bahwa tiga hal tersebut diampuni oleh 
Allah sebagai kasih sayang dan rahmatNya kepada para hamba. 
Seandainya tiga hal itu dianggap dosa maka akan sangat membe
ratkan manusia.

Namun, hal itu jika berkaitan dengan hak Allah. Adapun jika 
berkaitan dengan hak makhluk maka tetap berkewajiban untuk 
menanggung dan menggantinya walaupun lupa, terpaksa, atau ti
dak sengaja. Sebab, ada perbedaan antara hak Allah dengan hak 
makhluk. Hak Allah dibangun di atas toleransi, sedangkan hak 
makhluk dibangun di atas persengketaan.

Penjelasan
Baiklah, agar kita lebih mudah memahami kaidah ini, kita akan 

membahas kaidah ini satu per satu lebih mendalam lagi:

1. Salah atau tidak sengaja
Makna	“salah”	di sini adalah terjadinya suatu ucapan atau per

buatan yang tidak sesuai seperti keinginan pelakunya.

Contoh	perbuatan: Seseorang ingin menembak buruan, ternya
ta terkena manusia. Atau berkumurkumur pada saat puasa 
ternyata tanpa sengaja tertelan ke kerongkongan.

Contoh	 ucapan:	 Seseorang, karena senangnya, berkata: “Ya 
 Allah, engkau adalah hamba dan aku adalah Rabbmu”, pada
hal niatnya berkata: “Ya Allah, Engkau adalah Rabbku dan aku 
adalah hamba-Mu.”

a.	 Dalil-Dalil	Kaidah

1. Firman Allah q:

ژ  ې ې ې ى  ى ئا ئائە   ژ
“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
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atau salah.” (QS. al-Baqarah [2]: 286)

2.  Hadits Nabi n:

تِْ مَّ
ُ
اَوَزَ عَنْ أ

َ
نَّ رسَُوْلَ الِله n قاَلَ:  إِنَّ الَله ت

َ
 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ d أ

 وَالنِّسْيَانَ وَمَا اسْتُكْرِهُوْا عَليَهِْ .
َ
طََأ

ْ
ال

Dari Ibnu Abbas d bahwasanya Rasulullah n bersabda: “Sesu-
ngguhnya Allah mengampuni umatku terhadap apa yang me-
reka kerjakan karena salah, lupa, dan terpaksa.” 263

3. Kisah Nabi n bahwa Allah w lebih bergembira dengan tau
bat hambaNya daripada gembiranya seorang yang berada di 
tengah pada pasir lalu kehilangan hewan tunggangan yang 
membawa perbekalan safarnya, lalu dia istirahat dengan pu
tus asa, ternyata tibatiba hewannya datang kembali. Melihat 
hal itu, karena sangat gembiranya dia mengatakan: “Ya Allah, 
Engkau adalah hambaku dan aku adalah rabb-Mu”, dia salah 
berucap karena sangat gembiranya.264

AlQadhi Iyadh v berkata: “Dalam hadits ini terdapat dalil 
bahwa apa yang dikatakan oleh seseorang di luar kesadaran
nya baik karena gembira atau lalai maka tidaklah berdosa.”265

b.	Macam-macam	salah	atau	tidak	sengaja

1.	 Tidak	sengaja	dalam	hak	Allah

Ini tidak berdosa dan tidak membatalkan ibadah, karena hak 
Allah dibangun di atas toleransi, seperti orang yang salah 
dalam arah kiblat setelah berusaha semaksimal mungkin, 
orang yang menelan air tanpa sengaja, maka puasa dan 
shalatnya tetap sah dan tidak perlu diulang lagi.

263 HR. Ibnu Majah (no. 2043) dan al-Baihaqi dengan sanad shahih, lihat Misykat al-Mashabih: 
6294)

264 HR. al-Bukhari (no. 2747) dan Muslim (4/2104)

265 Ikmal al-Mu‘lim (8/245)
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2.	Tidak	sengaja	dalam	hak	makhluk

Ini juga tidak berdosa, namun tetap berkewajiban untuk 
menggantinya, karena hak makhluk dibangun di atas seng
keta, seperti seorang yang tanpa sengaja merusak mobil 
orang lain maka tidak berdosa namun wajib menggantinya.

2. Terpaksa
Terpaksa adalah seseorang yang dipaksa untuk mengucapkan 

atau melakukan hal yang di luar dari kemauan hatinya.266

a.	 Syarat-syarat	terpaksa

Untuk menetapkan suatu disebut terpaksa, harus memenuhi 
beberapa kriteria yang disebutkan oleh para ulama267:

1. Orang yang memaksa mampu untuk melaksanakan anca
mannya berupa pembunuhan dan sejenisnya, sedangkan 
yang diancam tidak mampu untuk menghindari ancaman 
tersebut.

2. Prediksi kuat bahwa orang yang memaksa betulbetul akan 
mewujudkan ancamannya, bukan sekadar gertakan saja.

3. Bentuk paksaannya sangat serius, seperti diancam dibunuh, 
disiksa, dan sejenisnya.

4. Paksaan tersebut karena alasan yang tidak benar. Adapun 
jika karena alasan yang dibenarkan, seperti memaksa orang 
yang punya utang agar menjual hartanya, atau pemerintah 
memaksa sebagian rakyat untuk menjual tanahnya demi ke
pentingan umum pelebaran jalan, maka tidak disebut pak
saan.

266 Lihat At-Ta‘rifat (hlm. 50) karya al-Jurjani, dan Syarh at-Talwih ‘ala at-Taudhih li-matn at-
Tanqih fi Ushul al-Fiqh (2/196) karya at-Taftazani.

267 Lihat al-Asybah wa-an-Nazha’ir (hlm. 208–210) karya as-Suyuthi.
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5. Paksaan tersebut bersifat segera, adapun jika paksaannya 
masih ada tenggang waktu maka tidak disebut paksaan.

b.	 Dalil	kaidah:

1. Firman Allah q:

ڎ  ڎ  ڌ   ڌ  ڍ  ڍ   ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  ژ 

گ  ک  ک  ک  ک  ڑ    ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ 
گ گ گ  ژ

Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan 
kalimat kekufuran), sedangkan hatinya tetap tenang dengan 
keimanannya (dia tidak berdosa). Akan tetapi, siapa yang ber-
lapang dada untuk (menerima) kekufuran, niscaya kemurkaan 
Allah menimpanya dan bagi mereka ada adzab yang besar. (QS. 
an-Nahl [16]: 106)

2. Hadits Nabi n:

تِْ مَّ
ُ
اَوَزَ عَنْ أ

َ
نَّ رسَُوْلَ الِله n قاَلَ:  إِنَّ الَله ت

َ
 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ d أ

 وَالنِّسْيَانَ وَمَا اسْتُكْرِهُوْا عَليَهِْ .
َ
طََأ

ْ
ال

Dari Ibnu Abbas d bahwasanya Rasulullah n bersabda: “Sesu-
ngguhnya Allah mengampuni umatku terhadap apa yang mere-
ka kerjakan karena salah, lupa, dan terpaksa.”268  

268 HR. Ibnu Majah (no. 2043) dan al-Baihaqi dengan sanad shahih, lihat Misykat al-Mashabih 
(no. 6294)
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3. Lupa
Lupa yaitu hilangnya suatu hal yang dia pernah mengingatnya, 

namun dia tidak ingat lagi pada saat dibutuhkan.269

Dan lupa merupakan tabiat manusia serta rahmat Allah kepada 
manusia. Coba bayangkan, seandainya kita usai menyaksikan hal 
yang menakutkan dan menyeramkan lalu kita tidak bisa melupa
kannya, bagaimana rasanya?

Jadi, seorang jika tidak melakukan kewajiban syari’at karena 
lupa maka tidak berdosa, namun dia harus melakukannya kapan 
saja dia mengingatnya.

a.	 Dalil	kaidah

1. Firman Allah q:

ژ   ې ې ې ى  ى ئا ئائە   ژ
“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau salah.” (QS. al-Baqarah [2]: 286)

2. Hadits Nabi n:

تِْ مَّ
ُ
اَوَزَ عَنْ أ

َ
نَّ رسَُوْلَ الِله n قاَلَ:  إِنَّ الَله ت

َ
 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ d أ

 وَالنِّسْيَانَ وَمَا اسْتُكْرِهُوْا عَليَهِْ .
َ
طََأ

ْ
ال

Dari Ibnu Abbas d bahwasanya Rasulullah n bersabda: “Sesu-
ngguhnya Allah mengampuni umatku terhadap apa yang mere-
ka kerjakan karena salah, lupa, dan terpaksa.”270

269 Ghamz ‘Uyun al-Basha’ir Syarh Kitab al-Asybah wa-an-Nazha’ir (1/247) karya Syihabuddin 
al-Hamawi

270 HR. Ibnu Majah no. 2043 dan al-Baihaqi dengan sanad shahih, lihat Misykat al-Mashabih 
(no. 6294).
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3. Hadits Nabi n:

وْ ناَمَ
َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ a قَالَ: قَالَ نبَُِّ الِله n:  مَنْ نسََِ صَلَاةً أ

َ
 عَنْ أ

نْ يصَُلِّيَهَا إِذَا ذَكَرَهَا .
َ
ارَتُهَا أ عَنهَْا فَكَفَّ

Dari Anas bin Malik a dari Rasulullah n bersabda: “Barang sia-
pa lupa shalat atau tertidur, maka kaffarahnya adalah menger-
jakannya apabila sudah mengingatnya.”271  

4. Hadits Nabi n:

كَلَ
َ
بِ هُرَيرَْةَ a قَالَ: قَالَ رسَُولُ الِله n:  مَنْ نسََِ وَهُوَ صَائمٌِ فَأ

َ
 عَنْ أ

طْعَمَهُ الُله وسََقَاهُ .
َ
مَا أ إِنَّ

يُتِمَّ صَوْمَهُ فَ
ْ
وْ شَِبَ فَل

َ
أ

Dari Abu Hurairah a berkata: “Rasulullah n bersabda: “Barang 
siapa lupa padahal dia sedang puasa, lalu dia makan atau mi-
num, maka hendaklah dia menyempurnakan puasanya, karena 
Allahlah yang memberinya makan dan minum.”272  

b.	 Lupa	ada	dua	macam;

1.	 Lupa	dalam	hak	Allah	w

 Jika seorang lupa dari kewajiban syari’at maka tidak ber
dosa dan tidak batal, namun dia harus menyempurnakan 
kapan saja dia ingat, seperti orang yang berpuasa lalu lupa 
makan dan minum maka tidak batal puasanya, namun dia 
harus menahan dari makan dan minum pada saat dia ingat. 
Demikian juga orang yang lupa belum mengerjakan shalat 
fardhu maka tidak berdosa, tetapi dia harus melaksanakan
nya kapan dia ingat.

271 HR. al-Bukhari dan Muslim

272 HR. al-Bukhari (no. 1933) dan Muslim (no. 1155)
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2.	 Lupa	dalam	hak	makhluk

 Kaidah ini tidak berlaku kalau berhubungan dengan hak an
tara sesama manusia. Karena itu, kalau seseorang memakan 
harta orang lain karena lupa, maka wajib menggantinya. 
Demikian juga yang merusak karena lupa, maka tetap wajib 
menggantinya, berdasarkan kaidah:

اَهِلُ وَالنَّاسِْ
ْ
دُ وَالج مُتَعَمِّ

ْ
فُ يسَْتَويِْ فِيهِْ ال

ْ
تلَْا ِ

ْ
الَ

“Sama saja antara orang yang sengaja, tidak tahu, atau lupa 
dalam hal merusak milik orang lain.”

Dan pada dasarnya, wajib mengganti semisal yang di
rusak. Jika tidak mungkin maka diganti dengan nilai. Ibnul 
Qay yim v berkata: “Semua kerusakan diganti dengan yang 
sejenis semampu mungkin sembari memperhatikan nilai”.273

273 I’lamul Muwaqqi’in 3/231.
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SeKadaR MengiKuT SaJa

فَـوَقَــعْ اسْتَـقَــلَّ  إِذَا  لَ  يـَثـْبـُتُ   ... التَّبَـعْ  فِ  حْكَـامِ 
َ ْ
ال مَسائـِلِ  وَمِنْ   

Dan di antara masalah hukum itu ada yang mengikuti

Namun berbeda hukumnya tatkala dia sendiri

Makna Kaidah
Sesuatu yang keberadaannya mengikuti sesuatu yang lain, maka 

hukumnya pun tidak bisa berdiri sendiri, tetapi harus mengikuti 
hukum pokok yang diikutinya.

Syaikh Abdurrahman bin Nashir asSa‘di v menyebut kaidah 
ini dengan lafazh:

 يثَبُْتُ اسْتِقْلَال
َ

يثَبُْتُ تَبَعًا مَا ل
Maknanya, bahwa halhal atau beberapa bentuk yang mengiku

ti lainnya, maka hukumnya adalah hukum yang diikuti serta tidak 
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berdiri sendiri dalam hukum, namun seandainya yang ikut terse
but dipisahkan dari yang diikuti maka akan terdapat hukum lain 
baginya yang berbeda pada saat dia hanya mengikuti lainnya.274

Dalil Kaidah
Kaidah ini diambil dari banyak dalil, di antaranya:

Sabda Rasulullah n:

هِ . مِّ
ُ
نَِيِ ذَكَةُ أ

ْ
 ذَكَةُ الج

“Penyembelihan janin tersebut adalah dengan penyembelihan in-
duknya.” 275

Segi perdalilan dari hadits ini, Nabi n menjadikan sembelihan 
janin ikut sembelihan induknya, halal dimakan jika induknya telah 
disembelih, hal itu karena mengikuti induknya dalam penyembe
lihan.276

Hadits Nabi n:

حَبَلِ بَيعِْ  عَنْ  نَهَ  نَّهُ 
َ
أ  n الِله  رسَُولِ  عَنْ   d عُمَرَ  بنِْ  الِله  عَبدِْ   عَنْ 

بََلةَِ
ْ
ال

Dari Abdullah bin Umar d dari Rasulullah n bahwasanya beliau 
melarang menjual janin dalam perut induknya. 277

Segi perdalilan dari hadits ini, Nabi n melarang jual janin yang 
ada di perut induknya karena mengandung unsur gharar (speku

274 Lihat al-Qawa‘id wa-al-Ushul al-Jami‘ah (hlm. 80). Lihat juga Syarh Manzhumah Ushul al-Fiqh 
(hlm. 285) karya al-Utsaimin.

275 HR. Abu Dawud (no. 2827), at-Tirmidzi (no. 1476), dan Ibnu Majah (no. 3199) dengan sanad 
shahih.

276 Al-Qawa‘id al-Kulliyah wa-adh-Dhawabith al-Fiqhiyah (hlm. 302) karya Utsman Syubair dan 
al-Mumti‘ fi al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 322).

277 HR. al-Bukhari (no. 2143) dan Muslim (no. 1514)
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lasi). Namun, jika seseorang menjual binatang yang bunting, maka 
hukumnya boleh, karena janin hanya mengikut induknya saja. 
Dengan demikian, ada perbedaan hukum antara “sendirian” dan 
“sekadar mengikut pada induknya”.

نَّ رسَُولَ الِله n نَهَ عَنْ بَيعِْ الثِّمَارِ حَت
َ
 عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عُمَرَ d أ

مُبتْاَعَ
ْ
َائعَِ وَال

ْ
يَبدُْوَ صَلَاحُهَا نَهَ ال

Dari Abdullah bin Umar d bahwasanya Rasulullah n melarang 
menjual buah sampai tampak tanda-tanda baiknya, beliau mela-
rang bagi penjual maupun pembeli.278  

Segi perdalilan dalam hadits ini, Nabi n melarang jual beli 
buah yang masih belum matang di pohonnya. Namun, jika sese
orang menjual kebun yang isinya ada buah yang belum matang, 
atau menjual buah yang belum matang tetapi sudah dipetik dari 
pohonnya, maka hukumnya boleh.279 Dengan demikian, ada perbe
daan hukum antara “sendirian” dan “sekadar mengikut pada in
duknya”.

Contoh Penerapan Kaidah
1. Haram membakar semut sendirian, namun kalau ada seorang 

membakar sampah dan di dalamnya ada semutnya maka tidak 
berdosa karena itu hanya mengikut.

2. Persaksian wanita dalam perceraian tidak diterima, namun 
persaksian wanita dalam persusuan yang berkonsekuensi per
ceraian diterima.

3. Mewakili orang lain dalam shalat itu tidak boleh, namun jika 
seorang melakukan haji badal dan di antaranya adalah shalat di 
belakang maqam Ibrahim maka boleh.

278 HR. al-Bukhari (no. 1425) dan Muslim (no. 1543)

279 Lihat al-Mughni (6/149) karya Ibnu Qudamah.
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4. Kalau seorang membeli mobil, maka dia juga berhak mendapat
kan pendukungnya seperti suratsurat dan sebagainya.

5. Tidak boleh makan ulat, namun jika ada seorang makan sayur 
atau buah dan ternyata ada ulatnya maka tidak berdosa.
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KaPan uRF dan adaT 
digunaKan daLaM 

huKuM agaMa

يَُدْ لمَْ  يفِْ  ِ
الشَّ عِ  ْ الشَّ مِنَ  حُكْمٌ   ... وَردَْ  إِذَا  بـِهِ  مَـعْـمُوْلٌ  عُــرفُْ 

ْ
وَال  

Urf/adat itu digunakan jika ada

Hukum dalam syari’at yang belum ada ketentuan/batasnya.

Makna Kaidah
Hukum syari’at terbagi menjadi dua	macam:

Pertama: Ada ketentuannya dalam syari’at, seperti shalat, wu
dhu, zakat, yang sudah ada ketentuan dan batasnya dalam syari’at, 
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maka ini harus diikuti dan tidak boleh diselisihi karena tidak ada 
pendapat jika sudah ada nashnya yang jelas.

Kedua: Apabila syari’at menghukumi suatu masalah namun ti
dak menetapkan ketentuannya, maka dikembalikan kepada urf/
adat yang berlaku, seperti jarak safar, ukuran nafkah kepada istri, 
batas haid, dan sebagainya.

Dalil-Dalil Kaidah
Perlu diketahui bahwa lafazh al-‘adah tidak terdapat dalam Al

Qur’an dan Sunnah, namun yang ada adalah lafazh al-‘urf dan al-
ma‘ruf. Dan ayat dan hadits dengan lafazh urf itulah yang dijadikan 
dasar oleh para ulama untuk kaidah ini. Di antaranya adalah:

1.	 Dalil	Al-Qur’an

Firman Allah q:

ژ ڄ ڃ  ڃ  ڃ ڃ چ چ چ ژ
“Jadilah engkau pemaaf dan perintahkanlah orang mengerjakan 
yang makruf serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” (QS. 
al-A‘raf [7]: 199)

Juga firman-Nya:

ژ  ۇ  ۇ   ۆ ۆ  ۈ ۈ  ژ
Dan para istri mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban-
nya secara makruf. (QS. al-Baqarah [2]: 233)

Dan beberapa ayat lain yang menyebut lafazh  (urf) atau 
 (makruf) yang mencapai 37 ayat. Yang mana maksud dari 

urf dan makruf di semua ayat ini adalah dengan cara baik yang 
diterima oleh akal sehat dan kebiasaan manusia yang berlaku.280 

280 Al-‘Urf fi al-Fiqh al-Islami (hlm. 17) karya Umar Abdullah
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As Suyuthi v berkata: “Ayat ini merupakan kaidah syari’at yang 
menunjukkan bahwa ‘urf yang tidak bertentangan dengan syari’at 
adalah digunakan”.281

2.	 Dalil	dari	Sunnah

Banyak dalil dari Sunnah yang memerintahkan sesuatu kemu
dian mengaitkan pelaksanaannya dengan cara makruf. Di antara
nya adalah:

باَ سُفْيَانَ رجَُلٌ
َ
نَّ هِندَْا بنِتَْ عُتبَْةَ قَالتَْ ياَ رسَُولَ الِله إِنَّ أ

َ
 عَنْ عَئشَِةَ s أ

 يَعْلمَُ
َ

خَذْتُ مِنهُْ وَهُوَ ل
َ
 مَا أ

َّ
ي إِل ِ

َ
 شَحِيحٌ وَليَسَْ يُعْطِينِ مَا يكَْفِينِ وَوَلد

مَعْرُوف .
ْ
كِ باِل َ فَقَالَ : خُذِي مَا يكَْفِيكِ وَوَلدَ

Dari Aisyah s, bahwasanya Hindun binti Utbah berkata: “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan seorang yang sangat pelit, dia 
tidak memberikan nafkah yang cukup untuk saya dan anak saya, 
kecuali apa yang saya ambil sendiri tanpa sepengetahuannya.” 
Maka Rasulullah n bersabda: “Ambillah yang cukup bagimu dan 
anakmu dengan cara yang makruf.” 282

Makruf dalam hadits ini ditafsirkan dengan ukuran kebutuhan 
seorang istri sesuai dengan kebiasaan yang ada.283 Ibnu Bathol v 
berkata: “‘Urf di sisi para fuqaha’ bisa diamalkan”.284

Syarat Penerapan Urf
Tidak semua urf bisa dijadikan sandaran hukum, tetapi harus 

memenuhi beberapa syarat, yaitu285:

281 Al Iklil fi Istinbathi Tanzil hlm. 132.

282 HR. al-Bukhari (no. 5364) dan Muslim (no. 1714)

283 Al-‘Urf fi al-Fiqh al-Islami (hlm. 17) karya Umar Abdullah

284 Syarh Shahih Bukhari 6/333.

285 Lihat al-Mufashshal fi al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 413–415) karya Dr. Ya‘qub bin Abdul 
Wahhab al-Bahusain.
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1.	 Urf	itu	berlaku	umum

Karena itu, kalau hanya merupakan urf orangorang tertentu 
saja, maka tidak bisa dijadikan sebagai sebuah sandaran hukum.

2.	 Tidak	ada	nash	dalam	adat	tersebut

Adapun jika ada dalil yang jelas tentang adat tersebut baik dari 
AlQur’an, hadits, atau ijmak, maka itulah yang menjadi pedo
man.

3.	 Tidak	bertentangan	dengan	nash	syar‘i

AsSarakhsi v berkata: “Setiap adat yang bertentangan dengan 
syari’at maka tidaklah dianggap.”286 Ibnu Aqil v berkata: “Ti
dak sepantasnya menyelisihi adat manusia untuk mengambil 
hati masyarakat setempat, kecuali jika itu adalah adat yang ha
ram maka harus diselisihi, masyarakat ridha atau tidak ridha.”287

Contohnya banyak sekali: jika ada orang yang beralasan me
ngenakan pakaian yang tidak menutup aurat dengan alasan adat 
maka alasan tersebut batil, jika masyarakat punya adat mena
ruh uangnya di sebuah bank konvensional untuk mendapatkan 
“bunga” (baca: riba) maka tidak boleh karena itu adalah uang 
riba yang jelasjelas keharamannya dengan dalil AlQur’an dan 
Sunnah.

4.	 Adat	tersebut	tidak	masuk	area	ibadah

Jika masuk dalam area ibadah maka hukum asalnya adalah ter
larang, sebagaimana kaidah yang berikutnya. Contohnya adalah 
acaraacara bid‘ah, khurafat, dan takhayul yang dilakukan de
ngan alasan menghidupkan budaya dan adat istiadat.

286 Al-Mabsuth (12/196)

287 Mathalib Uli an-Nuha (1/279), al-Adab asy-Syar‘iyah karya Ibnu Muflih.
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5.	 Tidak	berbenturan	dengan	tashrih

Kalau sebuah urf berbenturan dengan tashrih (ketegasan se
seorang dalam sebuah masalah) maka urf itu tidak berlaku. 
Ibnu Abdissalam berkata: “Setiap yang ditetapkan oleh urf na
mun apabila kedua pemilik akad/transaksi menegaskan me
nyelisihinya maka itu sah.”

Misalnya: Kalau seseorang bekerja sebagai kuli bangunan di se
buah daerah yang biasanya digaji 100 ribu rupiah, tetapi pemi
lik bangunan membuat syarat dan ketegasan bahwa gajinya 
adalah kurang atau lebih dari itu dan disetujui oleh pekerja, 
maka hukumnya boleh.

Contoh Penerapan Kaidah
1. Pendapat yang kuat bahwa safar tidak ada jarak tertentu, na

mun dikembalikan kepada urf. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
v berkata: “Setiap	nama	yang	tidak	ada	batas	tertentu	dalam	
bahasa	maupun	syari’at	maka	dikembalikan	kepada	urf. Kare
na itu, jarak yang dinilai oleh manusia bahwa hal itu adalah 
safar maka itulah safar yang dimaksud oleh syari’at.”288

2. Pendapat yag kuat bahwa tidak ada batas tertentu tentang ba
tasan lama haid karena tidak ada dalil tentang batasan terten
tunya.289

3. Tidak ada batasan tertentu tentang berapa jumlah nafkah 
yang harus diberikan suami kepada istrinya, namun semua itu 
dikembalikan kepada urf.

4. Luqathah (barang temuan) yang boleh diambil langsung tanpa 
harus mengumumkannya selama setahun karena tidak bernilai 

288 Qa‘idah fi al-Ahkam Allati Takhtalifu bi-as-Safar wa-al-Iqamah (hlm. 67), al-Qawa‘id an-Nura-
niyah (hlm. 162–163) karya Ibnu Taimiyah.

289 Lihat Risalah fi ad-Dima’ ath-Thabi‘iyah karya Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin.
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di mata kebanyakan manusia, patokannya adalah urf karena 
tidak batasan tertentu dalam syari’at.

5. Jika seorang safar tidak mendapati air padahal sudah berusaha 
mencarinya maka boleh bertayammum, batasan usaha dikem
balikan kepada urf karena tidak ada batasan tertentu.
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TeRgeSa-geSa SeBeLuM 
WaKTunYa

َـاجِـلُ المَــحْـظُـوْرِ قَـبلَْ آنـِـهِ ... قَـدْ باَءَ باِلـُـسْانِ مَـعْ حِـرْمـانـِهِ  مُع

Orang yang tergesa-gesa dengan keharaman sebelum waktunya

Sungguh dia akan pulang dengan kerugian dan tidak mendapatkan 
keinginannya.

Penjelasan
Bait ini disampaikan oleh Syaikh Abdurrahman bin Nashir as

Sa‘di v untuk menjelaskan kaidah fiqhiyah yang penting, yaitu:

رْمَانهِِ وَانهِِ عُوْقِبَ بِِ
َ
مَنْ اسْتَعْجَلَ شَيئًْا قَبلَْ أ

“Barang siapa tergesa-gesa melakukan sesuatu sebelum waktunya, 
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maka dia dihukum dengan tidak mendapatkannya.”290

Makna Kaidah
Barang siapa tergesagesa untuk memperoleh sesuatu se

belum terjadi penyebabnya dengan cara yang haram atau tidak 
disyari’atkan, maka usahanya tidak ada faedahnya dan dia dihu
kum oleh syari’at dengan tidak memperoleh apa yang dia ingin
kan, sebagai balasan dari perbuatannya yang tergesagesa sebelum 
waktunya.

Hal itu karena syari’at telah meletakkan segala sesuatu ada 
faktor penyebab dan tahapan yang harus dilalui terlebih dahulu. 
Semua itu sebagai bentuk siyasah syar‘iyah (politik syar‘i) dan sadd 
adz-dzari‘ah (menutup segala sarana menuju keharaman).291

Contoh:

Seorang anak berhak mendapatkan warisan dari orang tuanya 
setelah meninggal dunia, namun jika ada seorang anak durhaka, 
dia ingin segera mendapatkan harta orang tuanya dengan cara 
membunuhnya maka anak tersebut tidak berhak mendapatkan 
harta warisan orang tuanya, sebagai balasan atas perbuatan jahat
nya yang tergesagesa ingin mempercepat mendapatkan haknya 
dengan cara yang haram dan tidak syar‘i. Hal ini berdasarkan sab
da Rasulullah n:

 يرَثُِ 
َ

قَاتلُِ ل
ْ
 الَ

“Pembunuh tidak mendapatkan warisan.”292 

290 Al-Asybah wa-an-Nazha’ir (hlm. 169) karya as-Suyuthi

291 Al-Mufashshal fi al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 533) karya Dr. Ya‘qub bin Abdul Wahhab al-
Bahusain.

292 HR. at-Tirmidzi (no. 2192), Ibnu Majah (no. 2645) dengan sanad shahih, lihat Irwa’ al-Ghalil 
(no. 1672)
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Dalil-Dalil Kaidah
Kaidah ini memiliki beberapa landasan dalil yang kuat, di anta
ranya293:

1. Keumuman dalil tentang kaidah sadd adz-dzari‘ah (memben
dung segala hal yang menuju kepada keharaman). Dan ini 
merupakan kaidah yang sangat penting, yang didukung oleh 
banyak dalil, di antaranya adalah firman Allah q:

ۆ      ۇۆ  ۇ    ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے     ھ  ھ  ژ 

ۈ  ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې        ې ې ژ
“Janganlah kamu memaki (sembahan) yang mereka sembah selain 
Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa (dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan se-
tiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
Rabb merekalah tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberi-
tahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. al
An‘am [6]: 108)

Syaikh Muhammad Shiddiq Hasan Khan v berkata: “Ayat 
ini merupakan dalil tentang kaidah sadd adz-dzari‘ah (mem
bendung sarana menuju haram) dan menutup pintu syubhat.”294

Menarik, alImam Ibnul Qayyim v, dalam kitabnya I‘lam al-
Muwaqqi‘in (5/5–65), membawakan 99 dalil tentang kaidah ini.295 
Di akhirnya, beliau berkata: “Kita cukupkan dengan 99 contoh 
ini agar sesuai dengan jumlah nama Allah q dengan harapan 
agar siapa yang mengamalkannya semoga masuk surga.”

293 Syarh Manzhumah al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 200–202) karya Dr. Abdul Aziz al-Uwaid

294 Nail al-Maram min Tafsir Ayat al-Ahkam (2/509). Lihat pula al-Iklil fi Istinbath at-Tanzil (2/709) 
oleh as-Suyuthi.

295 Bahkan dibukukan secara khusus oleh Syaikh Su‘ud bin Muluh Sulthan al-Anzi dalam 
kitabnya Sadd adz-Dzara’i‘ ‘Inda al-Imam Ibn Qayyim al-Jauziyah dan Dr. Ahmad al-Muhanna 
dalam kitabnya Sadd adz-Dzara’i‘ ‘Inda Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah.
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Nah, orang yang tergesagesa melakukan sesuatu waktunya 
ingin mendapatkannya dengan cara yang haram, maka ini ha
rus dilarang dan dibendung sebelum terjadi.

2. Tergesagesa sebelum waktunya berarti mendahulukan apa 
yang diakhirkan oleh Allah, sehingga masuk dalam kategori fir
man Allah w:

ں  ڱ  ڱ  ڱ    ڳڱ   ڳ   ڳڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ژ 

ں ژ
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendahului Allah 
dan Rasul-Nya dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Hujurat [49]: 1)

3. Tergesagesa sebelum waktunya akan memberikan mudarat ke
pada orang lain, dan itu terlarang dalam syari’at Islam.

Kaidah ini bukan hanya dalam urusan dunia, melainkan 
mencakup juga hukumhukum yang berkaitan dengan akhirat. 
Siapa pun yang tergesagesa menuruti syahwatnya yang haram, 
maka dia akan dibalas kelak di akhirat dengan tidak meraihnya. 
Nabi n bersabda:

خِرَةِ .
ْ

نْيَا ثُمَّ لمَْ يَتُبْ مِنهَْا، حُرِمَهَا فِ ال مَْرَ فِ الدُّ
ْ
 مَنْ شَِبَ ال

“Barang siapa minum khamar di dunia lalu dia tidak bertaubat 
maka Allah akan mengharamkannya di akhirat.”296 

Nabi n juga bersabda:

خِرَةِ .
ْ

بسَْهُ فِ ال
ْ
نْياَ لمَْ يلَ رَِيرَ فِ الدُّ

ْ
 مَنْ لبَِسَ ال

“Barang siapa memakai kain sutra di dunia, maka dia tidak akan 

296 HR. al-Bukhari (no. 5575) dan Muslim (no. 2003)
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memakainya kelak di akhirat.”297 

Manfaat dan Pelajaran dari Kaidah
Kaidah ini memberikan kepada kita beberapa hikmah dan pelaja
ran:

1.	 Mengajarkan	tunduk	kepada	aturan	Allah	w

Syaikh Abdurrahman bin Nashir asSa‘di v berkata: “Kaidah 
ini didasarkan karena manusia itu merupakan seorang hamba 
yang harus tunduk pada perintah Allah, dia tidak memiliki kehen
dak secara mutlak. Allah w berfirman:

ٱ ٻ     ٻ ٻ  ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ  ڀ ٺ ٺ  ژ 

ٺ  ژ
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka.” (QS. al-Ahzab [33]: 36)

Maka, jika dia mempercepat sebuah perkara yang mempu nyai 
konsekuensi sebuah hukum syar‘i sebelum adanya sebab yang 
benar, hal itu tidak akan memberi faedah sedikit pun baginya, bah
kan dia dihukum dengan tidak mendapatkan apa yang menjadi 
tujuannya.”298

2.	 Merupakan	siyasah	syar‘iyah

Kaidah penting ini merupakan salah satu siyasah syar‘iyah (poli
tik syar‘i) untuk mencegah dari perbuatan mungkar dan zhalim. 
Sebab, nikmat Allah w tidak diraih dengan kemaksiatan dan kalau 

297 HR. al-Bukhari (no. 5733) dan Muslim (no. 2073)

298 Al-Qawa‘id wa-al-Ushul al-Jami‘ah (hlm. 50)
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diperbolehkan seseorang tergesagesa sebelum waktunya dengan 
cara yang haram maka laranganlarangan Allah akan diterjang 
dengan seenaknya karena jiwa manusia selalu tamak dan tergesa
gesa. Namun, jika dia mengetahui bahwa kalau dia tergesagesa 
sebelum waktunya nantinya dia malah tidak akan mendapatkan 
haknya sama sekali, niscaya dia tidak akan berani melakukannya.299

Dan syari’at telah menutup segala jalan yang mengantar ke
pada keharaman dan membalas seorang hamba dengan kebalikan 
dari niat jahatnya. Imam Ibnul Qayyim v berkata dalam I‘lam al-
Muwaqqi‘in (3/312): “Telah menjadi Sunnatullah pada makhlukNya 
baik secara syar‘i maupun qadari untuk membalas hamba dengan 
kebalikan dari tujuan buruknya.”300

3.	 Selalu	berhati-hati	dalam	bersikap

Kaidah ini juga mengajarkan kepada kita agar berhatiberhati 
dan tidak tergesagesa dalam bersikap, karena kehatihatian akan 
membawa kepada kebaikan, sedangkan tergesagesa akan mem
bawa penyesalan dan kerugian. Nabi n bersabda:

يطَْانِ عَجَلةَُ مِنَ الشَّ
ْ
ناَةُ مِنَ الِله وَال

َ
ال

“Berhati-hati itu dari Allah, sedangkan tergesa-gesa itu dari setan”.301

Syaikhuna Masyhur bin Hasan Alu Salman v berkata: “Ini 
adalah sunnatullah pada makhlukNya dan dalam sebagian masalah 
dalam syari’atNya. Dan yang paling banyak terjadi adalah seruan 
perubahan yang banyak didengungkan oleh sebagian orang yang 
cemburu pada agama. Dan sebagian mereka melakukan halhal 
bodoh dengan melompat pagar dalam proses perubahan sehingga 
menimbulkan pertumpahan darah, ternodainya kehormatan dan 

299 Lihat Manzhumah Ushul al-Fiqh wa-Qawa‘iduhu (hlm. 319) karya Syaikh al-Utsaimin dan 
al-Wajiz fi Idhah Qawa‘id al-Fiqh al-Kulliyah (hlm. 160) Dr. Muhammad Shidqi al-Burnu.

300 Al-Qawa‘id al-Fiqhiyah al-Mustakhrajah min I‘lam al-Muwaqqi‘in (hlm. 504) karya Abdul Ma-
jid al-Jazairi.

301 HR. Tirmidzi 2012 dan dihasankan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah: 1795.
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hilangnya keamanan negeri”.302

Catatan Penting Kaidah Ini
Kaidah ini hanya berlaku bagi yang ingin mempercepat keingi

nannya dengan cara yang tidak syar‘i alias haram. Adapun jika se
seorang ingin segera mendapatkan apa yang dia inginkan dengan 
cara yang mubah maka tidak masuk dalam kaidah ini.

Karena itu, sebagian ulama seperti al-Hafizh Ibnu Rajab v 
mengungkapkan kaidah ini dalam Qawa‘id beliau dengan lafazh:

رْمَانهِِ ُ قَبلَْ وَقتِْهِ عََ وجَْهِ مُرِْمٍ عُوقِبَ بِِ
َ

بِيحَ ل
ُ
وْ مَا أ

َ
هُ أ لَ حَقَّ مَنْ تَعَجَّ

“Barang siapa tergesa-gesa mendapatkan haknya atau mendapat-
kan sesuatu yang diperbolehkan baginya sebelum waktunya de-
ngan cara yang haram, maka dia dihukum dengan tidak boleh 
mendapatkannya.”

Syaikh Ibnu Utsaimin v berkata: “Adapun jika seseorang ingin  
segera mendapatkan apa yang dia inginkan dengan cara yang 
mubah maka tidak apaapa, contohnya jika seorang fakir miskin 
meminta kepada orang kaya agar menyegerakan zakat untuknya. 
Orang yang diutang meminta kepada yang mengutang padanya 
agar segera melunasinya. Juga seorang istri yang minta kepada 
suaminya agar nafkahnya disegerakan sebelum waktunya, semua 
ini hukumnya boleh, tidak masuk dalam kaidah ini.”303

Contoh-Contoh Penerapan Kaidah
Contohcontoh penerapan kaidah ini banyak sekali, di antaranya:304

302 At Ta’liqat Al Atsariyyah ‘ala Mandzumah Qawaid Fiqhiyyah hlm. 238.

303 Manzhumah Ushul al-Fiqh wa-Qawa‘iduhu (hlm. 320), terbitan Dar Ibn al-Jauzi, KSA.

304 Lihat al-Mufashshal fi al-Qawa‘id al-Fiqhiyah (hlm. 534–535) karya Dr. Ya‘qub al-Bahusain, 
al-Qawa‘id al-Fiqhiyah al-Mustakhrajah min I‘lam al-Muwaqqi‘in (hlm. 505) karya Abdul Majid 
al-Jazairi, Kaidah-Kaidah Praktis Memahami Fiqih karya Ustadz Ahmad Sabiq, Lc.
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1. Jika ada seseorang membunuh atau menyebabkan terbunuh
nya orang yang akan diwarisi hartanya maka dia tidak berhak 
mendapatkan harta warisannya.

2. Jika ada seseorang yang berhak mendapatkan harta wasiat, 
namun dia membunuh orang yang berwasiat, maka yang se
harusnya berhak mendapatkan wasiat tersebut menjadi tidak 
berhak.

3. Kalau ada seseorang saat sakit keras menjelang wafat mencerai
kan istrinya, dan diprediksikan kuat bahwa dia menceraikannya 
agar istrinya tidak mendapatkan harta warisan darinya, maka 
istrinya tersebut tetap mendapatkan harta warisannya meski
pun sudah diceraikan, baik masih dalam masa iddah ataupun 
kalau sudah keluar dari masa iddah selagi dia belum menikah 
lagi dengan lelaki lainnya.

4. Orang yang lari dari kewajiban membayar zakat, yaitu sese
orang yang memiliki harta satu nishab lalu saat menjelang 
waktu membayar zakat dia membelanjakan hartanya pada se
suatu yang tidak ada zakatnya, dan perbuatannya dia tersebut 
hanyalah ingin agar tidak jadi membayar zakat, maka dia tetap 
wajib membayar zakat hartanya.

5. Barang siapa membunuh seseorang agar bisa menikah dengan 
istrinya sepeninggalnya, maka dia tidak diperbolehkan untuk 
menikah dengan wanita tersebut selamanya, demikian yang di
katakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan sebagian ulama 
lainnya.

6. Dan di antara yang masuk dalam kaidah ini juga adalah se
seorang yang mengumbar syahwatnya yang haram di dunia 
maka dia tidak akan mendapatkannya di akhirat kalau dia me
ninggal dunia sebelum bertaubat. Allah w berfirman:

ژ ئۆ ئۈ ئۈ   ئې      ئې  ئې      ئى  ئى  ئى ی ی ی ی   ژ
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Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke ne-
raka (kepada mereka dikatakan): “Kamu telah menghabiskan reze-
kimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah 
bersenang-senang dengannya.” (QS. al-Ahqaf [46]: 20)
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aPaKah SeMua LaRangan 
iTu MeMBaTaLKan?

وخََـلـَلْ فَسَـادٍ  فَـذُو  شَـرْطِــهِ  وْ 
َ
أ  ... عَمَـلْ 

ْ
ال نَفْسِ  فِْ  التَّحْرِيمُْ  تَ 

َ
أ وَإنِْ   

 Jika suatu larangan kembali kepada dzat suatu amal

Atau kembali kepada syaratnya maka membatalkan.

Makna Kaidah
Bait ini untuk menjelaskan salah satu kaidah ushul fiqih ten

tang konsekuensi suatu larangan, apakah menunjukkan batal/ti
dak sah ataukah tetap sah walau terlarang?

Masalah ini diperselisihkan oleh para ulama ushul fiqih men
jadi beberapa pendapat, di antaranya305:

305 Lihat Taisir al-Wushul ila Qawa‘id al-Ushul wa-Ma‘aqid al-Fushul (hlm. 256–258, syarah 
Abdullah bin Shalih al-Fauzan) karya Abdul Mu’min bin Abdul Haqq al-Baghdadi al-Han-
bali.
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1. Larangan menunjukkan tidak sah/batal secara mutlak. Ini 
pendapat mayoritas Hanabilah, Malikiyah, dan Zhahiriyah.

2. Larangan menunjukkan sah secara mutlak. Ini pendapat Ha
nafiyah.

3. Jika larangan tersebut dalam masalah ibadah maka menun
jukkan tidak sah, tetapi kalau berkaitan dengan muamalat 
maka menunjukkan sah.

4. Jika larangan tersebut berkaitan dengan hak Allah maka 
menunjukkan batal/tidak sah, tetapi jika berkaitan dengan 
hak manusia maka sah.

5. Jika larangan tersebut kembali kepada dzat suatu amalan 
atau syaratnya maka menunjukkan batal/tidak sah, namun 
jika tidak kembali kepada dzat atau syaratnya maka tidak 
membatalkan. Inilah pendapat mayoritas ulama306 dan di
kuatkan oleh penulis dalam bait di atas.

Dalil Kaidah
Apa yang dikuatkan oleh penulis memang pendapat yang kuat 

berdasarkan beberapa dalil:

1.	 Sabda	Nabi	n:

مْرُناَ فَهُوَ ردٌَّ 
َ
 مَنْ عَمِلَ عَمَلًا ليَسَْ عَليَهِْ أ

“Barang siapa mengamalkan suatu amalan yang tidak ada con-
tohnya dari kami maka amalan tersebut tertolak.”307 

2.	 Pemahaman	para	sahabat

Para sahabat berdalil tentang batalnya akad karena suatu lara
ngan, di antaranya adalah ucapan sahabat Ibnu Umar d:

306 Syarh al-Kaukab al-Munir (3/94)

307 HR. Muslim
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نَّ الَله قَالَ: ژ ڄ ڄ ڄ   ژ
َ
كَتِ لِ مُشِْ

ْ
 يصَِحُّ نكَِاحُ ال

َ
ل

“Tidak sah pernikahan lelaki muslim dengan wanita musyrik, kare-
na Allah w berfirman: ‘Janganlah kalian menikahi wanita-wanita 
musyrik.’” 308

Demikian juga mereka berdalil tentang batalnya riba dengan 
dalil sabda Nabi n:

 مِثلًْا بمِِثلْ يدًَا بِيَدٍ 
َّ

هَبِ إِل هَبَ باِلذَّ  تبَِيعُوا الذَّ
َ

 ل
“Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali kontan dan 
sama timbangannya.”309 

3.	 Larangan	itu	kerusakannya	lebih	besar	daripada	kebaikan-
nya

Apa yang diharamkan Allah w dan terlarang adalah karena 
 Allah tidak menginginkan terjadinya kerusakan sebab Allah 
hanya melarang hal yang tidak dicintaiNya. Dengan demikian, 
apa yang dilarang Allah pasti rusak dan tidak baik. 310

Contoh-Contoh Kaidah
Untuk memahami kaidah ini, kami sebutkan beberapa contoh be
rikut:

1. Contoh dalam masalah ibadah
a.	 Larangan	yang	berhubungan	dengan	dzat	ibadah

Contohnya adalah larangan berpuasa pada hari raya Idul Fitri 
atau Idul Adha, berdasarkan hadits:

308 Syarh Mukhtashar ar-Raudhah (2/437), Tafsir Ibn Katsir (1/376).

309 HR. al-Bukhari dan Muslim

310 Majmu‘ Fatawa Ibn Tamiyah (29/282).
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ابِ طََّ
ْ
ال بنِْ  عُمَرَ  مَعَ  عِيدَ 

ْ
ال شَهِدْتُ  قَالَ  زهَْرَ 

َ
أ ابنِْ   

َ
مَوْل عُبَيدٍْ  بِ 

َ
أ  عَنْ 

 a فَقَالَ هٰذَانِ يوَْمَانِ نَهَ رسَُولُ الِله n عَنْ صِيَامِهِمَا يوَْمُ فِطْرِكُمْ مِنْ
كُلوُنَ فِيهِ مِنْ نسُُكِكُمْ

ْ
َوْمُ الخَرُ تأَ صِيَامِكُمْ ، وَالْ

Dari Abu Ubaid maula Ibnu Azhar berkata: “Saya pernah menyaksi-
kan shalat Id bersama Umar bin al-Khaththab, dan beliau berkata: 
‘Rasulullah n melarang puasa pada dua hari ini, yaitu hari kalian 
berbuka dari puasa kalian dan hari lainnya kalian makan binatang 
kurban kalian.’”311  

Maka, jika ada seseorang berpuasa pada hari raya Idul Fitri dan 
Idul Adha maka puasanya batal dan tidak sah.

b.	 Larangan	yang	berhubungan	dengan	syarat	ibadah

Contohnya, shalat tanpa bersuci, karena bersuci merupakan 
syarat sahnya shalat, sehingga jika seorang shalat tanpa bersuci 
maka shalatnya batal dan tidak sah.

Rasulullah n bersabda:

 صَدَقَةٌ مِنْ غُلوُلٍ
َ

 تُقْبَلُ صَلَاةٌ بغَِيِْ طُهُورٍ وَل
َ

ل
“Tidak diterima shalat tanpa bersuci dan tidak diterima shadaqah 
dari harta yang haram.”312 

c.	 Larangan	yang	berhubungan	dengan	sesuatu	yang	bukan	dzat	
dan	syarat	ibadah

Contohnya, jika ada seorang lakilaki shalat memakai cincin 
emas yang kita ketahui bersama bahwa emas haram bagi lelaki. 
Namun, jika ada seorang lakilaki shalat memakai cincin emas, 
maka shalatnya tetap sah dan tidak batal meskipun dia melaku
kan perbuatan yang haram, sebab itu tidak berkaitan dengan 

311 Muttafaq ‘alaihi

312 HR. Muslim



181

dzat ibadah atau syarat ibadah.

2. Contoh dalam masalah muamalat
a.	 Larangan	yang	berhubungan	dengan	dzat	muamalah

Contohnya, larangan jual beli bangkai, patung, dan bangkai, 
maka hukumnya haram dan jual beli tersebut tidak sah. Rasu
lullah n bersabda:

صْنَامِ 
َ ْ
يرِ وَال ِنِْ

ْ
مَيتَْةِ وَال

ْ
مَْرِ وَال

ْ
مَ بَيعَْ ال ُ حَرَّ

َ
 إِنَّ الَله وَرسَُول

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan menjual 
khamar, bangkai, babi, dan patung.”313 

b.	 Larangan	yang	berhubungan	dengan	syarat	muamalah

Contohnya,	 larangan jual beli anak binatang yang masih 
dalam perut induknya. Hukumnya haram dan tidak sah, karena 
larangan ini kembali kepada syarat jual beli yaitu harus diketa
hui barang yang diperjualbelikan.

بََلةَِ
ْ
نَّ رسَُولَ الِله n نَهَ عَنْ بَيعِْ حَبَلِ ال

َ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عُمَرَ أ

Dari Abdullah bin Umar d bahwasanya Rasulullah n melarang 
menjual janin yang masih dalam kandungan.314 

c.	 Larangan	yang	berhubungan	dengan	sesuau	yang	bukan	dzat	
dan	syarat	muamalah

Contohnya, menipu dalam jual beli. Hukumnya haram dan 
pelakunya berdosa, namun jual beli tetap sah.

غَنَمَ، فَمَنِ
ْ
بلَِ وَال ِ

ْ
وْا ال  تصَُُّ

َ
نَّ رسَُولَ الِله n قاَلَ » ل

َ
بِْ هُرَيرَْةَ a أ

َ
 عَنْ أ

مْسَكَ، وَإنِْ شَاءَ
َ
نْ يَتَْلِبَهَا إِنْ شَاءَ أ

َ
يِْ النَّظَرَينِْ بَعْدَ أ

إِنَّهُ بَِ
 ابْتَاعَهَا بَعْدُ فَ

313 HR. al-Bukhari dan Muslim

314 HR. al-Bukhari dan Muslim
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هَا وصََاعَ تَمْرٍ  ردََّ
Dari Abu Hurairah a bahwasanya Rasulullah n bersabda: “Ja-
nganlah kalian melakukan tashriyah pada unta dan kambing. Ba-
rang siapa membelinya, maka dia bisa memilih yang terbaik setelah 
dia memerah susunya. Jika dia berkehendak, maka bisa tetap me-
nahannya. Namun, jika dia mau, maka dia bisa mengembalikannya 
dengan satu sha‘ kurma.”315 

Jual beli tashriyah adalah salah satu bentuk penipuan dalam 
jual beli yaitu membiarkan susunya tidak diperah beberapa 
waktu lamanya ketika akan dijual agar terlihat banyak me
nyimpan susu padahal tidak. Meskipun demikian Rasulullah n 
mensahkan jual beli tersebut dengan ketentuan diatas namun 
tetap pelakunya berdosa karena dia menipu. Hal ini karena la
rangan itu tidak berhubungan dengan hakekat ataupun salah 
satu syarat jual beli.

315 HR. al-Bukhari dan Muslim
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KaPan MeRuSaK TidaK 
WaJiB MengganTi?

 

حْسَـنُ
َ
ِـيْ هِـيَ أ

َّ
فَـاعِ باِلت ـْسَ يضَْمَــنُ ... بَعْـــدَ الدِّ

َ
 وَمُتـْلِـفُ مُـــؤذِْيهِ ل

Jika merusak orang yang menyakitinya maka tidak menggantinya

Setelah melakukan pembelaan dengan cara yang terbaik.

Penjelasan
Makna kaidah ini bahwa orang yang merusak sesuatu yang me

naggungnya, maka dia tidak menanggung akibatnya jika ia telah 
berusaha menolaknya dengan cara yang baik.

Dalilnya
Sabda Nabi n:

فَهُوَ شَهِيدٌْ. وَمَنْ قُتِلَ دِينِْهِ  قُتِلَ دُوْنَ  فَهُوَ شَهِيدٌْ. وَمَنْ  قُتِلَ دُوْنَ مَالِِ   مَنْ 
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هْلِهِ فَهُوَ شَهِيدٌْ
َ
دُوْنَ دَمِهِ فَهُوَ شَهِيدٌْ، وَمَنْ قُتِلَ دُوْنَ أ

“Siapa yang terbunuh karena membela hartanya maka dia syahid. 
Barangsiapa yang terbunuh karena membela agamanya maka dia 
syahid. Barangsiapa yang mati terbunuh karena membela nyawa-
nya maka dia syahid. Barangsiapa yang terbunuh karena membela 
keluarganya maka dia syahid”.316  

Juga dalam hadits Imran bin Hushain berkata:

 أنَّ رجَُلًا عَضَّ يدََ رجَُلٍ، فَنََعَ يدََهُ مِن فَمِهِ، فَوَقَعَتْ ثنَِيَّتاَهُ، فَاخْتَصَمُوا إل
النبِّ n فَقالَ: يَعَضُّ أحَدُكُمْ أخَاهُ كما يَعَضُّ الفَحْلُ؟ لَ دِيةََ لكََ

Ada seorang yang menggigit tangan seorang. Akhirnya orang yang 
digigit menarik tangannya dari mulut penggigitnya, sehingga gigi 
yang menggigit copot. Lalu mereka mengadu kepada Nabi n. Tapi 
Nabi n mengatakan “Seorang diantara kalian menggigit sauda-
ranya seperti menggigit unta. Tidak ada diyat bagimu”.317 

Al Hafidz Ibnu Hajar v berkata: “Dalam hadits ini terdapat 
faedah untuk membela diri dan bahwasanya jika tidak mungkin 
membela diri kecuali dengan cara melukainya atau sebagian anggo
ta tubuhnya maka tidak ada kewajiban mengganti baginya”.318

316 HR. al-Bukhari 2480 dan Muslim 141

317 HR. al-Bukhari: 6892

318 Fathul Bari 12/223.
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LaFadZ-LaFadZ Yang 
MenunJuKKan uMuM

ْـمِ عَــلِي
ْ
كَل وَالِفـْـرادِ  الجمَْـعِ  فِ   ... عُـمُـوْمِ 

ْ
ال ِـي  ف كُـلَّ 

ْ
ال تفُِيـدُ   )

ْ
ل

َ
وَ)أ  

النَّهْـيِ َـاقِ  سِي وْ 
َ
أ عُمُوْمَ 

ْ
ال تُعْطِـي   ... النَّـفْــيِ  سِـيَـاقِ  ِـي  ف وَالنَّـكِـرَاتُ   

فَاسْمَـعَـا خَـيَّ 
ُ
أ يـَا  وْمِ  ُـ عُم

ْ
ال كَُّ   ... مَعَـا  تفُِيـْدَانِ  وَ)مَـا(  )مَـنْ(  كَذَاكَ   

َـافُ يضُ مَا  الرُّشْدَ  هُدِيتَْ  فاَفْهَـمْ   ... يـُضَـــافُ  إِذْ  فْــرَدُ  ُـ الم وَمِثـْلـُــهُ   

Al (  ) itu menunjukkan umum

Pada isim jama’ dan isim mufrad seperti Al Alim.

Isim Nakirah dalam konteks Nafi (peniadaan) atau Nahi (larangan)

Maka menunjukkan umum

Demikian juga Man (  ) dan Maa (  ) menunjukkan umum

Wahai saudaraku, maka dengarkan baik-baik.

Begitu juga dengan isim mufrad apabila mudhaf (bersambung)

Fahamilah semoga Allah memberikan hidayah kepadamu.
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Penjelasan:
Baitbait ini membahas tentang lafadzlafadz umum yang meru

pakan pembahasan penting dalam ilmu ushul fiqih dalam mema
hami dalildalil Al Qur’an dan hadits Nabi n. Oleh karenanya, sa
ngat penting bagi penuntut ilmu memahami lafadzlafadz umum 
ini. 

Dan kaidah penting yang harus diketahui adalah bahwa hukum 
asal dalil yang umum harus dibawa kepada keumumannya sampai 
ada dalil yang mengkhususkannya. Imam Syafi’i v berkata: 

دَ نْ يَقُوْلَ بهِِ عََ عُمُوْمِهِ وجَُْلتَِهِ حَتَّ يَِ
َ
دَِيثَْ أ

ْ
 وَكَذَلكَِ ينَبَْغِْ لمَِنْ سَمِعَ ال

قُ بهَِا فِيهِْ بيَنَْهُ دَلَلةًَ يُفَرِّ
“Hendaknya bagi seorang yang mendengarkan hadits untuk me-
ngamalkannya secara umum sampai mendapati dalil yang meng-
khususkannya.319

Berikut lafadzlafadz umum yang disebutkan oleh penulis dan 
contohnya:

1.		 (	 	 )	 “Al”	memberi	 faedah	 keumuman	 pada	 jamak	 dan	
muf	rod

Contoh: “Al” masuk kepada jamak,

 ژ ٱ ٻ ٻ ٻ ژ
“Sungguh bahagia orang-orang yang beriman”. (QS. alMukmi nun: 
1)

 ژ ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ  ژ

319 Ar-Risalah hlm. 295 dan Al-Umm 7/269. Lihat pula Al-Ihkam fii Ushul Ahkam 1/361 oleh Ibnu 
Hazm, Mudzakkiroh Ushul Fiqih hlm. 340, Taudhih Ushul Fiqih ala Manhaj Ahlil Hadits hlm. 
193-194 oleh Zakariya bin Ghulam al-Bakistani.
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“Apabila anak-anak kalian telah baligh”. (QS. anNur: 59)

Contoh: “Al” masuk kepada mufrod yang menunjukkan umum, 

ژ ٺ ٺ  ژ
“Setiap pencuri laki-laki maupun perempuan”. (QS. alMaidah: 38)

ژ ٻ ٻ ٻ پ پ ژ
“Setiap manusia dalam kerugian”. (QS. alAshr: 2)

2.	 Isim	Nakirah	dalam	konteks	nafi	(peniadaan)	dan	nahy	(la-
rangan)

Contoh isim nakirah dalam konteks nafi:

َّ
إِل َالٍ 

َ
ةَ ثلََاثِ ل مَسِيَْ تسَُافِرَ  نْ 

َ
أ لخِرِ 

ْ
ا لَوْمِ 

ْ
وَا باِلِله  تؤُْمِنُ  ةٍ 

َ
 لَ يَِلُّ لمْرَأ

وَمَعَهَا ذُوْ مَرَْمٍ
Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir untuk safar selama perjalanan tiga malam320 kecuali ber-
sama mahramnya.321

ةً
َ
مْرَهُمْ امْرَأ

َ
َّوْا أ لنَْ يُفْلِحَ قَوْمٌ وَل

“Tidak akan berbahagia suatu kaum yang menyerahkan urusan 
(kepemimpinan) mereka kepada seorang wanita”.322 

Kata  adalah isim nakiroh yang jatuh setelah larangan ber
arti menunjukkan umum siapapun wanitanya

 يَقْبَلُ الُله صَلَاةً بغَِيِْ طُهُوْرٍ
َ

 ل

320 Pembatasan ini tidaklah dimaksud, bahkan semua yang dinamakan safar maka wanita di-
larang kecuali bersama mahramnya. (Syarah Shahih Muslim 9/110). 

321 HR. al-Bukhari 1086, Muslim 1338 

322 HR. al-Bukhari dalam Shahihnya (4425, 7099)
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“Allah tidak menerima shalat seorang tanpa bersuci.”323 

Contoh isim nakirah dalam kontek nahi (larangan):

ژ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ  ژ
“Beribadahlah kepada Allah saja dan jangan kalian berbuat syirik 
kepada Allah dengan apapun”. (QS. anNisa: 36)

3.	 Man	dan	Maa

Contoh	Man:

. مْرُناَ، فَهُوَ ردٌَّ
َ
مَنْ عَمِلَ عَمَلًا ليَسَْ عَليَهِْ أ

“Barang siapa mengamalkan suatu amalan yang tidak ada con-
tohnya dari kami maka amalan tersebut tertolak.”

وْ لَِصْمُتْ، وَمَنْ كَنَ يؤُْمِنُ
ً
يَقُلْ خَيْاً أ

ْ
َوْمِ الخِرِ فَل  مَنْ كَنَ يؤُْمِنُ باِلِله وَالْ

الخِرِ َوْمِ  وَالْ باِلِله  يؤُْمِنُ  كَنَ  وَمَنْ  جَارهَُ،  يُكْرِمْ 
ْ
فَل الخِرِ  لَوْمِ 

ْ
وَا  باِلِله 

يُكْرِمْ ضَيفَْهُ.
ْ
فَل

“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia 
berkata baik atau diam. Siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir hendaklah dia menghormati tetangganya. Siapa yang beri-
man kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia memuliakan 
tamunya.”324  

Contoh	Maa:

 ژ  بج بح بخ بم بى بي تج  تح تخ  ژ
“Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya 

323 HR. Muslim

324 HR. al-Bukhari no. 6018, Muslim no. 47
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Allah Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah: 215)

مُؤذَِّنُ
ْ
 إِذَا سَمِعْتُمُ النِّدَاءَ فَقُولوُا مِثلَْ مَا يَقُولُ ال

Dari Abu Said Al-Khudri a bahwasanya Rasulullah n bersabda, 
“Apabila kalian mendengarkan adzan maka ucapkanlah sebagaima-
na yang diucapkan muadzin.”325

Hadits ini bersifat umum, tetapi telah shahih pengecua
lian dalam dua “hayya ‘ala shalat” dan “Hayya ‘alal Falah” de
ngan menjawab “La haula wa la quwata illa billah”, sebagaimana 
dalam hadits Umar bin Khathab a326. 

4.	 Isim	Mufrad	Mudhof

Contoh:

 ژ  پ پ پ ڀ  ڀ ڀڀ  ژ
“Dan jika kalian ingin menghitung nikmat-nikmat Allah , niscaya 
kalian tidak akan mampu menghitungnya”. (QS. Ibrahim: 34)

Isim mufrod bersambung dengan kata lain dalam ayat ini 
adalah  maka maknanya adalah nikmatnikmat Allah w. 

Contoh	lain: ketika Nabi n ditanya tentang air laut, beliau ber
kata:

ِلُّ مَيتْتَُهُ
ْ
هُوْرُ مَاءُهُ ال هُوَ الطَّ

“Air laut itu suci airnya dan halal bangkainya”

Isim mufrod bersambung dengan kata lain dalam hadits ini 
adalah  sehingga mencakup semua bangkai di laut, terma
suk bangkai yang terapung.

325  HR. Muslim 383.

326  HR. Muslim 385.
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SYaRaT TeRWuJudnYa 
SuaTu huKuM

 

ترَْتـَفِـعْ وَالمَـوَانـِعْ  ـرُوطِْ  الشُّ كُُّ   ... تَْمِــعْ 
َ

ت حَتَّـى  الكُْــمُ  يتَِــمُّ  وَل   

Dan suatu hukum tidaklah sempurna hingga 

Terpenuhi semua syaratnya dan hilang semua penghalangnya.

Penjelasan
Termasuk kaidah fiqih yang sangat berharga adalah bahwa se-

suatu hukum itu tidak sempurna kecuali apabila terpenuhi syarat
syaratnya dan hilang segala penghalangnya. Contoh penerapan 
kaidah ini banyak sekali, baik dalam wudhu, shalat, pernikahan, 
jual beli dan lain sebagainya.327 

327 Lihat Al-Qowaid wal Ushul Jami’ah karya as-Sa’di hlm. 33-35, Syarh Qowaid As-Sa’diyyah 
karya Syaikh Abdul Muhsin az-Zamil hlm. 85-89, Syarh Mandhumah Qowaid Fiqhiyyah karya 
Dr. Abdul Aziz al-’Uwaid hlm. 235-237.



191

Syaikh As Sa’di v berkata; ‘Kaidah ini merupakan kaidah besar 
dan agung. Dengan menerapkannya maka akan membawa man
faat yang amat besar dan membuka pintu dalam memahami nash
nash yang mutlak yang masih samar”.328

Dalil Kaidah
Dalil kaidah ini bahwa syari’at telah mensyaratkan terpenuhi

nya syarat dan hilangnya penghalang seperti waktu adalah syarat 
sahnya shalat. Begitu juga hilangnya penghalang di mana Allah 
tidak menerima shalat seorang apabila hadats sehingga dia ber
wudhu.

Dan diantara dalil tentang kaidah ini adalah ijma’. Syaikhul Is
lam Ibnu Taimiyyah v menyebutkan bahwa ahli ilmu bersepa
kat tentang kaidah ini, tanpa ada perselisihan di antara mereka, 
hanya saja mereka berbeda pendapat dalam praktek masalahnya”. 
Demikian juga ijma’ ini disebutkan oleh Al Ghazali v dalam kitab
nya Al Musthashfa dan Al Amidi dalam Al Ihkam.329

Contohnya
1.	 Takfir	

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v berkata: “Pengkafiran itu 
memiliki syarat-syarat dan penghalang. Maka pengkafiran se
cara mutlak tidak mengharuskan pengkafiran secara individu 
orang kecuali apabila terpenuhi syarat dan hilang segala peng
halangnya. Hal yang menunjukkan hal ini bahwa Imam Ahmad 
v dan ma yoritas para imam yang sering mengatakan secara 
umum bahwa barangsiapa yang mengatakan atau melakukan 
ini adalah kafir, namun mereka tidak mengkafirkan kebanyakan 

328 Syarh Mandzumah Al Qawaid Al Fiqhiyyah hlm. 151.

329 Syarah Al Mandzumah Al Qawaid Al Fiqhiyyah hlm. 169 karya Dr. Khalid Al Musyaiqih.
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orang yang  mengatakan ucapan tersebut”.330

2.	 Doa

Sesungguhnya Allah w berjanji untuk mengabulkan doa ham
ba-Nya sebagaimana dalam firman-Nya:

ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ   ٺٿ   ٺ  ٺ  ٺ  ڀ   ژ 

ٹ ٹ  ڤ ڤ ژ
Rabbmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perke-
nankan bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku 
akan masuk (neraka) Jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS. 
Ghafir [40]: 60)331

Namun, mungkin seorang terkadang mengatakan: “Tetapi buk
tinya saya berdoa, kenapa tidak terkabulkan? Apakah Allah ber
dusta dalam firman-Nya?” Tidak, sekali-kali tidak! Firman Allah 
pasti benar, hanya saja perlu dilakukan introspeksi kenapa doa
nya tidak terkabulkan? Bisa jadi ada sebagian syarat dan adab 
yang belum dia lakukan, atau ada beberapa penghalang yang 
dia kerjakan.

3.	 Pernikahan:

Jika terpenuhi syaratsyaratnya tapi ada penghalangnya seperti 
karena ternyata saudara sepersusuan, maka tidak sah pernika
hannya. 

330 Majmu Fatawa 12/487.

331 Faedah: Imam Syaukani v mengomentari ayat ini: “Ayat yang mulia ini menunjukkan 
bahwa ibadah adalah doa, karena Allah memerintahkan hamba-Nya untuk berdoa. Hal 
itu menunjukkan bahwa doa adalah ibadah dan meninggalkannya adalah kesombongan. 
Dan tidak ada yang lebih jelek daripada kesombongan ini. Apakah pantas seorang hamba 
sombong untuk berdoa kepada Dzat yang menciptakannya, memberikan rezeki padanya, 
menghidupkan dan mematikannya, memberi pahala dan siksa padanya?! Tidak ragu lagi 
bahwa kesombongan ini termasuk kegilaan dan cabang dari kufur nikmat Allah.” (Tuhfah 
Dzakirin hlm. 28)
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4.	 Warisan

Jika terpenuhi syaratsyarat warisan tapi ternyata penghalang
nya seperti murtad atau membunuh maka tidak boleh mewa
risi.

5.	 Demikian	juga	seterusnya	

Seperti shalat, wudhu, puasa, zakat, haji, jual beli dan lain seba
gainya banyak sekali, bahkan termasuk tauhid tidak sempurna 
kecuali terpenuhi syaratsyaratnya dan hilang segala pengha
langnya.332

332 Perlu diketahui bahwa ilmu ushul fiqih dan qawaid fiqih bukan hanya berlaku penerapan-
nya dalam masalah-masalah fiqih saja, namun mencakup juga masalah-masalah aqidah. 
Lihat buku bagus masalah ini “Al Qawa’id Al Ushuliyyah Al Muatsirah fi Masail Aqidah Ahli 
Sunnah wal Jama’ah wa Raddi Ala Al Mukhalifina Fiha” karya Yusuf Rasamat Duranuf.
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haK SeTiaP aMaLan
 

عَمَـلْ
ْ
ُ عَـلَ ال

َ
تَ بمَِـا عَــليَـْهِ مِـنْ عَمَــلْ ... قَـدِ اسْــتَحَـقَّ مَـال

َ
 وَمَـنْ أ

Barangsiapa yang melakukan suatu amal

Maka dia berhak meraih balasan amalnya.

Penjelasan
Jika seseorang sudah melakukan suatu amal, maka ia berhak 

mendapatkan balasannya baik dunia maupun akhirat. 

Contoh,	orang yang yang beriman dan beramal shalih, maka 
Allah akan memberikan balasan kepadanya, sebagaimana Allah w 
berfirman:

گگ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ   ڑ  ژ  ژ  ڈ  ژ 

ڳ  ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ژ
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“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perem-
puan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan ke-
padanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan “. (QS: 
anNahl: 97)

Contoh	 urusan	 dunia, bila ada pekerja atau pegawai yang 
melaksanakan pekerjaannya, maka ia berhak untuk mendapatkan 
balasan atau upah. Nabi n bersabda:

نْ يَِفَّ عِرْقُهُ
َ
جْرَهُ قَبلَْ أ

َ
جِيَْ أ

َ
عْطُوْا ال

َ
أ

“Berikanlah upah kepada pegawai sebelum keringatnya kering”
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LaKuKan SeMaMPunYa
 

مُــوْرِ
ْ
مُـوْرِ ... إِنْ شَـــقَّ فِعْــلُ سَـائرِِ المَـأ

ْ
َعْــضُ مِـنْ المَـأ  وَيُــفْعَــلُ الْ

Dan hendaknya suatu perintah dilakukan sebagiannya

Bila berat untuk melakukan seluruhnya.

Penjelasan
Penulis ingin menjelaskan kaidah yang disebutkan para ulama 

yaitu:

مَعسُوْرِ
ْ
مَيسُْوْرُ لَ يسَْقُطُ باِل

ْ
ال

“Apa yang bisa dilakukan tidaklah gugur dengan adanya kesulitan”

Kaidah ini merupakan cabang dari kaidah besar yaitu “Kesuli
tan membawa kemudahan”. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v 
berkata: “Ibadahibadah yang disyari’atkan baik yang bersifat wa
jib maupun sunnah, apabila seorang tidak sanggup melakukan 
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 sebagian yang wajib maka maka apa yang mampu tidaklah gugur 
karena adanya yang tidak mampu”.333

Maksud kaidah ini adalah dalam ibadahibadah yang bukan 
satu paket seperti shalat. Bila ada seorang yang shalat di atas kursi, 
dia mampu untuk rukuk dan sujud tapi dia tidak mampu berdiri, 
maka kewajiban dia adalah tetap rukuk dan sujud seperti biasa, 
namun karena tidak bisa berdiri maka boleh shalat di atas kursi
nya.334

Hal ini berbeda dengan ibadah yang satu paket yang tak bisa 
dipisahkan maka tidak bisa dipraktekkan kaidah ini. Contoh, kalau 
ada yang mampu puasa hanya sampai siang hari saja, maka tidak 
sah puasa hanya separuh hari saja, karena puasa itu sejak terbit
nya fajar hingga terbenamnya matahari. 335

333 Majmu’ Fatawa 26/230.

334 Lihat risalah Al Lubab Fimaa Li Shalati Ala Kursi Minal Ahkami wal Adab hlm. 16 karya Syaikh 
Abdullah bin Shalih Al Fauzan.

335 Termasuk kisah lucu apa yang diceritakan oleh Imam Ibnul Jauzi dalam Akhbarul Hamqo 
wal Mughaffalin hlm. 178 bahwasanya ada seorang pandir mendengar tentang keutamaan 
puasa Asyura’ sebanding puasa setahun, akhirnya dia puasa hingga sampai dzuhur saja lalu 
makan, seraya mengatakan: “Cukuplah untukku pahala enam bulan saja”.!!!
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KaLau diiZinKan, TidaK 
haRuS ganTi

 

باِلمَضْــمُـوْنِ ـْـسَ 
َ

ل مْــرٌ 
َ
أ فَــذَاكَ   ... ذُوْنِ 

ْ
ـأ َـ الم عَــنِ  نشََــا  وَكُــلَّمَــا   

Setiap hal yang terjadi karena sudah mendapatkan izin.

Maka itu tidak ada kewajiban mengganti.

Penjelasan
Bait ini menjelaskan tentang kaidah fiqih yang disebutkan oleh 

para ulama yaitu:

ذُوْنِ فَليَسَْ بمَِضْمُوْنٍ
ْ
مَأ

ْ
مَا ترََتَّبَ عََ ال

Apa yang terjadi karena sesuatu yang diizinkan maka tidak perlu 
menanggungnya.
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Maksud kaidah ini apabila seseorang melakukan perbuatan 
yang diizinkan baik diizinkan oleh Syariat atau pemilik:

1.  Izin dari Syari’at seperti izin untuk menghalangi orang yang 
lewat di depannya ketika shalat, maka kalau orang tersebut 
ternyata luka atau sampai meninggal dunia, maka orang yang 
menghalangi tidak ada tanggungan.

2.  Izin dari manusia seperti apabila pemilik rumah mengizinkan 
pekerjanya untuk meruntuhkan tembok tertentu, lalu tembok 
sampingnya ikut hancur, maka si pekerja tidak menanggung.

Contoh penerapan lainnya, kalau ada seorang dokter berusaha 
semaksimal mungkin336 untuk mengobati pasiennya, lalu pasien 
tersebut bertambah parah sakitnya, bahkan mungkin meninggal 
dunia, maka si dokter tidak menanggung akibatnya. 

Contoh kedua, seorang pegawai menggunakan fasilitas kerja 
untuk kemaslahatan kerjanya, lalu terjadi kerusakan, maka dia ti
dak menanggungnya337. Wallahu A’lam.

Faedah
Hukum asalnya siapa yang merusak maka wajib mengganti ke

cuali dalam beberapa keadaan:

1. Apabila untuk membela dirinya.

2. Apabila pemiliknya mengizinkannya.

3. Apabila diizinkan oleh Allah.

4. Apabila kerusakan di tangan orang yang terpercaya dan dia 
tidak melampui batas dan tidak sembrono (meremehkan)

5. Apabila melakukan amalan yang bermanfaat dan baik untuk 

336 Oleh karena itu para ulama menjelaskan bahwa orang yang diizinkan tersebut disyaratkan 
bukan orang yang menyepelekan atau melakukan perkara yang tidak boleh baginya.

337 Lihat juga Al Qawa’id Al Fiqhiyyah Al Mursyidah lil Amalil Khairi hlm. 116.
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manusia lalu ada yang cedera karena amal tersebut.338

338 Syarh Mandzumah Al Qawa’id Al Fiqhiyyah hlm. 158 oleh Dr. Khalid Al Musyaiqih.
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huKuM BeRPuTaR 
BeRSaMa PenYeBaBnYa

 

وجَْبـَتْ لشِِـــرعَْتِــهِ
َ
 وَكُــلُّ حُكْـمٍ دَائـِـرٌ مَـعْ عِلَّتِــهِ ... وَهْـيَ الَّتِ قَـدْ أ

Setiap hukum berputar bersama illah-nya

Yaitu sebab yang menjadikan hal itu disyari’atkan. 

Penjelasan
Setiap hukum terkait dengan illatnya, yaitu hal yang menjadi 

sebab dan alasan pensyari’atan suatu hukum, artinya: dia adalah 
hikmah atau sebab disyari’atkannya suatu hukum.

Bait ini menjelaskan salah satu kaidah yang disebutkan oleh 
para ulama yaitu: 

وْ عَدَمًا
َ
كُْمُ يدَُوْرُ مَعَ عِلَّتِهِ وجُُودًْا أ

ْ
ال
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“Hukum itu berputar bersama illatnya ada atau tidaknya”.339

Syariat islam ketika menjelaskan suatu hukum seringkali di
iringi penjelasan tentang ilat dan hikmahnya juga, karena hal 
tersebut memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah:

1. Mengetahui ketinggian dan keindahan syari’at Islam karena 
semua syari’atnya dibangun di atas hikmah.

2. Bisa diqiyaskan (dianalogikan) kepada hal lain yang semakna.

3. Lebih menentramkan seorang hamba dengan hukum terse
but.

4. Penyemangat untuk menjalankan hukum syari’at.

5. Bisa memberikan kepuasan kepada orang lain.

6. Memberikan kekuatan ilmu yang matang.

7. Menampakkan makna salah satu nama Allah yaitu AlHa
kim.340

Dan ilat ada dua macam341:
1.	 Ilat	Manshushah	(Disebutkan	dalam	nash)

Contoh: Rasulullah n pernah mengatakan:

مِنْ ْتَلِطُوا بالنَّاسِ؛ 
َ

اثْنَانِ دُونَ الخَرِ حتَّ ت يتَنََاجى  كُنتُْمْ ثلَاثةً فَلا   إِذَا 
أجْلِ أنَّ ذَلكَ يُزِنهُُ

“Jika kalian bertiga maka janganlah yang dua orang berbisik bisik 
meninggalkan yang ketiga, karena yang demikian itu membuatnya 
sedih”.

339 Lihat Minhaj Sunnah 4/293 oleh Ibnu Taimiyyah, I’lamul Muwaqqi’in 5/528 oleh Ibnul Qay-
yim, Qawa’idul Ahkam 2/7, Mausu’ah Al Qawaid Al Fiqhiyyah 3/195.

340  Lihat Syarh Mandhumah Ushulil Fiqih wa Qowa’iduhu, Ibnu Utsaimin hlm. 77-79.

341  Lihat Syarh Al Mandzumah Al Qawa’id Al Fiqhiyyah hlm. 178 karya Dr. Khalid Al Musyaiqih.
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Dalam hadits ini, yang dilarang oleh Nabi n adalah berbisik
bisik. Illatnya adalah karena membuat orang yang ketiga sedih. 
Jika kita praktekkan kaidah ini “Hukum itu berputar bersama illat
nya”. Berarti kalau membuat sedih berarti tidak boleh. Kalau tidak 
membuat sedih berarti boleh. Maka setiap yang membuat sedih 
saudara kita tetap tidak boleh walaupun tidak berbisik bisik.

Contoh;	Ada 3 orang yang sedang berkumpul, 2 orang jawa dan 
yang satunya lagi bukan. Ketika 2 orang jawa ini berbicara ba
hasa jawa sedangkan yang 1 orang lagi tidak faham bahasa jawa, 
maka ini juga masuk dalam larangan karena illatnya sama yaitu 
membuatnya sedih walaupun tidak berbisik bisik. Tapi kalau tidak 
membuat sedih maka hukumnya boleh. Contoh: minta izin dulu 
kepada orang yang tidak paham bahasa jawa tersebut kalau dia 
ingin berbicara bahasa jawa dengan yang satunya lagi. Kalau sudah 
diizinkan, maka boleh walaupun dengan bisikbisik. Karena yang 
seperti ini tidak membuatnya sedih. 

2.	 Ilat	Mustanbathah	(Ilat	yang	tidak	disebutkan	dalam	nash,	
tapi	diambil	dari	penjelasan	ulama)

Contoh:	Ada hadits Nabi n yang lain:

لَ يَقْضِيََّ حَكَمٌ بيَْ اثنْيَِْ وَهُوَ غَضْباَنُ.
 “Janganlah seorang qodhi/hakim memberi keputusan sedangkan ia 
dalam keadaan marah”.

Para ulama bersepakat tentang tidak bolehnya hakim mem
beri keputusan saat marah. Alasannya adalah karena orang yang 
sedang marah sejatinya pikirannya sedang kacau, sehingga kalau 
dia mengambil keputusan, dikhawatirkan keputusannya ngawur 
karena terbawa oleh emosi. 

Berarti ilatnya adalah kacau pikirannya, sehingga para ulama 
mengatakan: Tidak boleh seorang qodhi/hakim mengambil kepu
tusan saat pikirannya kacau sekalipun tidak sedang marah, sep
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erti sedang sangat sedih atau antri buang hajat. Karena semua ini 
 illatnya adalah sedang kacau pikirannya. 

Dengan demikian maka hukum fiqih bisa berubah sesuai za
man dan tempat, karena berubahnya illat, adat dan kemaslahata, 
baik karena faktor kerusakan akhlak, perubahan adat. Perubahan 
aturan dan adanya peristiwaperistiwa.

مَكَنِ
ْ
مَانِ وَال ِ الزَّ

حْكُمُ بتَِغَيُّ
َ
ُ ال قَدْ تَتَغَيَّ

“Hukum itu terkadang berbeda dengan perbedaan waktu dan 
tempat”.342

Al Qarrafi v berkata: “Semua permasalahan fiqih yang kemba
li kepada adat, apabila adat tersebut berubah maka hukum dalam 
bab tersebut pun berubah”.343 Beliau juga mengatakan: “Jumud 
pada dalil selamalamanya merupakan kesesatan dalam agama 
dan kejahilan tentang tujuan ulama kaum muslimin dan para salaf 
terdahulu”.344 Oleh karenanya, Ibnul Qayyim v mengingatkan 
agar para mufti dalam fatwa nya untuk mengetahui perbedaan 
adat, jika tidak maka dia akan sesat dan menyesatkan.345

Contoh;	 Apabila ada seorang wanita yang mau melahirkan 
meninggal dunia. Apakah boleh dioperasi untuk mengeluarkan 
janin dari perutnya yang masih hidup? Para ulama dulu banyak 
yang berpendapat; tidak boleh karena tidak ada manfaatnya346. 
Berbeda dengan mayoritas ulama sekarang mereka berpendapat: 
boleh, karena alatalat kedokteran sekarang lebih canggih yang 

342 Namun perlu diketahui bahwa kaidah ini tidak berlaku dalam masalah-masalah yang su-
dah paten seperti aqidah, akhlak dan lain sebagainya. Lihat Al Qawaid Al Kulliyyah wa Dha-
wabith Al Fiqhiyyah hlm. 260 karya Utsman Syubair.

343 Al Ihkamu fi Tamyizi Al Fatawa ‘anil Ahkam hlm. 219.

344 Al Furuq 1/177.

345 I’lamul Muwaqqi’in 4/228.

346 Lihat Kasyaful Qana’ 2/130 al Buhuti, Masail Abu Dawud hlm. 150, Al Mubdi’ 2/279 oleh Ibnu 
Muflih.
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kemungkinan  besar bisa menyelamatkan bayinya.347

347 Lihat Ahkamul Janaiz hlm. 297 oleh Al Albani dan Al Ahkamu Thibbiyyah Al Jirahiyyah hlm. 
216 oleh Dr. Muhammad Asy Syinqithi.



206

PeRSYaRaTan 
daLaM aKad

 

وَالمْـــقَـاصِـــدِ كَحِ  وَالنّـِ َيـْعِ 
ْ

... فِ ال ـعَـاقِـــدِ 
ْ
للِ زِمٌ 

َ
 وُكُــلُّ شَــرْطٍ ل

وْ عَـــكْسُـهُ فَبَـاطِـلاتٌ فَـاعْـلمََـا
َ
مَـا ... أ َــرَّ  شُـرُوطًــا حَـــلَّلـَتْ مُ

َّ
 إِل

Setiap persyaratan wajib dipenuhi oleh pembuat akad

Dalam jual beli, pernikahan dan niat-niat.

Kecuali persyaratan yang menghalalkan sesuatu yang haram

Atau sebaliknya maka ketahuilah bahwa itu bathil.

Penjelasan
Bait ini berkaitan tentang kaidah fiqih yang disebutkan oleh 

para ulama:

وَفَاءُ بهَِا
ْ
وطِْ ال ُ صْلُ فِ الشُّ

َ
ال
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“Hukum asal sebuah persyaratan adalah wajib dipenuhi”.348

Dalil Kaidah

ژ ژ ژ ڑ ڑ ک  ژ
“Wahai orang-orang yang beriman tunaikanlah perjanjian.” (QS. 
alMaidah: 1)

Ayat ini menunjukkan bahwa asal persyaratan adalah wajib un
tuk dipenuhi, baik persyaratan dalam jual beli, pernikahan, atau 
akadakad yang lain.349

Demikian juga dalam hadits:

مَ حَلَالً وْ حَرَّ
َ
حَلَّ حَرَامًا أ

َ
طًا أ  شَْ

َّ
وْطِهِمْ إِل مُسْلِمُوْنَ عِندَْ شُُ

ْ
ال

“Kaum muslimin itu terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali 
syarat yang menghalalkan yang haram atau yang mengharamkan 
yang halal”. 350

Demikian juga perkataan Umar bin Khattab a:

وطِْ ُ قُُوْقِ عِندَْ الشُّ
ْ
 مَقَاطِعُ ال

“Pemutus segala persengkatan adalah persyaratan-persyaratab 
yang dibuat”.351

348 Lihat kaidah ini dalam Majmu’ Fatawa 29/137-138, 246-247, Al Asybah wa Nadhair karya As 
Suyuthi hlm. 166, Al Mantsur 2/398 karya Az Zarkasyi.

349 Lihat Al Jami’ li Ahkamil Qur’an 6/32 oleh Al Qurthubi.

350 HR. Dawud 3594, Al Hakim 2310, Al Baihaqi 11429 dan dishahihkan Al Albani dalam Irwaul 
Ghalil 1473.

351 Diriwayatkan Said bin Manshur 1/211, Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 16706, Al 
Baihaqi 14826 dan dishahihkan Al Albani dalam Irwaul Ghalil 1891.
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Macam-Macam Persyaratan
Persyaratan ada dua macam yaitu:

1.		 Syarat	yang	shahih,	yaitu persyaratan yang tidak bertentangan 
dengan syari’at, maka ini wajib untuk ditunaikan. Dan hukum 
asal sebuah persyaratan adalah boleh dan sah sampai ada dalil 
yang melarangnya.352

Contoh; Jika ada seorang wanita sebelum akad mensyaratkan 
untuk menetap di kota istri setelah menikah, atau mensyaratkan 
agar tidak dimadu353, maka ini wajib untuk dipenuhi, apalagi syarat 
yang berkaitan dengan pernikahan. Karena Rasulullah n bersabda: 

فُرُوْجَ
ْ
تُمْ بهِِ ال

ْ
نْ توُْفُوْا بهِِ ، مَا اسْتحْللَ

َ
وطِْ أ ُ حَقَّ الشُّ

َ
إنَّ أ

“Syarat yang paling berhak untuk ditunaikan adalah syarat yang 
kalian gunakan untuk menghalalkan farji (pernikahan)”.354

2.	Syarat	yang	bathil	atau	tidak	sah. Dan ini terbagi menjadi dua 
macam yaitu:

a.		Apabila	bertentangan	dengan	syari’at	

Contoh: 

Jika ada orang yang memberi hutang kepada orang lain de
ngan memberikan syarat agar nanti ketika membayarnya 
ada tambahan. Ini tidak boleh karena termasuk riba.

Jika ada seorang wanita berkata saat ada yang melamarnya: 
“Saya mau dinikahi olehmu dengan syarat engkau harus 
menceraikan istri pertamamu” maka ini tidak boleh karena 
mendzalimi istri pertama.

352 Al Qawa’id An Nuraniyyah hlm. 219 oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.

353 Lihat kitab Aridhatul Ahwadzi 5/47-48.

354 HR. Abu Dawud 2139 dengan sanad yang shahih. Dan diriwayatkan oleh Bukhari 2721, 
5151 dan Muslim 1418 dengan sedikit perbedaan lafadz.
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b.		Apabila	bertentangan	dengan	tujuan	inti	akad.

Contoh : 

Jika ada orang menjual kitab dan mensyaratkan kepada pem
beli agar kitab tidak boleh dibaca dan dimiliki. Ini terma
suk syarat bathil, karena tujuan inti akad jual beli adalah 
 memanfaatkan dan memiliki

Jika seorang ayah mengatakan: “Saya nikahkan engkau de
ngan putriku dengan syarat engkau tidak boleh menyentuh
nya dan menggaulinya” maka ini adalah syarat yang bathil 
karena bertentangan dengan tujuan inti akad.
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KaPan BOLeh undian?
 

وْ لـَدَى التَّــزَاحُــمِ
َ
قُـرعَْةُ عِنـْدَ المُبـْهَـمِ ... مِـنَ الـُقُـوقِ أ

ْ
 تسُْتَـعْمَــلُ ال

Undian boleh digunakan saat ada hak

Yang tidak jelas atau berbenturan.

Penjelasan
Undian memang cara yang diperbolehkan dalam syari’at Islam, 

berdasarkan AlQur’an, hadits dan perbuatan sahabat.355 

Dalil Al Quran
Di dalam AlQur’an ada 2 ayat yang membolehkan undian, yaitu:

1.	 Dalam	QS.	Ash-Shaffaat:	141

355 Ath-Thuruq al-Hukmiyyah, Ibnul Qayyim 2/743.
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ژ ڳ ڳ  ڳ ڳ  ڱ ژ
““Kemudian dia ikut diundi, ternyata dia termasuk orang-orang 
yang kalah (dalam undian)”.

Ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi Yunus p yang ikut 
diundi ketika kapal yang ditumpanginya hampir tenggelam karena 
banyaknya muatan. Ternyata nama beliau keluar sebagai orang 
yang kalah dan beliau dilemparkan ke laut dan dimakan oleh ikan 
besar. Namun Allah w menyelamatkannya dengan sebab dzikir 
dan amal sholih yang beliau lakukan. Intinya beliau ikut undian 
dan diceritakan oleh Allah w. “Dan syari’at orangorang sebelum 
kita termasuk syari’at kita selama shahih dan tidak ada penging
karannya dalam syari’at kita”.356

2.	 Dalam	QS.	Ali	Imran:	44	

ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ     ۋ  ۇٴۋ  ۈ   ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ژ 

ې ې  ې ى ى ئا ئا ئە ئە ژ
“Dan engkau tidak bersama mereka ketika mereka melemparkan 
pena - pena mereka ( untuk mengundi) siapa diantara mereka yang 
akan memelihara Maryam”

Ayat ini menceritakan tentang kisah keluarga Imran diantaranya 
Nabi Zakariyya p yang melakukan undian siapakah yang berhak 
merawat Maryam. Ini menunjukkan bahwa undian itu diperboleh
kan karena Allah w menceritakannya dan tidak mengingkarinya. 
Al Qurthubi v berkata: “Sebagian ulama kiat berdalil dengan ayat 
ini untuk menetapkan undian. Dan ini adalah adalah dasar dalam 
syari’at kita bagi siapapun yang menginginkan  keadilan dalam 

356 Lihat masalah ini dalam Raudhah Nadhir 2/517 Ibnu Qudamah, Al Isyarah fi Ilmi Ushul hlm. 
272 oleh Al Baaji, Nihayatul Suul 2/660 oleh Al Isnawi, Rihlatul Haj Ila Baitillahi Haram hlm. 
109 oleh Asy Syinqithi, Ma’alim Ushul Fiqih hlm. 226-227 oleh Dr. Muhammad Husain Al 
Jizani, Al Qawa’id Al Uhsuliyyah Al Lati Tubna Alaiha Tsamarah Ilmiyyah hlmn. 122-127 oleh 
Dr. Ahmad An Najjar.
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pembagian. Dan ini sunnah menurut jumhur fuqaha bagi siapapun 
yang hujjahnya sama agar dia bisa berbuat adil terhadap mereka 
dan menenangkan hati mereka dan menghilangkan praduga yang 
tidak benar”.357

Dalil Hadits
Nabi Muhammad n juga pernah melakukan undian sebagaima

na yang disebutkan oleh Aisyah s. 

تُهنَّ مَا خَرَجَ سَهْمُهَا قرَْعَ بيََ نسَِائهِِ، فأيَّ
َ
رَادَ سَفَرًا أ

َ
 كَنَ رسَُوْلُ الِله n إِذَا أ

خَرَجَ بهَِا
Nabi n apabila ingin melakukan safar maka beliau mengundi di-
antara istri-istrinya, siapa yang keluar bagiannya maka Nabi keluar 
safar dengannya.358 

Nabi n juga bersabda:

يسَْتَهِمُوْا نْ 
َ
أ  

َّ
إِل دُوْا  لمَْ يَِ لِ ثُمَّ  وَّ

َ
فِّ ال يَعْلمُ النَّاسُ مَا فِ النِّداءِ والصَّ  لوَْ 

عَليَهِْ لسَْتَهَمُوْا عَليَهِْ
“Seandainya manusia tahu keutamaan adzan dan shaf pertama 
kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan berundi 
nicaya mereka akan berundi”.359  

Al Qadhi ‘Iyadh v berkata: “Hadits ini menunjukkan peneta
pan undian bilamana hak-hak sama”.360

357 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an 4/86.

358 HR. al-Bukhari 2688

359 HR. Muslim: 1668

360 Ikmalul Mu’lim 2/195.
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Praktek Para Sahabat
Ini juga dipraktekkan oleh para sahabat Nabi. Sa’ad bin Abi 

Waqqash a pernah melakukan undian sesama muadzin saat pe
rang Qadisiyah361. Muadz bin Jabal a pernah melakukan undian 
saat kedua istrinya meninggal dunia di hari yang sama, manakah 
antara keduanya yang pertama dia urus pemandiannya, mengkaf
ani dan menguburkannya”. 

Hikmah Undian
Dan Qur’ah (undian) itu mengajarkan kepada kita untuk tawak

kal kepada Allah w, mewujudkan keadilan, solusi atas perseng
ketaan dan menghilangkan permusuhan. Ibnu Bathal v berkata: 
“Undian dalam hal-hal rumit sunnah menurut jumhur fuqaha bagi 
siapapun yang hujjahnya sama agar dia bisa berbuat adil terhadap 
mereka dan menenangkan hati mereka dan menghilangkan pra
duga yang tidak benar, tidak ada keistimewaan antara satu dengan 
yang lainnya, semuanya dalam rangka mengikuti Al Qur’an dan As 
Sunnah”.362 Al Qarrafi v juga mengatakan: “Kapan saja hakhak 
dan kemaslahatan itu setara maka di sinilah letaknya undian saat 
sengketa, untuk menghilangkan kebencian dan permusuhan serta 
ridha dengan ketetapan Allah Dzat Yang Maha Kuat”. 363

Dan tidak ada metode dan tata cara khusus dalam undian, maka 
dikembalikan kepada uruf/adat manusia yang adil dan tidak pilih 
kasih. 

Perlu diketahui bahwa undian tidak sama dengan perjudian. 
Imam Ahmad v pernah ditanya tentang undian disamakan de
ngan perjudian maka beliau menjawab: “Bila yang mengatakan 
tersebut orang yang mendengar hadits maka ini adalah ucapan 

361 Diriwayatkan al-Bukhari 2/96 secara mu’allaq dan al-Baihaqi dalam Sunan Kubra 1/428, 
429 secara bersambung.

362 Syarh Shahih Bukhari 8/75.

363 Al Furuq 4/1273.
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seorang yang jelek karena menganggap bahwa hukum Rasulullah 
n adalah perjudian”.364

Kapan Undian Dilakukan?
Namun kapankah undian ini lakukan? Undian itu diperboleh

kan dalam dua keadaan yaitu:

1.  Ketika hakhak tersebut masih samar, belum ada kejelasan.

Contoh; Ketika seseorang pernah mentalak istrinya tapi dia 
lupa istrinya yang mana yang sudah ditalak. Maka ini perlu 
diadakan undian.

2. Ketika masingmasing kedua belah pihak memiliki hak yang 
sama dan tidak ada penguat yang dimilki oleh salah satunya. 
Namun jika perbedaannya terlalu jauh sehingga tidak ada ben
turan antara keduanya, maka tidak perlu untuk diundi.

Contoh; Apabila ada dua orang yang ingin maju untuk men
jadi imam shalat atau adzan dan keduanya memiliki sifat yang 
sama tanpa ada keunggulan dari salah satunya, maka di sini 
disyari’atkan untuk diundi. 365

364 Ath-Thuruq Al Hukmiyyah 744 karya Ibnul Qayyim.

365 Lihat contoh-contoh lainnya dalam Taqrirur Qawaid 3/196 oleh Ibnu Rajab, Tuhfah Ahli 
Thalab hlm. 179-185 oleh Syaikh Abdur Rahman As Sa’di.
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MenggaBung dua 
aMaLan daLaM SaTu 

aMaLan
 

ا فَـاسْـتَمِـعَـا َـ حَدُهُم
َ
أ وَفـُعِــــلَ   ... اجْتَمَعَـا  عَمَــلانِ 

ْ
ال تسََـاوَى  وَإنِْ   

Apabila ada dua amalan yang terkumpul

Boleh melakukan dengan salah satunya saja, dengarkanlah baik-baik.

Penjelasan
Kaidah ini disebutkan oleh para ulama dengan istilah kaidah 

“Tadaakhul” yaitu apabila ada dua amalan yang sejenis dan satu 
tujuan maka bisa digabung keduaduanya dalam satu amalan.

Al-Hafizh Ibnu Rajab v pernah menyebutkan kaidah ini de
ngan ucapannya “Apabila berkumpul dua ibadah satu jenis dalam 
satu waktu, salah satunya bukan karena qadha’ (mengganti) atau 
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mengikut pada ibadah lainnya, maka dua ibadah tersebut bisa 
digabung jadi satu”.366

Jadi, menggabung beberapa ibadah menjadi satu itu terbagi 
menjadi dua macam:

Pertama: Tidak mungkin digabung, yaitu apabila ibadah terse
but merupakan ibadah tersendiri atau mengikut kepada ibadah 
lainnya, maka di sini tidak mungkin digabung. 

Contoh; Seorang ketinggalan shalat sunnah fajar sampai ter
bit matahari dan datang waktu shalat dhuha, di sini tidak bisa 
digabung antara shalat sunnah fajar dan shalat dhuha, karena 
shalat sunnah fajar adalah ibadah tersendiri dan shalat dhuha 
juga ibadah tersendiri.

Contoh lain; Seorang shalat fajar dengan niat untuk shalat sun
nah rawatib dan shalat fardhu, maka tidak bisa, karena shalat 
sunnah rawatib adalah mengikut kepada shalat fardhu.

Kedua: Bisa untuk digabung, yaitu kalau maksud dari ibadah 
tersebut hanya sekedar adanya perbuatan tersebut, bukan ibadah 
tersendiri, maka di sini bisa untuk digabung.

Contoh: Seorang masuk masjid dan menjumpai manusia sedang 
melakukan shalat fajar, maka dia ikut shalat dengan niat shalat 
fajar dan tahiyyatul masjid, maka boleh karena tahiyyatul mas
jid bukanlah ibadah tersendiri.367

366 Taqrir Qowaid 1/142

367 Liqa’ Bab Maftuh Ibnu Utsaimin hal. 20. Lihat pula Syarh Tuhfah Ahli Thalab fi Tajridi Ushul 
Qawaid Ibnu Rajab hlm. 85-90 oleh Syaikh Dr. Khalid Al Musyaiqih.
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Dalil Kaidah Ini368:
1. Keumuman Dalil Kaidah “Segala Sesuatu Tergantung Tujuan

nya”.

2. Keumuman Dalil Tentang Kemaslahatan

3. Penelitian Terhadap Kebanyakan Syariat.

4. Ijma’ ulama. Al Qarrafi v berkata: “Umat bersepakat ten
tang kaidah Tadakhul”.369

Syarat-Syarat Kaidah
Untuk merealisasikan kaidah ini harus dengan beberapa syarat:

1. Bila dua amalan tersebut satu jenis seperti shalat dengan shalat. 
Adapun apabila berbeda seperti shalat dengan puasa maka ti
dak bisa diterapkan kaidah ini.

2. Tercapainya tujuan dua ibadah tersebut. Mandi junub tujuan
nya adalah menghilangkan hadats, dan madi jumat juga bertu
juan untuk kebersihan, maka keduanya bisa digabung dengan 
satu mandi.

3. Salah satu ibadah tersebut tidak dimaksudnya secara dzatnya 
seperti shalat dhuhur dengan tahiyyatul masjid maka boleh. 
Adapun apabila keduanya adalah dimaksudnya secara dzatnya 
maka tidak bisa digabung seperti shalat dzuhur dengan shalat 
ashr.

4. Kesamaan waktu untuk kedua ibadah yang digabung.

5. Dalil syaratsyarat ini adalah penelitian terhadap dalildalil yang 
ada tentang kaidah ini.370

368 Lihat Al Ma’alim fil Qawa’id Al Fiqhiyyah hlm. 522 karya Dr. Abdul Aziz Al-‘Uwaid.

369 Adz Dzakhirah 12/84.

370 Lihat Al Ma’alim fil Qawa’id Al Fiqhiyyah hlm. 524 karya Dr. Abdul Aziz Al-‘Uwaid.
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Contoh Penerapan Kaidah371

a. Seorang menggabung puasa syawwal dengan mengqadha’ pua
sa ramadhan maka hukumnya tidak boleh karena puasa syawal 
di sini mengikut kepada puasa ramadhan372. Namun apabila se
seorang menggabung puasa syawwal dengan puasa tiga hari 
dalam sebulan, puasa dawud, senin kami maka hukumnya bo
leh. 

b. Ada seorang masuk mesjid ketika iqomah (untuk shalat subuh) 
sudah dikumandangkan. Maka dia bisa shalat subuh dengan 
menggabungkan niat shalat shubuh dan shalat tahiyatul mas
jid. Karena shalat tahyatul mesjid adalah shalat penghormatan 
terhadap mesjid. Ketika seseorang sudah mengerjakan shalat 2 
rakaat, maka itu sudah cukup, karana tidak ada shalat khusus. 

c. Apabila berkumpul jinabat dengan mandi jumat, jinabat dan 
haidh, jum’at dan mandi hari raya. Bolehkah digabung jadi satu 
ataukah harus mandi dua kali untuk masingmasing?! Masalah 
ini diperselisihkan ulama373. Pendapat yang kuat adalah boleh 
apabila dia meniatkan keduanya, berdasarkan zhahir keumu
man dua hadits berikut:

عْمَالُ باِلنِّيَّاتِ
َ
 إِنَّمَا ال

“Sesungguhnya semua amalan itu bergantung pada niatnya.”374

نصَْتَ, كَنَ بكُِلِّ
َ
فَأ الِمَامِ  مِنَ  وَابْتَكَرَ ودََناَ  رَ  وَاغْتسََلَ وَبَكَّ ل   مَنْ غَسَّ
خَطْوَةٍ يَْطُوهَْا صِيَامُ سَنَةٍ وَقِيَامُهَا, وذََلكَِ عََ الِله يسَِيٌْ

371 Lihat secara luas tentang kaidah ini dan contoh penerapannya dalam fiqih dalam risalah 
At Tadakhul wa Atsaruhu fil Ahkam Syariyyah oleh Dr. Muhammad Khalid Manshur dan At 
Tadakhul Bainal Ahkam Fil Fiqhil Islami oleh Dr. Khalid bin Sa’ad Al Khatslan, dua jilid. 

372 lihat Ta’liq Syaikh Ibnu Utsaimin atas Qowaid Ibnu Rojab 1/142

373 Mengetahui perselisihan ulama sangat penting sekali. Alangkah indahnya ucapan Qota-
dah: “Barangsiapa yang tidak mengetahui perselisihan para fuqoha’, maka hidungnya be-
lum mencium bau fiqih”. (Jami’ Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr 2/814-815).

374 HR. al-Bukhari: 1 Muslim: 1907.
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“Barangsiapa yang menggauli istrinya375 kemudian mandi, berpagi-
pagi, dekat dengan imam dan mendengarkan khutbah, maka setiap 
langkah yang dia langkahkan seperti puasa dan shalat malam se-
lama satu tahun. Hal itu sangat mudah bagi Allah.”376

Pendapat ini dikuatkan oleh mayoritas ulama. Ibnu Mundzir  
v berkata: “Mayotitas ahli ilmu yang kami ketahui berpendapat 
bahwa seorang yang mandi untuk jinabat dan jum’at dalam sekali 
mandi, hal itu sudah cukup”.377 

375 Demikian penafsiran Waki’ dan Imam Ahmad bin Hanbal. (Zadul Ma’ad Ibnu Qayyim 1/373)

376 Shahih. Riwayat Abdur Razzaq 5570, Ahmad 4/9, Abu Dawud 345, Tirmidzi 496, Nasai 3/95, 
Ibnu Majah 1087 dengan sanad.

377 al-Ausath 4/43.
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Sudah SiBuK, Jangan 
diTaMBahi Lagi

 

ُـسَـبَّــلُ ـــلُ ... مِثـالـُـهُ المَـرْهُــوْنُ وَالـم وَكُــلُّ مَشْغُــولٍ فَــلَا يشَُـغَّ

Setiap yang sibuk maka jangan ditambahi lagi kesibukannya

Contohnya seperti barang yang digadai atau diwakafkan.

Penjelasan
Kaidah ini yang disebutkan oleh para ulama dengan istilah:

لُ مَشْغُوْلٌ لَ يشَُغَّ
ْ
ال

“Yang sudah sibuk jangan disibukkan lagi”.

Dalil kaidah ini adalah hadits Rasulullah n:

لَاةِ لشَُغْلًا  إِنَّ فِ الصَّ
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“Sesungguhnya di dalam shalat itu terdapat kesibukan”.378

Contoh; Ada seorang yang sedang shalat sunnah tahyatul mas
jid. Ketika sedang shalat, terdengar adzan. Maka apa perlu dia 
menjawab adzan saat tengah shalat? Pendapat yang kuat dia tidak 
menjawab adzan karena dia sedang sibuk dengan shalatnya. Ini 
merupakan jumhur ulama.379

Begitu juga seandainya ada seorang wanita yang sudah dikhit
bah, maka dia tidak boleh dikhitbah oleh lakilaki lain karena dia 
sedang sibuk (sedang proses) dengan orang yang sudah meng
khitbahnya kecuali orang yang pertama membatalkannya atau 
mengizinkannya. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah n:

وَلَ يَْطِبُ بَعْضُكُمْ عََ خِطْبَةِ بَعْضٍ
“Janganlah sebagian kalian meminang (wanita) di atas pinangan 
saudaranya”.380 

378 HR. al-Bukhari 1199 dan Muslim 538.

379 Lihat Ahkamul Adzan wal Iqomah hlm. 435-438 oleh Syaikh Sami Al Hazimi.

380 HR. al-Bukhari 5142 dan Muslim 1412
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BeRniaT MenunaiKan 
haK SaudaRanYa

 

ْــهِ وَاجِـبَـا ... لـَهُ الـرُّجُــوْعُ إِنْ نـَوَى يـُطـالَِــا خِـي
َ
 وَمَـــنْ يـُؤدَِّ عَـنْ أ

Barangsiapa menunaikan kewajiban untuk suadaranya

Boleh baginya untuk minta dikembalikan bila dia berniat untuk me-
mintanya kembali.

Penjelasan
Makna kaidah ini barangsiapa yang memiliki tanggungan harta 

berupa nafkah, pembayaran hutang atau lainnya, lalu ada sauda
ranya yang menunaikan kewajiban tersebut dengan niat untuk me
mintanya untuk menggantinya kelak maka dia berhak mendapat
kan ganti dari apa yang sudah dia tunaikan.

Contoh; Ada orang yang menagih hutangnya kepada si A, tapi 
karena dia tidak ada, temannya yang membayar hutang si A dulu. 
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Maka kewajiban si A untuk mengembalikan uang temannya terse
but jika temannya berniat memintanya, kecuali kalu temannya 
tersebut niatnya adalah sedekah, maka tidak boleh diminta kem
bali.

Kapan Diterapkan Kaidah Ini?
Menunaikan kewajiban orang lain memiliki dua	gambaran:

1. Jika dia menunaikan hak kewajiban orang lain dalam halhal 
yang membutuhkan niat orang yang mengeluarkannya seperti 
zakat, zakat fithri, kafarat, nadzar, maka ini tidak bisa diminta 
kembali baik dengan niat atau tidak dengan niat, karena iba
dahibadah tersebut membutuhkan niat orang yang mengelu
arkannya sehingga membutuhkan izin mereka jika harus me
wakilinya.381

2. Menunaikan kewajiban orang lain dalam halhal yang membu
tuhkan niat seperti nafkah, bayar hutang, pembayaran barang 
yang dibeli dan lain sebagainya. Maka ini memiliki dua gamba
ran:

Pertama: Dia tidak berniat untuk minta dikembalikan, maka 
tidak berhak untuk menuntut dikembalikan, seperti berniat un
tuk sedekah, sosial dan lain sebagainya.

Kedua:	Dia berniat untuk minta dikembalikan maka boleh dia 
menuntut untuk dikembalikan dan wajib bagi yang dibantu 
tersebut untuk menggantinya sebagai balas budi atas kebaikan 
yang dilakukan oleh saudaranya.382

381 Az Zarkasyi mengatakan: “Adapun hutang kepada Allah yang harus dengan niat seperti 
zakat, maka tidak sah darinya kecuali dengan niatnya”. (Al Mantsur 1/157).

382 Lihat Majmu’ Fatawa 20/560, Syarh Mandzumah Al Qawa’id Al Fiqhiyyah As Sa’di hlm. 166, Al 
Ma’alim fil Qawaid Al Fiqhiyyah hlm. 332 oleh Dr. Abdul Aziz Al ‘Uwaid, Syarh Mandzumah Al 
Qawaid Al Fiqhiyyah hlm. 195-197 karya Dr. Khalid Al Musyaiqih.
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FaKTOR PenghaLang 
KeMaKSiaTan

ـرْعِْ بـِلَا نـُكْــرَانِ ْــوَازِعِ الشَّ انِ ... كَل َـ عِـصْـي
ْ
بـْعِـيْ عَنِ ال ـوَازِعُ الطَّ

ْ
 وَال

Faktor penghalang kemaksiatan secara tabiat

Hukumnya sama seperti faktor penghalang secara syari’at tanpa di-
ingkari.

Penjelasan
Al Waji’ yang dimaksud dalam kaidah adalah faktor pendorong 

yang menghalangi manusia dari kejelekan.383

Tabiat artinya sifat naluri yang ada diri seseorang yang mendo
rongnya melakukan sesuatu atau meninggalkannya.384

383 Al Istidzkar 4/401 Ibnu Abdil Barr.

384 Al Waji’ Ath Thab’i wa Atsaruhu fil Ahkam hlm. 7.
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Jadi makna kaidah ini faktor pendorong dari kemaksiatan beru
pa tabiat dan fitrah suci manusia hukumnya setara dengan hukum 
syari’at yang menghalangi manusia.

Dua Faktor Pendorong
Dorongan meninggalkan maksiat ada dua	macam, yaitu:

1.  Faktor dorongan syari’at, disebabkan dorongan keimanan se
hingga seseorang meninggalkan maksiat. Contoh, hawa nafsu 
manusia ingin melakukan zina, minum khamar dan lain se
bagainya, namun syari’at melaranganya sehingga seseorang 
pun tidak mau melakukannya karena faktor syari’at tersebut.

2.  Faktor dorongan tabiat, yaitu faktor tabiat dan fithrah yang 
menganggap baik atau buruk suatu perkara.

Contoh;	Orang tidak mau makan kotoran manusia, minum air 
got dan lain sebagainya.
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PenuTuP
 

وَامِ وَالــدَّ وَالـخِـتَامِ  ـبَـدْءِ 
ْ
ال ِـي  ف  ... التَّـمَـامِ  َـى  عَـل للَِّـهِ  وَالـحَـمْـدُ   

ــلاةُ مَـعْ سَـــلَامٍ شَـائـِعِ ... عََ النَّبِــيْ وصََــحْـبِــهِ وَالتَّـابـِـعِ  ثـُمَّ الصَّ

Segala puji bagi Allah atas selesainya buku ini
Di awal, di penutupan dan setiap keadaan
Kemudian shalawat dan salam selalu
Untuk Nabi, para sahabat dan para pengikutnya.

Penjelasan
Dengan selesainya buku ini kami berdoa kepada Allah agar 

menjadikan buku ini menjadi tabungan pahala bagi penulis dan 
siapapun yang memiliki andil dalam penyelesain buku ini dan sia
papun yang membaca, menyebarkan dan mengajarkannya. 

Dan semoga Allah senantiasa menambahkan ilmu yang berman
faat bagi kita semua dan semoga Allah senantiasa mengampuni  
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dosadosa kami, orang tua kami, guruguru kami dan keluarga istri 
dan anakanak kami, murid murid kami dan seluruh kaum musli
min dan muslimat di manapun berada. 
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Sanad KePada PenuLiS 
KiTaB

Dahulu para ulama mengatakan: “Sanad adalah nasab nya 
kitab”.385 Maka dalam rangka mengikuti jejak ulama, kami sampai
kan sanad kami kepada penulis kitab:

Kami mengambil Mandzumah Al Qawaid Al Fiqhiyyah As Sa’di dari 
beberapa jalur:

1. Saya membacakannya kepada Syaikh Abdullah Al Falih, salah 
satu murid Syaikh As Sa’di.

2. Kami membacakannya kepada Syaikhuna Dr. Khalid Al Mushlih 
dari Syaikh Ibnu Utsaimin dari As Sa’di

3. Kami membacakannya kepada Syaikhuna Masyhur Hasan Alu 
Salman dari Syaikh Abdullah bin Abdul aziz Al Aqil dari Syaikh 
As Sa’di

385 Fathul Bari 1/5 oleh Ibnu Hajar Al Asqalani.
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4. Kami membacakannya kepada Ustadzuna Rikrik Auliya Rahman 
As Suranji dari Syaikh Dr. Ashim bin Abdullah Al Quryuthi dari 
Al Qadhi Muhammad Abdullah Asy Syinqithi.

Juga dari jalur Syaikh Abdul Jabbar bin Ahmad Al Arusi dari Al 
Allmah Ali Al Hindi.

Juga dari jalur Al Muhaddits Muhammad Ziyad At Tuklah dari 
Syaikh Zuhair As Syawisy.

 


